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ABSTRAK

Fadli, Muhammad Rizal. 2023. Pengaruh Kemampuan Guru Dalam Mengelola Kelas
Terhadap Minat Belajar Peserta Didik Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila
Kelas IV SDN 1 Pakisaji Kabupaten Malang. Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas llmu Tarbiyah Dan Keguruan, Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Pembimbing: Galih Puji Mulyoto,
M.Pd.

Kemampuan guru merupakan perpaduan antara keterampilan pribadi, ilmiah,
teknis, sosial, dan spiritual yang secara umum dikatakan sebagai standar kompetensi
profesi guru yang meliputi penguasaan materi, pemahaman, peserta didik,
pembelajaran yang mendidik, serta pengembangan diri, dan keterampilan profesional.
Pengelolaan Kelas adalah keterampilan guru dalam menciptakan kondisi kelas yang
aman, nyaman, serta efektif, sehingga dapat mencapai tujuan yang diharapkan. Minat
belajar merupakan rasa senang atau ketertarikan peserta didik, terhadap pelajaran yang
disukainya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemampuan guru dalam
mengelola kelas terhadap minat belajar peserta didik, dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif, dan jenis penelitian korelasi. Teknik pengumpulan data yakni
angket, dan dokumentasi, dengan menggunakan instrument berskala likert dalam
memperoleh data kemampuan guru, pengelolaan kelas, serta minat belajar. Sampel
pada penelitian ini ialah peserta didik kelas IV-B SDN 1 Pakisaji

Hasil analisis secara simultas menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
kemampuan guru terhadap minat belajar, dibuktikan dengan hasil uji T, bahwa
T.hitung > T.tabel (2,030 > 1,706), dan terdapat pengaruh pengelolaan kelas terhadap
minat belajar, dengan hasil uji T.hitung > T.tabel (2,397 > 1,706), serta terdapat
pengaruh secara bersama-sama variabel kemampuan guru dan pengelolaan kelas
terhadap minat belajar peserta didik kelas IV SDN 1 Pakisaji, dibuktikan dengan hasil
pengujian bahwa F. hitung > F. tabel (16,486 > 3,40), dan hasil uji analisis linear
berganda, dengan nilai konstanta yakni 33,984, artinya minat belajar yang bernilai

XVii



demikian, jika tidak dipengaruhi oleh variabel kemampuan guru dan pengelolaan kelas
maka akan bernilai 0 (nol).

Kata Kunci: Kemampuan guru, Pengelolaan Kelas, Minat Belajar
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ABSTRACT

Fadli, Muhammad Rizal. 2023. The Influence of Teacher's Ability in Managing Classes
on Students’ Learning Interests in Pancasila Education Subject Class IV at SDN
1 Pakisaji, Malang Regency. Thesis, Department of Teacher Education at
Madrasah Ibtidaiyah, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, State Islamic
University of Maulana Malik Ibrahim Malang, Supervisor: Galih Puji Mulyoto,
M.Pd.

The ability of teachers is a combination of personal, scientific, technical, social,
and spiritual skills which are generally said to be the competency standard of the
teaching profession which includes mastery of material, understanding, students,
educational learning, as well as self-development, and professional skills. Classroom
Management is a teacher's skill in creating classroom conditions that are safe,
comfortable, and effective, so that they can achieve the expected goals. Interest in
learning is a feeling of pleasure or interest in students towards the subjects they like.

This study aims to determine whether there is an influence of the teacher's
ability to manage the class on students' learning interests, using a quantitative approach,
and a type of correlation research. Data collection techniques, namely questionnaires,
and documentation, using Likert scale instruments to obtain data on teacher abilities,
class management, and interest in learning. The population in this study were class V-
B students at SDN 1 Pakisaji, and the type of sample was cluster sampling to determine
the number of respondents.

The results of the simultaneous analysis show that there is an effect of the
teacher's ability on learning interest, evidenced by the results of the T test, that T.count
> T.table (2.030 > 1.706), and there is an effect of classroom management on interest
in learning, with the results of the T.count test > T. table (2.397 > 1.706), and there is
a joint effect of the teacher's ability variable and class management on the learning
interest of fourth grade students at Pakisaji 1 Public Elementary School, as evidenced
by the test results that F. count > F. table (16.486 > 3, 40), and the results of the multiple

linear analysis test, with a constant value of 33.984, means that learning interest is of

XiX



such value, if it is not influenced by the variable ability of the teacher and class

management it will have a value of 0 (zero).

Keywords: Teacher ability, Classroom Management, Interest in Learning
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Proses pembelajaran yang baik tentu tidak terlepas dari peran seorang guru,
dalam hal pembelajaran guru dituntut untuk memenuhi atau mencapai kompetensi
yang diharapkan. Kompetensi erat kaitannya dengan standar, seseorang dikatakan
berkualitas dalam bidangnya, apabila pengetahuan, keterampilan, dan sikap, serta
hasil pekerjaannya mampu memenuhi standar (ukuran) yang ditetapkan dan diakui
oleh pemerintah (Wahyuni, 2018). Kompetensi guru merupakan perpaduan antara
keterampilan pribadi, ilmiah, teknis, sosial, dan spiritual yang secara umum
dikatakan sebagai standar kompetensi profesi guru yang meliputi penguasaan
materi, pemahaman, peserta didik, pembelajaran yang mendidik, serta
pengembangan diri, dan keterampilan profesional (Nurul et al., 2022). Kompetensi
di perlukan seorang guru sebagai perangkat untuk mngeksplorasi, menganalisis,
memikirkan, dan memberikan perhatian dengan cara tertentu, guna mencapai

tujuan pembelajaran yang efektif dan efisien.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
Pasal 10 ayat (1) kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi professional (UU, No 16, 2005).
Pada kompetensi pedagogik seorang guru diharapkan mampu memahami karakter
peseta didik serta mengetahui potensi dan kesulitan belajar peserta didik. Pada
Kompetensi kepribadian, seorang guru diharapkan mampu dijadikan sebagai
teladan yang baik bagi peserta didik. Selanjutnya pada kompetensi sosial seorang
guru harus pandai dalam berinteraksi dengan peserta didik, sesama tenaga
pendidik, wali murid, serta lingkungan sekitar sekolah. Sedangkan pada
kompetensi professional, guru mampu melakukan perannya sebagai penanggung
jawab serta mampu melaksanakan pembelajaran di kelas dengan baik (Mukhtar &
MD, 2020). Jadi keempat kompetensi tersebut merupkan hasil penggabungan dari

kemampuan yang banyak jenisnya, dapat berupa keterampilan, seperangkat



pengetahuan, dan perilaku yang harus dimiliki dan dikuasai oleh guru dalam
menjalankan tugas keprofesionalannya.

Faktanya berdasarkan survei yang dilakukan oleh Kemendikbudristek tahun
2021 kompetensi guru di Indonesia harus ditingkatkan. Pasalnya rata-rata skor atau
nilai kompetensi guru berada di angka 50,64. Fakta tersebut menyatakan bahwa
guru di Indonesia, baik yang sudah terdaftar menjadi pegawai negeri sipil atau yang
tidak terdaftar masih memiliki poin dibawah standart kompetensi guru yang
diharapkan oleh pemerintah. Berdasarkan survei tersebut, kompetensi pedagogik
berada di angka 51,12 poin, hal ini menjadikan kompetensi pedagogik, yang
dimiliki oleh guru masih di bawah rata-rata, sesuai dengan angka yang sudah
ditetapkan oleh pemerintah (Setiawan, 2021). Berdasarkan uraian tersebut, maka
kompetensi pedagogik guru harus ditingkatkan, sehingga guru bisa menerapkan
kompetensi tersebut ketika melaksanakan pembelajaran, dan tujuan yang

diharapkan bisa tercapai.

Kompetensi pedagogik dalam peraturan pemerintah Nomor 19 tahun 2005
tentang “Standar Nasional Pendidikan” pasal 28 ayat 3 yang meliputi pemahaman
guru peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil
belajar, dan pengembangan peserta didik dalam aktualisasi potensi yang
dimilikinya” (UU, No 19, 2005). Berdasarkan uraian tersebut guru dituntut untuk
menguasai kompetensi pedagogik, dengan penguasaan kompetensi tersebut guru
dapat mengelola kelas dengan baik. Hal ini sesuai dengan pendapat Menurut
Wahyuni (2018) kompetensi pedagogik yang sudah dimiliki oleh guru bermanfaat
untuk mengelola kelas yang diajarnya, dan dapat menciptakan suasana
pembelajaran yang menarik (Wahyuni, 2018). Hal ini menjadikan peserta didik
mengerti dan memahami materi yang disajikan guru. Kemampuan dalam
mengelola kelas diperlukan, guna untuk menjadikan kenyamanan di kelas, dengan
membenahi susana kelas agar terlihat nyaman, peserta didik betah saat di kelas,
guna menciptakan pembelajaran yang terfokus pada peserta didik, karena tidak



memikirkan hal diluar jam pembelajaran berlangsung, sehingga peserta didik
dengan mudah untuk memahami pembelajaran tersebut.

Menurut J.M. Cooper dalam Nur (2014) definisi pengelolaan kelas dibagi
menjadi lima antara lain: pertama, pengelolaan kelas merupakan suatu kegiatan
yang dilakukan oleh guru untuk menciptakan suasan kelas menjadi lebih tertib.
Guru dapat mengelola kelas sebagai proses mengontrol tingkah laku peserta didik
menggunakan kedisiplinan. Kedua, pengelolaan kelas merupakan suatu kegiatan
yang dilaksanakan oleh guru untuk memudahkan proses berfikir peserta didik. Hal
ini menunjukkan bahwasannya guru harus mewujudkan kebebasan berpikir peserta
didik kaitannya dengan tugas yang diberikan oleh guru. Ketiga, pengelolaan kelas
merupakan seperangkat kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk mengembangkan
tingkah laku dan meniadakan tingkah laku peserta didik yang tidak diinginkan.
Keempat, pengelolaan kelas merupakan tindakan yang dilakukan oleh guru untuk
mengembangkan hubungan interpersonal yang baik dengan sosioemosinal kelas
yang positif. guru dituntut untuk mampu mengembangkan hubungan yang baik
dengan peserta didik, maupun peserta didik dengan peserta didik lainnya. Kelima,
pengelolan kelas merupakan kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk
mempertahankan organisasi kelas yang efektif (Nur, 2014). Berdasarkan uraian
tersebut pengelolaan kelas merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh
guru sebagai proses memberikan efektifitas pembelajaran, dengan mewujudkan
hak-hak siswanya dalam berproses menggali pengetahuan, dan tetap mengontrol

tingkah laku kedisiplinan peserta didik.

Berdasarkan Penelitian Suhaebah Nur (2014), Jesika (2018), dan Uswatun
Hasanah (2022) menyatakan bahwa pengelolaan kelas yang baik dapat mendorong
minat belajar peserta didik, dilakukan dengan cara memperhatikan tingkah laku
peserta didik agar tetap kondusif, dan menciptakan lingkungan belajar tetap
nyaman, maka pengelolaan kelas harus direncakan dengan maksimal. Hal ini sesuai
pada permendikbudristek Nomor 16 tahun 2022 tentang standar proses, yang mana
pelaksanaan pembelajaran diselenggarakan dalam suasana belajar yang interaktif,



inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk
berpartisipasi aktif dan memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas,
kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik, serta psikologi
peserta didik (Permendikbud, No 16, 2022). Berdasarkan uraian tersebut, bahwa
guru sangat berperan penting dalam mengelola kelas, agar pembelajaran yang
dilaksanakan berjalan dengan efektif dan efesien, serta mampu meningkatkan

minat belajar peserta didik.

Pembelajaran yang efektif dan efisien perlu didukung dengan adanya
kurikulum yang baik. Menurut Direktorat Sekolah Dasar (2022) Kurikulum
merdeka merupakan kurikulum yang menggunakan pembelajaran beragam.
Kurikulum merdeka berfokus pada konten-konten yang esensial untuk mendalami
konsep dan menguatkan kompetensi peserta didik. Kurikulum merdeka merupakan
bagian penting dalam pemulihan pembelajaran dalam krisis yang ada. Guru dituntut
untuk mampu mengembangkan kurikulum tersebut, dengan menerapkan
pembelajaran deferensasi yang sesuai dengan pendapat Kemendikbudristek (2021)
pembelajaran diferensiasi merupakan pembelajaran yang mengkedepankan
kebutuhan peserta didik. Guru sebagai fasilitator akan memenuhi kebutuhan
peserta didik selama proses pembelajaran, karena setiap peserta didik memiliki
karakteristik yang berbeda, jadi guru tidak bisa memperlakukan setiap peserta didik
dengan perlakuan yang sama. Guru ketika menerapkan pembelajaran diferensiasi
harus memikirkan tindakannya yang sesuai, karena pembelajaran diferensiasi
bukan dengan memberikan perlakuan khusus atau berbeda pada tiap individu,
berbedannya pembelajaran yaitu perlakukan antara peserta didik yang memiliki
kecerdasan tinggi dengan yang kurang cerdas. (Kemendikbudristek, 2021).
Berdasarkan uraian tersebut, bahwa guru pada pembelajaran berdeferensiasi
dituntut untuk memfasilitasi peserta didik, dengan tindakan khusus antara peserta
didik yang memiliki kecerdasan tinggi, dengan yang kurang cerdas, dan guru harus

mendorong kemauan belajar peserta didik. Guru melului pembelajaran deferensiasi



ini mampu untuk memahami karakteristik peserta didik, yang tertuang pada capaian
pembelajaran (CP), alur tujuan pembelajaran (ATP), dan modul ajar (MA).

Fakta yang terjadi dilapangan bahwa, pada pengelolaan pembelajaran
berdeferensiasi masih terkendala, hal ini terjadi pada SD Negeri 01 Pakisaji
Kabupaten Malang. Hal tersebut di dapat berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan oleh peneliti pada tanggal 07 Desember 2022 dengan Ibu Iva Nurhaya
selaku guru kelas IV SD Negeri 01 Pakisaji Kabupaten Malang, diketahui
bahwasannya kondisi karakteristik peserta didik berbeda-beda. Hal tersebut
menjadikan pembelajaran didalam kelas tidak sesuai dengan apa yang di harapkan,
sehingga minat belajar peserta didik turun. Berdasarkan observasi yang dilakukan
beragamnya kondisi atau keadaan peserta didik ketika pembelajaran berlangsung,
khususnya mata pelajaran Pendidikan Pancasila, ada yang ramai ketika diterangkan
dan juga ada yang tidak memperhatikan. Metode, dan media yang digunakan oleh
guru masih konvesional, padahal peserta didik menyukai pembelajaran dengan
permaianan, akan tetapi guru masih menggunakan metode ceramah Kketika
pembelajaran berlangsung. Hal tersebut menjadikan peserta didik tidak minat
dengan pembelajaran yang dilaksanakan. Berdsarkan hasil wawancara dan
observasi tersebut, guru dituntut untuk dapat menerapkan kompetensi yang
diharapkan, dengan mengelola kelas yang baik, maka akan mendorong minta
belajar peserta didik. Hal ini sesuai dengan pendapat Nur (2014) bahwa
kemampuan guru dalam mengelola kelas yang baik, maka akan menciptakan minat
belajar peserta didik (Nur, 2014). Berdasarkan uraian tersebut, bahwa guru dituntut
untuk menguasai kompetensi yang dimiliki, sehingga bisa mengelola kelas dengan

baik, agar terciptanya minat belajar peserta didik.

Berdasarkan penelitian, juga menunjukkan hasil yang sama, hal ini sesuai
penelitian dari Joni Nasrizal (2021), Diani, dkk (2017), Roberto Sinaga (2021), dan
Tarinda Puspa (2020) menyimpulkan bahwa terdapat hubungan postif, antara
pengelolaan kelas dengan minat belajar peserta didik. Hal tersebut menjadikan

semakin besarnya kompetensi pedagogik yang diterapkan, dan guru dapat



mengelola kelas dengan baik, maka akan menciptakan minat belajar peserta didik.
Pengelolaan kelas yang baik, akan mengatasi masalah yang terjadi pada penelitian
ini, karena ketika guru mengelola kelas dengan baik, maka bisa mendorong minat
belajar pesarta didik.

Penelitian mengenai kompetensi pedagogik dalam mengelola kelas
terhadap minat belajar peserta didik, sudah banyak dilakukan oleh berbagai pihak.
Akan tetapi, hal tersebut tetap saja menarik untuk dilakukan sebuah penelitian.
Dikarenakan kemampuan guru dalam mengelola kelas jelas berbeda-beda,
sehingga hasil yang diperoleh dari penelitian tersebut juga berbeda. Penelitian ini
ingin mengkaji bagaimana pengaruh kemampuan guru dalam mengelola kelas
terhadap minat belajar peserta didik mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas IV
SD Negeri 01 Pakisaji Kabupaten Malang. Data atau bukti yang terjadi di lapangan,
mengenai kemampuan guru atau pengelolaan kelas masih belum kuat, karena ada
penelitian yang hasilnya positif, dan juga ada pula yang hasilnya negatif. Hal
tersebut di dukung juga dengan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan,
masih ada peserta didik yang kurang minat belajar khususnya mata pelajaran
Pendidikan Pancasila, sehingga mempengaruhi dari hasil belajarnya, hal ini

dikarenakan kemampuan guru dalam mengelola kelas masih perlu adanya evaluasi.

Berdasarkan pemaparan di atas dan data yang diperoleh dari fakta
dilapangan. Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Kemampuan Guru Dalam Mengelola Kelas Terhadap Minat Belajar Peserta Didik
Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila Kelas IV SD Negeri 01 Pakisaji Kabupaten
Malang”. Penelitian ini penting untuk dilakukan, karena ingin mengetahui
bagaimana pengaruh kemampuan guru dalam mengelola kelas, untuk menciptakan
minat belajar peserta didik khusunya mata pelajaran Pendidikan Pancasila.
Penelitian ini juga dilakukan, untuk mengetahui bagaimana kemampuan guru SD
Negeri 01 Pakisaji Kabupaten Malang dalam mengelola kelas, dan apa bisa
mempengaruhi minat belajar peserta didik, khususnya mata pelajaran Pendidikan
Pancasila, hal ini yang menjadi pembeda dari penelitian lain.



B. Rumusan Masalah

1.

Apakah terdapat pengaruh kemampuan guru dalam mengelola kelas
terhadap minat belajar peserta didik mata pelajaran Pendidikan Pancasila
SD Negeri 01 Pakisaji Kabupaten Malang?

C. Batasan Masalah

1.

Populasi penelitian hanya pada peserta didik kelas IV SD Negeri 01 Pakisji
Kabupaten Malang.

Variabel yang akan diteliti adalah kemampuan guru, pengelolaan kelas,
serta minat belajar peserta didik.

Kompetensi guru dibatasi pada perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi
minat belajar peserta didik kelas IV SD Negeri 01 Pakisaji Kabupaten
Malang.

Pengelolaan kelas dibatasi pada pengelolaan peserta didik, yang berkaitan
dengan pengaturan dalam kegiatan pembelajaran.

Minat belajar peserta didik yang digunakan adalah pada saat proses
pembelajaran, yang berkaitan dengan ketertarikan belajar, perhatian belajar,
serta motivasi belajar dan pengetahuan mata pelajaran Pendidikan

Pancasila.

D. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian sebagai upaya penyelesaian permasalah yang disusun

oleh penelti, antara lain:

1.

Untuk mengetahui kemampuan guru dalam mengelola kelas terhadap minat
belajar peserta didik mata pelajaran Pendidikan Pancasila SD Negeri 01

Pakisaji Kabupaten Malang.

E. Manfaat Penelitian



Manfaat penelitian secara garis besar di bagi menjadi dua, yaitu:

1.

Manfaat Teoritis

Peneletian ini secara teoritis diharapkan untuk memberikan manfaat sebagi
berikut:

a.

Bagi Penulis

Penelitian ini memberikan manfaat untuk menambah wawasan bagi
penulis mengenai pengaruh kompetensi guru dalam mengelola kelas
terhadap minat belajar peserta didik, serta sebagai salah satu syarat

meraih gelar sarjana Pendidikan strata 1 (S-1)

b. Bagi Pembaca
Hasil dari penelitian ini diharapkan untuk memberikan manfaat pada
pembaca yang dijadikan sebagai bahan pertimbangan mengenai
pengaruh kemampuan guru dalam mengelola kelas terhadap minat
belajar, serta dijadikan sebagi sumber rujukan penelitian sejenis,
maupun penelitian yang akan datang.

Manfaat Praktis

a. Bagi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Penelitian ini memberikan penjelasan bagi calon guru untuk
menerapkan kompetensi guru dalam pembelajaran, yang dapat
mengelola kelas dengan baik, sehingga mampu membangkitkan minat
belajar peserta didik.

b. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan untuk menambah wacana dan juga
memberikan kontribusi sebagai bahan evaluasi, bagi guru maupun
sekolah, terkait kemampuan guru dalam mengelola, untuk mendorong
minat belajar peserta didik.

c. Bagi Siswa

Penelitian ini berguna untuk memberikan pentingnya pengaruh minat

belajar, terhadap hasil belajar peserta didik.



F. Orisinalitas Penelitian

Pada bidang ini peneliti akan menyajikan tiga penelitian terdahulu, yang

sejalan dengan peneltian ini. Penulis akan mencantumkan beberapa kesamaan

dan perbedaan dari penelitian terdahulu, yang dimuat dalam tabel berikut ini:

Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian

NO | Nama Judul, bentuk Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Peneliti penerbit, dan penelitian
tahun penelitian
1 | Tarinda Pengaruh e Variable e Variable terikat: | Penelitian ini ingin
Puspa Kompetensi bebas: hasil belajar mengetahui
Wijayanti | Pedagogik dan pengelolaan | e Tempat bagaimana
Pengelolaan Kelas kelas penelitian: SDN | pengaruh
Terhadap Hasil e Metode Se-Gugus RA | kompetensi dan
Belajar Siswa penelitian: Kartini pengelolaan kelas
Kelas V SDN Se- kuantitatif Kabupaten terhadap hasil
Gugus RA Kartini | e Sampel Tegal belajar, di SDN
Kecamatan penelitan: Se-Gugus RA
Adiwerna siswa SD Kartini Kecamatan
Kabupaten Tegal, |+ Objek Adiwerna
Skripsi UNNES, penelitian: Kabupaten Tegal.
Program Studi mata
Pendidikan Guru pelajaran SD
Sekolah Dasar
Fakultas llmu
Pendidikan, 2020.
2 | Siti Pengaruh e Variable e Variabel terikat: | Penelitian ini ingin
Nuraliya | Keterampilan bebas: efektivitas mengetahui
Guru Mengelola belajar bagaimana




Kelas Terhadap Pengelolaan | e Tempat pengaruh
Efektivitas Belajar kelas penlitian: SDN | keterampilan guru
Siswa Kelas IV Metode > Metro Timur mengelola kelas
SDN 5 Metro penelitian: terhadap
Timur, Skripsi kuantitatif efektivitas belajar
IAIN Metro, siswa kelas IV
Program Studi SDN 5 Metro
Pendidikan Guru Timur
Madrsah
Ibtidaiyah,
Fakultas Tarbiyah
dan llmu
Keguruan, 2020.

Sutikno Peran Guru Dalam Variable e Sampel Penelitian ini ingin

Agung Mengelola Kelas terikat: penelitian: mengetahui
Terhadap Minat minat Siswa kelas 1l | bagaimana peran
Belajar Siswa belajar SD guru dalam
Kelas 3 di SDN 02 Variabel e Tempat mengelola kelas
Purbayan, Skripsi bebas: penelitian: SDN | terhadap minat
UNMUH pengelolaan 02 Purbayan belajar siswa kelas
Surakarta, kelas 3 di SDN 02
Program Studi Metode Purbayan
Pendidikan Guru penelitian:
Sekolah Dasar, kuantitatif

Fakultas Keguruan
dan limu
Pendidikan, 2018
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Nahdah
Fitriana

Hubungan
Keterampilan
Guru Dalam
Mengelola Kelas
Dengan Minat
Belajar Peserta
Didik Pada Mata
Pelajaran Bahasa
Indonesia Kelas
I11 SD Inpres
Panggengtungan
Utara, Skripsi
UNMUH
Makassar,
Program Studi
Pendidikan Guru
Sekolah Dasar,
Fakultas Keguruan
dan limu
Pendidikan, 2018.

Variable
bebas:
pengelolaan
kelas
Variable
terikat:
minat
belajar
Metode
penelitian:
kuantitatif

Sampel
penelitian:
Siswa kelas 111
Objek
penelitian: mata
pelajaran
Bahasa
Indonesia
Tempat
penelitian: SD
Inpres
Panggengtungan
Utara

Penelitian ini
bertujuan untuk
mengetahui
bagaimana
hubungan
keterampilan guru
dalam mengelola
kelas dengan
minat belajar
peserta didik pada
mata pelajaran
Bahasa Indonesia
kelas 111 SD Inpres
Panggengtungan
Utara

Penelitian Tarinda Puspa Wijayanti dengan judul Pengaruh Kompetensi

11

Pedagogik dan Pengelolaan Kelas Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V SDN
Se-Gugus RA Kartini Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal. Skripsi UNNES,
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Ilmu Pendidikan pada
tahun 2020, ingin mengetahui bagimana pengelolaan kelas berpengaruh
terhadap minat belajar peserta didik, di SDN se-Gugus RA Kartini Kecamatan
Adiwerna Kabupaten Tegal. Perbedaan penelitian yang telah dilakukan oleh
Tarinda Puspa Wijayanti, dengan penelitian selanjutnya adalah terletak dari




variable terikat ialah minat belajar, sedangkan penelitian ini variabel terikatnya
ialah hasil belajar. Tempat penelitian juga berbeda, yaitu SDN se-Gugus RA
Kartini Kecamatan Adiwerna Kabupaten tegal, sedangkan penelitian

selanjutnya yaitu SDN 01 Pakisaji Kabupaten Malang.

Penelitian Siti Nuraliya yang berjudul Pengaruh Keterampilan Guru
Mengelola Kelas Terhadap Efektivitas Belajar Siswa Kelas IV SDN 5 Metro
Timur, Skripsi IAIN Metro, Program Studi Pendidikan Guru Madrsah
Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan pada tahun 2020, penelitian
ini ingin mengetahui bagaimana pengelolaan kelas memengaruhi minat belajar
peserta didik. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian selanjutnya ialah dari
variabel terikat, yakni efektivitas belajar, dan tempat penelitian, yaitu SDN 5

Metro Timur

Skripsi Sutikno Agung yang berjudul Peran Guru Dalam Mengelola
Kelas Terhadap Minat Belajar Siswa Kelas 3 di SDN 02 Purbayan, Skripsi
UNMUH Surakarta, Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan, pada tahun 2018 . Perbedaan skripsi ini dengan
skripsi selanjutnya ialah sampel penelitian, yaitu siswa kelas 11 SD. Tempat

penelitian, yaitu SDN 02 Purbayan.

Skripsi Nahdah Fitriana yang berjudul Hubungan Keterampilan Guru
Dalam Mengelola Kelas Dengan Minat Belajar Peserta Didik Pada Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas 111 SD Inpres Panggengtungan Utara, Skripsi
UNMUH Makassar, Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan, pada tahun 2018. Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian selanjutnya mengenai sampel dan objek penelitian, yaitu
siswa SD kelas 111, dan mata pelajaran Bahasa Indonesia, sedangkan penelitian
selanjutnya ialah siswa SD, dan mata pelajaran PKN SD. Tempat penelitian SD

Inpres Panggengtungan Utara.
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G. Definisi Istilah
Variabel yang akan dijadikan sebagai penelitian adalah sebagai berikut:
1. Kompetensi Guru
Kompetensi guru merupakan kemampuan yang harus dimiliki

oleh guru untuk menjalankan tugasnya, sebagai kewajiban dan layak
untuk betanggung jawab. Kompetensi guru terdiri dari empat macam,
yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi
sosial, serta kompetensi profesional. Kompetensi ini menjadi hal yang
sangat penting, dengan ini guru bisa melaksanakan pembelajaran
secara efektif dan efisien. Kompetensi guru ini bertujuan guna
mencapai standar kualitas untuk melaksanakan tugasnya sebagai
tenaga pendidik.

2. Pengelolaan Kelas

Pengelolaan kelas ialah keterampilan seorang guru yang harus

dikuasi guna menciptakan, serta memelihara iklim pembelajaran yang
kondusif dan optimal. Pengelolaan kelas tidak hanya tentang
pengaturan kelas saja, melainkan keterampilan yang mencakup
penguatan, pengembangan, mempererat komunikasi guru dengan
peserta didik, serta membuat kelompok belajar yang produktif.
Pengelolaan kelas ini bertujuan untuk menciptakan serta
mempertahankan kondisi kelas yang kondusif, sehingga pembelajaran
akan berlansung secara efektif dan efisien.

3. Minat Belajar Peserta Didik
Minat belajar merupakan ketertarikan peserta didik, yang diikuti
dengan rasa senang, memperhatikan, serta semangat dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran, dalam hal ini mata pelajaran Pendidikan
Pancasila. Minat belajar peserta didik, menjadi salah satu hal yang
dapat mempengaruhi hasil belajar. Peserta didik yang berminat
terhadap pembelajaran, akan tertarik dengan pelajaran serta tekun

dalam belajar, khususnya mata pelajaran Pendidikan Pancasila.
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H. Sistematika Penulisan

Pada penelitian ini untuk mempermudah mengetahui dan memahami isi skripsi,

maka akan di paparkan ulasan sebagai berikut:

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

: Pada bab ini berisi tentang latar belakang masalah, yang

menjelaskan kompetensi guru, dan juga memaparkan bahwa
kompetensi pedagogik di Indonesia masih di bawah rata-rata,
yang berpengaruh dalam mengelola kelas kurang baik,
sehingga peserta didik kurang minat dalam belajar, dan
dilanjutkan dengan pembahasan rumusan masalah, Batasan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, orisinalitas
penelitian, definisi istilah, serta diakhiri dengan sistematika

penulisan.

: Pada bab ini penliti akan membahas tentang tinjauan pustaka,

yang di dalamnya berisi tentang teori kompetensi guru,
kompetensi pedagogik, terori tentang pengelolaan kelas, minat
belajar peserta didik, dan juga mata pelajaran Pendidikan
Pancasila, dengan menghubungkan landasan teoritis pada
nilai-nilai keagamaan (ayat Al-Qur’an dan hadist), serta
didukung dengan adanya kerangka berpikir, dan hipotesis

penelitian.

: Bab ini menjelaskan tentang metode penelitian, yang terdiri

atas pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian,
variabel penilitian, populasi dan sampel penelitian, data dan
sumber data, instrumen penelitian, validitas dan realibilitas,
teknik pengumpulan data, analisis data, serta prosedur

penelitian.

. Pada bab ini menyajikan tentang pemaparan data dan hasil

penelitian yang menjelaskan tujuan penelitian yaitu,

bagaimana pengaruh kemampuan guru dalam mengelola kelas
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BAB V

BAB VI

terhadap minat belajar peserta didik, khusunya mata pelajaran
Pendidikan Pancasila.

: Pada bab ini akan dipaparkan tentang pembahasan hasil

penelitian, dengan permasalah bahwa guru belum menguasai
kompetensi yang dimiliki, sehingga berpengaruh pada
pengelolaan kelas yang kurang baik, dan peserta didik kurang
minat dalam pembelajaran. Berdasarkan permasalah tersebut
diharapkan guru menguasai kompetensi yang dimiliki,
sehingga bisa mengelola kelas dengan baik, agar terciptanya
minat belajar peserta didik, hal ini di dukung dengan teori
kompetensi guru, pengelolaan kelas, dan juga minat belajar
peserta didik. Hasil penelitian terdahulu menyatakan bahwa
terdapat hubungan positif, antara kemampuan guru dalam
mengelola kelas terhadap minat belajar peserta didik, dari
analisis hasil penelitian menghasilkan, jika semakin besar
guru dalam menerapkan kompetensi pedagogik, maka guru
bisa mengelola kelas dengan baik, dan akan mencipatakan
minat belajar peserta didik.

: Pada bab ini akan dibahas mengenai kesimpulan hal-hal yang

berhubungan dengan hasil penelitian, dan implikasi yang ada,

serta pemberian saran kepada seluruh pihak yang terlibat.

BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA
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A. Kajian Teori
1. Kompetensi Guru
a. Pengertian Kompetensi Guru

Kompetensi guru secara bahasa berasal dari kata competency, yang
artinya wewenang. Menurut Djamarah (2012) mengemukakan bahwa
kompetensi adalah kemampuan guru, mencakup pengetahuan serta
keterampilan, saat melaksanakan proses belajar mengajar. Seorang guru
harus memiliki kemampuan tersebut, dalam melaksanakan tugas belajar
mengajar, dan guru diharapkan mampu menguasai dalam hal
pengetahuan, keterampilan serta sikap, saat melaksanakan proses
pembelajaran (Djamarah, 2012). Berdasarkan uraian tersebut,
kompetensi merupakan hal yang sangat penting, dan guru dituntut untuk
menerapkannya pada saat melaksanakan pembelajaran, guna mencapai
tujuan yang diharapkan.

Berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor
045/U/2002 “Tentang Kurikulum Inti Pendidikan Tinggi”, menjelaskan
bahwa kompetensi merupakan kegiatan guru dalam menjalankan
tugasnya, dan dianggap mampu bertanggung jawab atas apa yang
dikerjakan oleh seorang guru. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 14
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Bab | Pasal 1 Ayat 10,
“kompetensi adalah kemampuan keterampilan, pengetahuan, serta
perilaku yang dikuasi oleh guru dan dosen, dalam menjalankan tugas
keprofesionalan”. Uraian tersebut menjelaskan bahwa kompetensi
adalah dasar dari kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran.

Berdasarkan pengertian diatas, kompetensi merupakan kemampuan
guru yang harus dimiliki dalam melaksanakan pembelajaran, guna
terciptanya pembelajaran yang efektif dan efesien. Kemampuan
berhubungan dengan sifat, sikap, serta perilaku guru yang dituangkan
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dalam kemampuan berpikir kritis saat mengambil sebuah keputusan,
maupun dalam Dbertutur kata, dan juga bertindak cerdas dalam
melaksanakan pembelajaran. Hal ini menjadikan seorang guru harus
mempunyai metode atau strategi, untuk digunakan pada saat
pembelajaran, serta guru harus mengetahui landasan yang ada dalam
pendidikan, supaya bisa melaksanakan tugas, dan wewenang secara
optimal.

Proses pembelajaran tidak terlepas dari peran penting seorang guru,
proses belajar mengajar ini sangat diperlukan untuk berlangsungnya
pendidikan, dimana guru berperan aktif dalam proses tersebut (Usman,
2017:4). Berdasarkan uraian tersebut, guru memiliki peran dalam hal
perencanaan, serta pengawas dalam kegiatan belajar mengajar. Hal ini
menjadikan guru mempunyai tugas, serta tanggung jawab untuk
menjalankan, merencanakan, serta evaluasi saat pembelajaran di dalam
kelas.

Kompetensi guru diperuntukkan dalam pengembangan kemampuan
profesional saat mengajar. Menurut Nurtanto (2017) mengemukakan
bahwa kompetensi guru adalah kemampuan yang mencakup
pengetahuan, memfasilitasi, dan meneliti, supaya bisa menciptakan
kondisi belajar, yang nyaman, menyenangkan, untuk pengembangan
potensi yang dimiliki peserta didik. Seorang guru harus memiliki
kemampuan tersebut, dalam melaksanakan tugas belajar mengajar, dan
guru diharapkan mampu menguasai dalam hal pengetahuan,

keterampilan serta sikap, saat melaksanakan proses pembelajaran.

. Macam-Macam Kompetensi Guru
Berdasarkan Undang-Undang Pasal 10 Nomor 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen, menjelaskan bahwa kompetensi guru terdiri

dari empat, yakni kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,
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kompetensi sosial, serta kompetensi profesional. Menurut Rifa’l &

Anni (2016) menjelaskan keempat kompetensi tersebut antara lain:

1)

2)

3)

4)

Kompetensi Kepribadian

Kompetensi Kepribadian merupakan kemampuan guru dalam
mengelola tingkah laku baik pada saat proses pembelajaran maupun
diluar pembelajaran, seperti berkepribadian mantap, dewasa, seta
berwibawa, yang menjadi tolak ukur tangkah laku peserta didik.
Kompetensi Sosial

Kompetensi ini merupakan kemampuan seorang guru dalam
menguasai materi yang diajar, secara kreaif, luas, serta mendalam,
untuk mendidik peserta didik yang menjadi standar kompetensi
yang sudah ditetapkan.
Kompetensi Profesional
Kompetensi Profesional merupakan keahlian seorang guru saat
menjalin komunikasi dengan cara efektif dan wibawa terhadap
peserta didik, sesama tenaga pendidik, wali murid, serta masyarakat
sekitar lingkungan sekolah (Rifa’l & Anni, 2016:7-11).
Kompetensi Pedagogik
a) Pengertian Kompetensi Pedagogik

Menurut Rifa’l & Anni (2016) Kompetensi pedagogik
merupakan kemampuan guru saat mengelola pembelajaran peserta
didik, serta dapat memahami materi yang diajar, dan juga
karakteristik peserta didik, merencanakan proses pembelajaran,
mengevaluasi hasil belajar, serta memfasilitasi peserta didik dalam
hal pengembangan potensi yang dimilikinya (Rifa’l & Anni, 2016).

Pelaksanaan proses pembelajaran yang baik, bergantung pada
kemampuan guru dalam mengelola kelas. Menurut Eveertson
(1976) dalam Sutomo,dkk (2016) menyatakan bahwasannya
pembelajaran yang efektif, diukur dari bagaimana seorang guru

menggunakan kemampuannya dalam mengajar, mengelola,
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terampil, serta perilakunya sesuai dengan apa yang sudah ditetapkan

(Sutomo, dkk, 2016). Berdasarkan uraian tersebut kompetensi

pedagogik merupakan keahlian guru dalam mengelola kelas, pada

saat proses pembelajaran.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16
Tahun 2017 tentang “Standar Kualifikasi Akademik dan
Kompetensi Guru”, menjelaskan terkait dengan kompetensi
pedagogik, yakni guru harus memiliki kompetensi tersebut, untuk
mengetahui karakteristik peserta didik dari berbagai aspek, yaitu
intelektual, moral, serta emosional.

b) Pelaksanaan kompetensi pedagogik

(1) Memahami karakteristik peserta didik mulai dari aspek fisik,
spiritual, moral, emosinal, serta intelektual, seorang guru
diharuskan untuk menguasai karakteristik peserta didik, karena
guru sebaga tutor dalam pembelajaran.

(2) Mengetahui serta menguasai teori belajar, dan juga prisip dari
pembelajaran, mutu pendidikan yang baik diperoleh dari
pengelolaan kelas seorang guru, dalam hal ini guru dituntut
untuk mengeola pembelajaran, yang meliputi penyampain
bahan ajar yang digunakan kepada peserta didik.

(3) Pengembangan kurikulum yang berkaitan dengan mata
pelajaran yang sedang dilaksanaknan. Kurikulum pada dasarnya
ialah jiwa pendidikan dalam pembelajaran, seiring dengan
berubahnya lingkungan, pendidikan dituntut untuk selalu
berkembang sesuai dengan perkembangan zaman sekarang,
hingga masa yang akan datang.

(4) Melaksankan pembelajaran yang mendidik, dengan cara
meningkatkan beberapa aspek, yaitu keterampilan, intelektual,
serta moral peserta didik. Seorang guru diharapkan mampu

memiliki target pembelajaran, variasi metode dan pendeketan,
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serta mempunya kualitas mengajar yang sempurna, sehingga
peserta didik mampu untuk mengeksplorasi keahlian yang
dimilikinya.

(5) Pemanfaatan teknologi, dalam pembelajaran tentunya guru
dituntut untuk berkomunikasi dengan peserta didik, dengan
berkembangnya teknologi masa kini, guru bisa lebih mudah
dalam melakukan komunikasi, serta bertukar informasi dengan
peserta didik, tanpa terhalang jarak. Penggunaan teknologi
penerapan dalam pembelajaran, digunakan sebagai media alat
bantu untuk menyampaikan materi yang diajarkan, hal tersebut
menjadikan guru dituntut untuk bisa menguasai teknologi yang
ada.

(6) Fasilitator dalam mengembangkan potensi peserta didik, guru
hendaknya memfasilitasi potensi yang dimiliki oleh peserta
didik, sehingga potensi yang dimiliki dapat berkembang, dan
diberi kebebasan untuk menggali potensinya masing-masing.

(7) Komunikasi yang santun, dan efektif kepada peserta didik,
dengan melakukan sebuah komunikasi yang efektif dapat
memotivasi semangat belajar peserta didik, dan juga guru
mengajarkan cara berkomunikasi yang santun, sehingga peserta
didik bisa menirukan cara berkomunikasi yang baik, jika hal
tersebut tidak berjalan dengan baik maka pembelajaran yang
dilaksanakan akan terhambat, sehingga peserta didik tidak
mengikuti dan paham materi yang diajarkan.

(8) Diselenggarakan evaluasi atau penilaian untuk mengukur hasil
belajar peserta didik, seorang guru harus mampu mengukur
sejauh mana tingkat pemahaman peserta didik dalam mengikuti
proses pembelajaraan. Penilaian dan evaluasi ini adalah alat

ukur yang baik, untuk mengetahui apakah materi yang
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disampaikan sudah dipahami dengan baik atau perlu adanya
evaluasi kembali materi yang sudah disampaikan.

(9) Memanfaatkan hasil dari penilaian dan evaluasi, yang berguna
untuk pengembangan proses belajar mengajar berikutnya,
dengan pemanfaatan hasil dari penilaian tersebut, guru bisa
meminimalisir permasalahan yang terjadi pada pembelajaran
berikutnya.

(10) Dilakukannya kegiatan refleksi untuk meningkatkan kualitas
belajar mengajar, supaya lebih variasi dalam melakukan proses
pembelajaran, metode yang digunakan konvesional, sehingga
peserta didik cepat bosan dalam belajar, maka dari itu guru
harus mampu melakukan variasi ketika proses belajar
mengajar.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa,
kompetensi pedagogik merupakan keahlian guru dalam
mengelola pembelajaran di dalam kelas, guru dituntut untuk
memahami karakteristik peserta didik, merancang metode,
pendekatan, serta media yang akan diajarkan, melaksanakan
pembelajaran dengan baik, serta dapat melakukan penilaian dan
evaluasi hasil belajar, serta guru dapat mengembangkan potensi
yang dimilki peserta didik, sehingga proses belajar mengajar
berjalan secara efektif dan efisien.

c) Indikator Kompetensi Pedagogik
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16

Tahun 2017 tentang “Standar Kualifikasi Akademik dan

Kompetensi Guru” menjelaskan bahwa terdapat indikator

kompetensi pedagogik antara lain:

(1) Guru dituntut untuk mampu menguasai karakteristik peserta
didik dari berbagai aspek, yang meliputi aspek fisik, sosial,

moral, emosional, intelektual, serta spiritual.
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(2) Pembelejaran dilakukan secara efektif, dimana guru dituntut
untuk menguasi materi yang akan diajarkan, sehingga teori yang
diajarkan tepat sasaran.

(3) Kurikulum yang sudah ditetapkan, dikembangkan secara luas,
sehingga guru dapat melaksanakan pembelajaran dengan baik.

(4) Proses Dbelajar mengajar dilakukan dengan baik, agar
pembelajaran dapat diselenggarakan dengan cara mendidik.

(5) Teknologi informasi dapat dimanfaatkan dengan baik dalam
kepentingan proses belajar mengajar.

(6) Sebagai fasilitator dituntut untuk mampu mengembangkan
potensi yang dimiliki peserta didik.

(7) Komunikasi dilakukan dengan cara empatik, dan sopan santun,
sehingga peserta didik dapat menirukan cara berkomunikasi
yang baik.

(8) Penilaian dan evaluasi dilakukan untuk menentukan hasil
belajar peserta didik, untuk mengukur sejauh mana pemahaman
materi yang disampaikan.

(9) Hasil penilaian dan evaluasi yang sudah dilakukan, dapat
dimanfaatkan untuk mengembangkan proses pembelajaran
berikutnya.

(10) Melaksanakan kegaiatan refleksi, untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran.

Berdasarkan uraian diatas terdapat sepuluh indikator
untuk meningkatkan kompetensi pedagogik, dimana guru
dituntut untuk meningkatkan karakteristik peserta didik,
menguasai materi yang diajarkan, mengembangkan kurikulum,
pemnafaatan teknologi, sebagai fasilitator, serta melakukan
penilaian dan evaluasi untuk mengetahui hasil belajar peserta
didik.

2. Pengelolaan Kelas
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a. Pengertian Pengelolaan Kelas

Pengelolaan kelas adalah keterampilan yang dimiliki oleh guru,
dengan tujuan terciptanya kondisi belajar yang efektif. Menurut Djabidi
(2017) menjelaskan bahwa pengelolaan kelas adalah usaha yang
dilakukan oleh guru dalam perencanaan, pengorganisasian, serta
pelaksanaan kegiatan yang ada di kelas, demi terciptanya belajar yang
optimal (Djabidi, 2017:39). Sedangkan menurut T.Raka Joni (1983)
dalam Zuldafrial (2012) menyatakan bahwa pengelolaan kelas adalah
kegiatan yang dilakukan oleh guru, untuk memperahankan dan
terciptanya kondisi belajar yang optimal (Zuldafrial, 2012:9).

Menurut Djamarah (2012) menjelaskan bahwa, pengelolaan
kelas merupakan tugas yang harus dilakukan oleh seorang guru, guna
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, agar tercapinya
tujuan pembelajaran (Djamarah, 2012:174). Sedangkan menurut Majid
(2015) menjelaskan bahwa pengelolaan kelas adalah seorang guru
dituntut untuk terampil dalam mengatur jalannya pembelajaran,
sehingga proses belajar mengajar di kelas dapat berjalan dengan
kondisif dan optimal (Majid, 2015:248). Berdasarkan uraian tersebut,
pengelolaan kelas merupakan suatu kegiatan yang dilaksankan oleh
guru, agar terciptanya kondisi belajar yang efektif, kondusif, efisien,
serta peserta didik senang dalam belajar, sehinga tujuan pembelajaran
yang diharapkan dapat tercapai. Pengelolaan kelas pada dasarnya
menekankan pada kegiatan yang bertujuan untuk terciptanya kondisi
yang optimal, serta mempertahankan kondisi tersebut pada saat
melaksanakan proses belajar mengajar. kondisi kelas yang mendukung
dihararpkan mampu untuk terciptanya keberhasilan proses belajar
mengajar, serta tujuan pembelajaran dapat tercapai, hal tersebut
mendorong minat belajar peserta didik, dan hasil belajar bisa dicapai

secara maksimal.
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b. Tujuan Pengelolaan Kelas
Pengelolaan kelas adalah keterampilan yang dimiliki oleh guru
untuk menciptakan pembelajaran yang efektif. Dilaksanaknnya
pengelolaan kelas pasti mempunyai maksud dan tujuan tertentu.

Menurut Sudirman dalam Suwandi & Daryanto (2017) menjelaskan

bahwa tujuan pengelolaan kelas adalah memfasilitasi macam-macam

kegiatan yang dilaksanakan  ketika proses  pembelajaran

(Suwandi&Daryanto, 2017:146). Menurut Wiyani (2013) tujuan

pengelolaan kelas adalah demi terciptanya suasana kelas yang aman,

tentram, dan senang dalam kegiatan belajar mengajar, hal tersebut
menjadikan pembelajaran dapat belangsung dengan efektif (Wiyani,

2013:61).

Johar (1998) dalam Zuldafrial (2012) menggolongkan tujuan
pengelolaan kelas dalam lima hal antara lain:

1) Terwujudnya kondisi belajar yang efesien, agar peserta didik bisa
mengambangkan potensi yang dimilikinya.

2) Permasalahan yang ada dalam kelas dapat teratasi dengan baik.

3) Peserta didik tidak melanggar aturan yang ada, dan dapat disiplin
saat proses pembelajaran.

4) Sarana penunjang pembalajaran sangat mudah digunakan untuk
peserta didik, pada saat proses belajar mengajar.

5) Membimbing peserta didik terkait perbedaan yang ada, sehingga
pemahaman serta pengetahuan bisa merata pada peserta didik.
Berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh beberapa para ahli,

bahwa pengelolaan kelas merupakan kegiatan yang dilakukan oleh guru

dalam rangka teriptanya suasana belajar yang senang, aman, dan

nyaman, serta mampu mengembangkan potensi peserta didik.

c. Prinsip Pengelolaan Kelas

24



Kegiatan mengelola kelas harus dilakukan oleh guru, hal tersebut
menjadikan guru harus mengetahui prinsip-prinsip pengelolaan kelas.
Menurut Zuldafrial (2012) menjelaskan bahwa guru dalam mengelola
kelas perlu memahami beberapa prinsip antara lain:

1) Hangat dan antusias, seorang guru harus mempunyai pendekatan
kepada peserta didik, hal itu menjadikan peserta didik dapat antusias
dengan tugas yang diberikan.

2) Menantang, cara guru berkomunikasi, tingkah laku, cara kerja
dengan menyajikan materi yang seru, maka akan menarik perhatian
peserta didik.

3) Bervariasi, menggunakan media pembelajaran yang menarik, serta
cara mengajar yang bervariasi dan tidak monoton, menjadikan kunci
pengelolaan kelas yang efektif.

4) Luwes, ketika guru mendapat suatu masalah dalam pembelajaran,
maka guru akan merubah strategi, untuk mengatasi masalah yang
dihadapinya, sehingga terciptalah pembelajaran yang efektif.

5) Menaknakan hal yang positif, seorang guru harus mengajarkan hal
yang positif kepada peserta didik, sehingga tingkah laku mengarah
pada hal yang positif.

6) Menanamkan kedisiplinan, seorang guru harus menjadi contoh, dan
mengajarkan kedisiplinan diri, serta bertanggung jawab apa yang
dilakukan oleh peserta didik.

Menurut Djabidi (2017) menyatakan bahwa ada enam prinsip
pengelolaan kelas yang dipahami guru antara lain:

1) Antusias dan akrab kepada peserta didik, seorang guru harus bersifat
terbuka pada peserta didik, sehingga akan membawa hal yang
positif, untuk perubahan tingkah laku.

2) Guru dituntut untuk melakukan pembelajaran yang menantang, agar

terciptanya suasana pembelajaran yang sehat dan kompetitif.
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3) Proses pembelajaran yang dilaksanakan harus bervariasi, agar
peserta didik tidak cepat bosan pada saat belajar.

4) Guru dituntut untuk mempunyai strategi, dalam menangani
permasalahan yang ada pada saat proses pembelajaran.

5) Menanamkan sikap positif kepada peserta didik.

6) Guru harus mengajarkan kedisiplinan pada proses pembelajaran,
dimana peserta didik tidak boleh melanggar aturan yang ada.
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli, dapat diambil kesimpulan

bahwa pengelolaan kelas memiliki beberapa prinsip yang harus

dipahami oleh guru, yaitu guru dituntut untuk terbuka kepada peserta
didik, agar terciptanya sikap antusias dalam pembelajaran, proses
belajar yang menantang, akan membuat peserta didik tertarik dalam
belajar, melaksanakan pembelajaran yang bervariasi, guru dituntut
untuk memiliki strategi dalam mengatasi permasalah yang ada dikelas,
guru diharapkan mampu untuk bersikap Kkritis, serta mengarahkan
peserta didik pada tindakan yang positif, guru dituntut untuk
memperhatikan kedisiplinan peserta didik. Hal tersebut menjadikan
prinsip-prinsip dalam pengelolaan kelas, prinsip tersebut merupakan
konsep yang diperlukan dalam mengelola kelas, pada saat proses

pembelajaran.

. Faktor yang Mempengaruhi Pengelolaan Kelas

Menurut Zuldafrial (2012) menjelaskan ada tiga faktor yang
mempengaruhi pengelolaan kelas, yaitu wali kelas, kedisiplinan peserta
didik, serta moral peserta didik (Zuldafrial, 2012:92). Sedangkan
menurut DJabidi (2017) menyatakan bahwa faktor pegelolaan kelas ada
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal peserta didik berasal
dari diri sendiri yang meliputi aspek psikologis, dan fisiologis. Aspek
psikologis terkait dengan potensi peserta didik, minat, serta motivasi

belajar, sedangkan aspek fisiologis yaitu kesehatan dan tingkat
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kebugaran yang dimiliki oleh peserta didik. Faktor eksternal dibagi
menjadi dua, yaitu pertama, lingkungan sosial yang mencakup guru,
para staf tata usaha, serta teman dikelas, kedua, lingkungan nasional
yang mencakup letak sekolah, sarana dan prasarana penunjang
pembelajaran, kondisi belajar, serta waktu yang digunakan dalam
proses pembelajaran.

Berdasarkan uraian tersebut, terdapat faktor yang mempengaruhi
pengelolaan kelas, yakni wali kelas, kedisiplinan peserta didik, serta
moral peserta didik. Terdapat pula faktor internal dan faktor eksternal,
yaitu berasal dari diri peserta didik, serta ada yang berasal dari

lingkungan sosial dan lingkungan nasional.

Pendekatan Pengelolaan Kelas
Menurut Karwati & Priansa (2015) menyatakan bahwa, ada

beberapa pendekatan pengelolaan kelas antara lain:

1) Pendekatan kekuasaan, pendekatan yang dilakukan oleh guru, guna
mengontrol tingkah laku peserta didik pada saat pembelajaran,
dengan hal ini guru harus mngajarkan kedisiplinan di dalam kelas.

2) Pendeketan ancaman, tindakan guru yang bertujuan untuk,
menyadarkan dan memberi sanksi kepada peserta didik yang
melanggar aturan, contohnya yaitu sindiran saat pembelajaran,
paksaan kepada peserta didik yang membantah, hal itu bertujuan
untuk peserta didik dapat mematuhi guru dan tidak melanggar
peraturan.

3) Pendekatan kebebasan, pendekatan yang dilakukan oleh guru, untuk
memfasilitasi peserta didik agar merasa bebas dalam mengerjakan
sesuatu, tanpa dibatasi oleh waktu dan tempat, pendekatan ini

menjadikan peserta didik tidak tertekan pada saat pembelajaran.
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4)

5)

6)

7)

8)

9)

Pendekatan resep, dalam pendekatan ini guru dituntut untuk
membuat rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP), agar guru
mengetahui tahapan yang dilakukan pada proses belajar megajar.
Pendekatan pengajaran, pendekatan ini bertujuan agar guru
mengajarkan hal yang positif kepada peserta didik, dan guru dituntut
untuk menyampaikan materi pembelajaran, sehingga peserta didik
paham dan mengetahui materi yang diajarkan.

Pendekatan perubahan tingkah laku, dalam pendekatan ini guru
diharapkan mampu untuk merubah tingkah laku peserta didik, dan
bisa mengembangkan tingkah laku yang negatif menjadi positif.
Pendekatan sosio-emosional, pendekatan yang bertujuan untuk
menciptakan hubungan yang baik di dalam kelas, guru harus
beperan aktif dalam hal ini, sehingga tidak terjadi pertengkaran di
dalam kelas.

Pendekatan kerja kelompok, dalam hal ini guru mampu untuk
menciptakan kelompok belajar yang efektif, serta produktif dalam
kelas, dan guru harus bisa mempertahankan semangat peserta didik
dalam belajar, mengatasi konflik yang terjadi, serta permasalahan
yang ada.

Pendekatan elektis atau pluralistik, guru diharapkan mampu untuk
memilih pendekatan yang tepat, guna mengatasi permasalahan di
dalam kelas, dalam hal ini guru diberikan kebebasan dan tanggung
jawab untuk menggabungkan pendekatan pengelolaan kelas sesuai

dengan kemampuannya.

10) Pendekatan teknologi informasi, guru diharapkan mampu

menguasai perkembangan teknologi dan informasi, sehingga
pembelajaran di dalam kelas tidak hanya ceramah, akan tetapi guru
harus bisa memanfaatkan tekonologi informasi pada saat proses

pembelajaran.
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Berdasarkan penjelasan diatas, bahwa ada beberapa pendekatan
pengelolaan kelas yang harus dikuasai oleh guru, pendekatan ini
bertujuan untuk mengatasi permasalahan di dalam kelas, jika guru bisa
menerapkan pendekatan pengelolaan kelas sesuai dengan permasalahan

tersebut, maka tercipatalah pembalajaran yang efektif dan efisien.

Indikator Pengelolaan Kelas

Menurut Zuldafrial (2012) menyatakan bahwa, ada beberapa
komponen yang harus dipahami oleh guru, komponen tersebut adalah
keterampilan yang bersifat preventif, yaitu keterampilan guru dalam
mempertahankan kondisi yang optimal di dalam kelas, dan menghindari
terjadinya perubahan situasi saat proses belajar, dan ada juga
keterampilan yang bersifat refresif, yaitu keterampilan guru dalam
memperbaiki situasi belajar tidak kondusif, sehingga proses belajar
mengajar kembali berjalan dengan baik (Zuldafrial, 2012:41).

Menurut Majid (2015) menjelaskan ada dua komponen keterampilan
yang harus dimiliki oleh guru, yaitu ketermpilan untuk mencipatakan
kondisi belajar yang optimal, meliputi memperlihatkan sikap peduli,
menunjukkan sikap perhatian, memberi semangat belajar kelompok,
menegur, serta memberi penguatan materi. Pada keterampilan
memperbaiki situasi belajar yang tidak optimal, meliputi mengajarkan
perilaku positif, memecahkan permasalahan pada kelompok belajar,
memperlancar kerja sama dalam melaksanakan tugas, mengatasi
permasalahan tingkah laku peserta didik (Majid, 2015:249).

Berdasarkan uraian tersebut, bahwa ada beberapa komponen yang
harus diketahui oleh guru, ada komponen keterampilan pengelolaan
kelas bersifat preventif, serta represif. Keterampilan preventif
mencegah agar permasalahan tidak terjadi di dalam kelas, sedangkan

keterampilan represif bertujuan untuk memperbaiki kondisi belajar
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yang optimal. Guru bisa memanfaatkan kedua keterampilan ini dengan
baik, supaya proses pembelajaran bisa optimal.

3. Minat Belajar Peserta Didik
a. Pengertian Minat Belajar

Minat secara etimologi berasal dari bahasa latin “interesse” yang
artinya berada di antara, minat belajar secara istilah mempunyai dua
kata yang berbeda yaitu minat dan belajar. Menurut Siregar (2014)
menjelaskan bahwa minat adalah ketertarikan atau keinginan seseorang
untuk sesuatu (Siregar, 2014:176). Menurut Septian (2017) mengatakan
bahwa minat merupakan perhatian seseorang kepada sesuatu yang
disenangi dan tertarik pada hal tersebut (Septian, 2017:83). Menurut
Tampubolon (1991) menjelaskan bahwa minat merupakan sesuatu hal
yang dipadukan antara keinginan dan kemauan, dan dapat berkembang
jika didorong dengan motivasi (Tampubolon, 1991:41). Berdasarkan
beberapa pendapat para ahli, bahwa minat adalah ketertarikan seseorang
pada sesuatu yang disenangi, dan diperhatikan, serta dinikmati semua
menyangkut pada hal tersebut, sehingga perlu adanya motivasi, guna
mengembangkan keinginan tersebut. Peserta didik bisa giat belajar,
karena adanya dorongan dari minat belajar, hal ini berdampak juga pada
hasil belajar peserta didik. Jika tidak ada upaya untuk giat belajar, maka
akan mustahil bisa memperoleh hasil belajar memuaskan.

Menurut Siregar (2014) menjelaskan belajar merupakan proses
sederhana menjadi kompleks dimana seseorang mencari sesuatu, dan
terjadi seumur hidup, hal tersebut terjadi dari bayi bahkan masih dalam
kandungan, sampai meninggal dunia (Siregar, 2014:3). Berdasarkan
uraian tersebut, belajar adalah sebuah proses mencari sesuatu yang tidak
mudah, dengan runtutan proses yang sistematis, ketika seorang bayi

mulai belajar bicara, maka pertama dia akan mengeluarkan suara yang
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tidak jelas, namun lama-kelamaan dia mampu mengucapkan kata yang
jelas.

Menurut Gegne dalam Dimyati (2010) menyatakan bahwa
belajar merupakan pengetahuan dari lingkugan, dan kemudian dikelola
dengan informasi yang tepat, dan menjadi komptensi baru. Uraian
tersebut menjelaskan bahwa informasi yang berasal dari lingkungan
sekitar, bisa dikelola dengan baik, sehingga mendapatkan pengetahuan
baru, dan bisa diimplementasikan pada orang lain. Pengolahan
infromasi yang didapat tersebut, pada akhirnya akan mempunyai
keahlian, serta kemampuan baru. Jadi belajar merupakan proses yang
dilakukan oleh manusia, dari lahir sampai meninggal dunia, guna
menciptakan dan meningkatkan perubahan tingkah laku, menyangkut
ranah kognitif, afektif, serta psikomotorik.

Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa minat
belajar adalah perhatian peserta didik pada sesuatu yang disenangi, dan
tertarik dalam melakukan kegiatan mempelajari pengetahuan, serta
diperoleh pengalaman agar merubah aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Menurut Siregar (2014) ada beberapa hal yang harus
dipahami mengenai minat belajar, antara lain:

1) Minat Pembawaan
Minat bawaan meupakan minat yang muncul pada diri sendiri
tanpa adanya faktor dari luar (Siregar, 2014:176). Uaraian tersebut
menjelaskan bahwa minat belajar peserta didik, dapat berasal dari
diri sendiri tanpa adanya pengaruh dari luar, dalam hal ini peserta
didik menyukai atau tertarik dengan pembelajaran tersebut, tanpa
pengaruh dari guru, melainkan karena ada rasa senang dengan mata
pelajaran tersebut.
2) Minat yang muncul karena ada pengaruh dari luar
Minat peserta didik muncul karena adanya faktor dari

lingkungan, dan kebutuhan (Siregar, 2014:176). Berdasarkan
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uaraian tersebut bahwa peserta didik yang tidak minat dalam
pembelajaran, maka tidak punya daya tarik pada pembelajaran

tersebut.

b. Fungsi Minat Belajar
Minat memiliki peranan penting dalam melakukan kegiatan
belajar, fungsi dari minat ini ialah untuk mendorong peserta didik pada

saat melaksanakan pembelajaran. Menurut Sardiman (2011)

mengatakan ada beberapa fungsi minat belajar, yaitu sebagai pendorong

atau penggerak manusia, menentukan arah tujuannya, memastikan

perbuatan sesuai denga tujuan yang diharapkan (Sardiman, 2011:84).

Berdasarkan uraian tersebut, bahwa fungsi minat belajar adalah

mendorong agar peserta didik tertarik dengan pembelajaran tersebut,

dan peserta didik mampu untuk melakukan kegiatan yang sesuai dengan
tujuannya.

Menurut Sabri dalam Rohim (2014) menjelaskan bahwa ada
beberapa fungsi minat belajar peserta didik, antara lain:

1) Menjadikan sebuah kekuatan dalam mendorong peserta didik untuk
giat belajar, ketika peserta didik tertarik atau minat dalam
pembelajaran, maka akan memotivasi agar rajin dalam belajar.

2) Mendorong peserta didik untuk melaksanakan tindakan yang dapat
meraih tujuan hidupnya, minat mempunyai pengaruh besar terhadap
ketekunan belajar peserta didik, hal tersebut menjadikan bahwa
minat bisa membuat semangat untuk mencapai tujuan yang
diharapkan. Jika tidak ada minat dalam diri peserta didik, maka
tidak ada semangat untuk menggapai apa yang diinginkan.

3) Menentukan arah tindakan yang dilakukan oleh peserta didik, untuk
mencapai keinginannya, minat bisa membuat peserta didik untuk
menentukan kegiatan apa yang disukai, sehingga mampu untuk

menggapai cita-citanya, dan tujuan bisa tercapai.
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Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan fungsi minat
belajar adalah menentukan keberhasilan peserta didik dalam belajar di
sekolah. Minat menyebabkan peserta didik bisa memastikan tindakan
yang dilakukan itu, sudah mencapai tujuan yang diinginkan. Jika peserta
didik tidak mempunyai minat, maka tujuan mereka akan terhambat, dan
tidak ada keinginan untuk menggapai sesuatu, oleh sebab itu maka
sangat penting menanamkan minat pada peserta didik, sehingga bisa

menunjang keberhasilan dalam belajar.

Indikator Minat Belajar

Minat belajar merupakan sesuatu yang sangat penting untuk
menentukan hasil belajar peserta didik, dalam hal ini setiap peserta didik
memiliki minat belajar yang berbeda-beda. Menurut Slameto (2013)
menyatakan bahwa ciri-ciri peserta didik yang memiliki minat belajar

adalah sebagai berikut:

1) Perasaan Senang
Perasaan senang timbuk karena ada hal baru yang muncul pada

peserta didik (Slameto, 2013:180). Uraian tersebut menyatakan
bahwa peserta didik yang mempunyai minat dalam pembalajaran,
menunjukkan perasaan senang dalam pelajaran tersebut, ada rasa
antusias pada saat dilakukan proses pembalajaran.

2) Perhatian
Perhatian kaitannya pada pembelajaran, menjadikan peserta didik
akan fokus pada pelajaran yang diminatinya (Slameto, 2013:180).
Berdasarkan uraian tersebut, ketika peserta didik memiliki minat
belajar, maka perhatian tertuju pada mata pelajaran yang
diminatinya, sehingga peserta didik bersemangat dalam mengikuti

pembelajaran tersebut.
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3) Perasaan Tertarik
Ketertarikan peserta didik akan muncul jika suka atau senang
terhadap mata pelajaran yang diminatinya (Slameto, 2013:181).
Uraian tersebut menjelaskan bahwa, ketika peserta didik minat pada
pembelajaran, maka akan ada perasaan tertarik pada mata pelajaran
yang diajarkan oleh guru, dan tidak ada beban dalam mengikuti
pembelajaran tersebut.
4) Giat Belajar
Peserta didik yang mempunyai minat belajar, pasti akan rajin,
dan lebih serius dalam belajar. Hal tersebut terjadi karena ada
keinginan guna tercapainya keberhasil dalam belajar di sekolah,
sehingga peserta didik yang rajin belajar, maka akan bersungguh-
sungguh dalam mengerjakan apapun.
5) Mengerjakan Tugas
Kewajiban peserta didik dalam belajar ialah mengerjakan tugas
yang diberikan oleh guru. Mengerjkan tugas menjadi indikator
minat belajar, karena jika peserta didik minat pada mata pelajaran
itu, maka akan mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, untuk
mengukur kepahaman peserta didik saat proses pembelajaran.

d. Faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar

Minat belajar merupakan faktor penting untuk mendorong semangat
belajar, dan menentukan keberhasil belajar peserta didik. Minat
menjadikan  peserta  didik dapat bersungguh-sungguh  dan
memperhatikan, pada saat proses pembelajaran. Menurur Siregar
(2014) menjelaskan ada dua faktor yang mempengaruhi minat belajar
peserta didik, yaitu:
1) Faktor Internal

Faktor internal muncul dari dalam diri peserta didik bisa bersifat

jasmani maupun rohani, faktor internal ini dibag menjadi dua, yaitu:
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a)

b)

Faktor fisiologis

Faktor fisiologis adalah sesuatu yang kaitannya dengan keadaan
jasmani, faktor ini perlu adanya perhatian pada saat melaksanakan
proses pembelajaran (Siregar, 2014:175). Uraian tersebut
menjelaskan bahwa, faktor fisiologis berhubungan dengan keadaan
jasmani, dan guru harus memperhatikan faktor tersebut, karena jika
jasmaninya baik, maka akan memperoleh hasil yang bagus,
sedangkan jika jasmaninya kurang baik maka akan berpengaruh
pada hasil belajar peserta didik.
Faktor psikologis

Tedapat beberapa aspek yang harus diperhatikan dalam faktor
psikologi, yaitu:
(1) Bakat Peserta Didik

Menurut Ali & Asrori (2011) menyataka bahwa, bakah
merupakan potensi yang ada pada seseorang, dan bisa diasah dengan
berusaha, sehingga dapat mencapai hasil yang maksimal (Ali &
Asrori, 2011:4). Uraian tersebut menjelaskan bakat adalah keahlian
seseorang pada bidang tertentu, dan bisa ditingkatkan jika ada
usaha, untuk mencapai hasil maksimal. Peserta didik mempunyai
bakat tersendiri dalam dirinya, guru dituntut untuk memfasilitasi
bakat tersebut, dan bekerja keras untuk menggapai hasil yang
diharapkan.
(2) Intelegensi

Menurut Siregar (2014) menjelaskan bahwa intelegensi
merupakan kemampuan seseorang untuk melakukan sesuatu dengan
cara sistematis, berpikir dengan baik, serta bisa berteman pada
seseorang disekitarnya (Siregar, 2014:175). Uraian tersebut
menjelaskan bahwa seseorang yang memiliki intelegensi, maka

akan berpikir kritis ketika menghadapi suatu masalah. Peserta didik
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harus mempunyai intelegensi tinggi, sehingga bisa mencapai tujuan
yang diharapkan.
(3) Motivasi
Menurut Djamarah (2014) mengemukakan motivasi merupakan
perubahan dalam diri, yang ditandai dengan munculnya perasaan
untuk mencapai tujuannya (Djamarah, 2014:148). Berdasarkan
uraian tersebut, motivasi adalah dorongan pada diri seseorang,
untuk berusaha demi tercapainya tujuan yang diharapkan. Peserta
didik yang tertarik atau minat dalam belajar maka, akan mempunyai
motivasi besar dalam belajar.
2) Faktor Eksternal
Menurut Djamarah (2014) faktor eksternal dibagi menjadi tiga
macam, yaitu:
a) Lingkungan Keluarga
(1) Orang Tua
Menurut Djamarah (2014) orang tua memiliki kewajiban dalam
membantu mengatasi masalah yang ada pada peserta didik ketika di
sekolah, serta memberikan dorongan atau motivasi untuk
memecahkan masalah tersebut (Djamarah, 2014:149). Uraian
tersebut menjelaskan peran orang tua sangat menentukan
terbentuknya minat pada peserta didik, hal itu dilakukan dengan
cara mendukung, serta membimbing peserta didik, sehingga anak
bisa minat dalam pembelajaran tersebut.
(2) Suasana Rumah
Suasana rumah merupakan kejadian yang terjadi di dalam
keluarga, komunikasi dalam keluarga sangat penting dilakukan, jika
interaksi dalam rumah kurang harmonis, maka akan menyebabkan
kurangnya minat anak dalam belajar.

(3) Ekonomi Keluarga
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b)

Ekonomi keluarga sangat penting dalam menumbuhkan minat
belajar peserta didik, karena anak yang lahir dari keluarga
kecukupan, maka akan mendapatkan fasilitas yang memadai,
sehingga minat belajar bisa tersalurkan dengan baik. Sedangkan jika
peserta didik lahir pada keluarga yang kurang mampu, maka
fasilitas belajar akan terbatas, sehingga minat belajar juga kurang
baik.

Faktor Sekolah
(1) Cara Menyajikan Bahan Pelajaran

Guru ketika menyampaikan materi yang diajarkan, harus
terampil, dan bisa menarik peserta didik, sehingga bisa
menumbuhkan minat belajarnya. Sedangkan guru yang tidak bisa
termpil, akan mengurangi minat belajar peserta didik pada pelajaran
yang diajarkan.

(2) Kurikulum

Menurut Sugiato (2010) mengartikan kurikulum adalah
seperangkat kegiatan yang harus dilaksanakan oleh guru, dan
peserta didik utnuk menggapai tujuan yang optimal (Sugioto,
2010:25). Uraian tersebut menjelaskan bahwa, kurikulum sesuai
dengan kondisi peserta didik akan membantu menumbuhkan minat
belajarnya, sehingga peserta didik aka lebih bersemangat dalam
mengikuti pembelajaran.

(3) Interaksi Guru dengan Peserta didik

Guru berperan penting untuk menentukan minat belajar peserta
didik, guru yang kurang berinterakti dengan peserta didik akan
menghambat minat belajarnya, sehingga ketika ada jarak
mengakibatkan peserta didik tidak berperan aktif pada proses
pembelajaran.

Faktor Lingkungan Masyarakat
(1) Teman Bergaul
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Menurutu Warni (2018) bahwa teman memiliki pengaruh
terhadap tingkah laku peserta didik, lingkungan yang kurang
mendukung menyebabkan tingkah laku seseorang menjadi tidak
baik (Warni, 2018:170). Uraian tersebut menjelaskan bahwa
pergaulan dan lingkungan sangat berpengaruh terhadap minat
belajar peserta didik.

(2) Kegiatan Masyarakat

Manusia sebagai makhluk sosial harus berinteraksi dengan
lingkungan sekitar, maka dari itu di adakannya kegiatan masyarakat,
seperti musyawarah, gotong rong, ronda malam, dan lain
sebagainya. Jika peserta didik banyak ikut dalam Kkegiatan
masyarakat dikhawatirkan bisa menggangu waktu belajarnya,

kurang disiplin mengatur waktu menyebabkan lalai dalam belajar.

4. Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila
a. Pengertian Pelajaran Pendidikan Pancasila

Pelajaran pendidikan pancasila merupakan pembelajaran yang
mengedepankan dalam pembentukan pribadi peserta didik, dalam
lingkup keluarga, sekolah, atau masyarakat. Pendidikan pancasila
merupakan sebgai penunjang bagi peserta didik, agar bisa membedakan
antara hal yang baik dan buruk, agar nantinya peserta didik dapat
terhindar dari perilaku yan menyimpang yang berakibat pada
pelanggaran hukum yang terdapat dalam masyarakat (Rossi, R, 2017)
Berdasarkan uraian tersebut, menjelaskan bahwa mata pelajaran
Pendidikan Pancasila merupakan pelajaran yang berfokus pada
pembentukan kepribadian peserta didik, sehingga mampu untuk
mengetahui perilaku yang melanggar aturan di masyarakat.

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2022 tentang
“Standar Nasional Pendidikan”, pendidikan pancasila adalah mata

pelajaran yang berfokus pada pembentukan warga masyarakat yang bisa
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memahami, melaksanakan haknya, dan berkewajiban menjadi warga
Negara yang terampil, cerdas, dan mempunyai karakter sesuai dengan
tujuan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Uraian tersebut,
menjelaskan Pendidikan Pancasila adalah pelajaran yang bertujuan
untuk menanamkan nilai demokrasi pada generasi muda, sehingga
mampu dalam menjamin hak, dan kewajiban sebagai warga negara.
Rahayu (2012) memaparkan mengenai hakikat pendidikan
pancasila mempunyai tujuan sebagai wadah untuk membekali dengan
menggunakan pengetahuan kemampuan dasar, sebagai warga Negara
Indonesia yang bisa menerapkan nilai-nilai yang terkandung dalam
Pancasila, dalam kehidupan bermasyarakat, hingga mempunyai pribadi
yang berpikir kritis, mempunyai sikap rasional, dan berwawasan luas
(Rahayu, 2012:17). Berdasarkan uraian tersebut, bahwa Pendidikan
Pancasila mengajarkan peserta didik untuk menerapkan nilai-nilai yang
ada pada Pancasila, dalam kehidupan sehari-hari, agar membentuk
watak yang berpengetahuan, serta memiliki sikap nasionalisme

terhadap bangsa.

. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila
Pembelajaran pendidikan kewarganegaraan pada kurikulum
merdeka memuat tentang pendidikan Pancasila, dan pendidikan
kewarganegaraan, hal ini tertuang pada Permendikbudristek Nomor 7
Tahun 2022 tentang “Standar Isi pada Pendidikan Anak Usia Dini,
Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah”, mengenai standar isi
Pendidikan Pancasila sebagai berikut:
1) Pancasila merupakan dasar negara, Garuda Pancasila adalah
lambang negara, sila-sila pada Pancasila, dan nilai yang terkandung
dalam Pancasila, serta pengamalan nilai Pancasila dalam kehidupan

sehari-hari.
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2) Menghargai keragaman yang ada di Indonesia dengan semboya
Bhineka Tunggal lka, toleransi antar umat beragama, rukun antar
warga, serta ikut bergotong royong di sekolah, dan lingkungan
masyarakat tempat tinggal.

3) Kesadaran akan diri sendiri, menghormati akan beragamnya suku,
budaya, agama, bahasa, serta ras yang ada di Indonesia,

mewujudkan persatuan dan kesatuan bangsa.

Pada standar isi Pendidikan Kewarganegaraan yaitu:

1) Norma dan aturan-aturan yang ada di keluarga, sekolah, dan
masyarakat yang dilaksanakan sehari-hari, serta mengetahui hak
dan kewajibannya sebagai anggota keluarga, warga sekolah, serta
lingkungan masyarakat.

2) Musyawarah dalam pencapaian mufakat di lingkungan keluarga,
sekolah, dan masyarakat, serta bentuk penyampaian perbedaan
pendapat.

3) Ciri-ciri lingkungan keluarga, sekolah, serta masyarakat sebagai
bagian dari wilayah NKRI

4) Pentingnya menjaga kebersamaan, yang berguna untuk penegakkan
kesatuan, dan bentuk perilaku menjaga keutuhan di lingkungan
keluarga, sekolah, serta masyarakat.

Berdasarkan uraian tersebut, pada mata pelajaran pendidikan
kewarganegaraan dalam kurikulum merdeka, materi yang diajarkan
yaitu, memuat tentang pendidikan Pancasila dan pendidikan
kewarganegaraan. Guru dituntut untuk menyampaikan materi yang
tertuang pada standar isi permendikbud, sehinga tujuan yang
diharapkan dapat tercapai.

c. Tujuan Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila
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Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor
5 Tahun 2022 tentang “Standar Kompetensi Lulusan”, menjelaskan
bahwa tujuan mata pelajaran Pendidikan Pancasila, untuk
mengembangkan kemampuan peserta didik sebagai berikut:

1) Berpikir kritis, kreatif, dan rasional untuk menanggapi berbagai isu
kewarganegaraan.

2) Partisipasi aktif, bertanggung jawab, serta bertindak cerdas dalam
kegiatan sosial, berbangsa, dan negara.

3) Berkembang aktif, dan demokratis dalam pembentukan diri,
berkarakter sosial Indonesia, agar bisa hidup bersama dengan
bangsa lain.

4) Berkomunikasi dengan bangsa lain, dalam partisipasi dunia secara
langsung, atau tidak langsung, dan memanfaatkan teknologi yang
ada.

Berdasarkan uraian tersebut menjelaskan bahwa, tujuan Pendidikan
Pancasila adalah membimbing peserta didik, agar menjadi warga negara
yang baik, pandai, kreatif, dan memiliki karakter Pancasila dan UUD
1945. Pendidikan ini berguna untuk mengenali hak asasi manusia, dan
diharapkan peserta didik akan sadar mengenai hak asasinya sebagai
warga negara, yang dilindungi oleh Undang-Undang. Civics and human
right education diharapkan mampu meningkatkan toleransi antar

manusia, untuk saling menghormati.

. Manfaat Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 5 Tahun 2022 tentang ‘“Standar Kompetensi Lulusan”,
menjelaskan bahwa manfaat mata pelajaran Pendidikan Pancasila,
untuk memastikan peserta didik mampu:
1) Mempunyai akhlak yang baik, yang didasari pada ketakwaan dan
iman kepada Tuhan Yang Maha Esa. Ditunjukkan pada sikap
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2)

3)

4)

5)

mampu mencintai sesama manusia, menghargai perbedaan dalam
mewujudkan keadilan sosial, dan mencintai lingkungan.

Mengerti kandungan dan nilai-nilai pada pancasila, dan
merumuskan dasar Negara, pandangan hidup bangsa Indonesia,
serta ideology Negara pada kajian yang kritis pada kearifan lokal
dan nilai bangsa Indonesia, dan mampu membiasakan diri untuk
menerpakan semua nilai pancasila pada kehidupan sehari-harinya.

Secara Kritis konstitusi dan norma yang berlaku dianalisis, dan
menyelaraskan kewajiban dan haknya, dalam berkehidupan
masyarakat, bernegara, serta berbangsa.

Mengerti akan jati diri sebagai bagian dari Indonesia yang
mempunyai kebinekaan, bersikap adil, dan mempunyai toleransi
antar umat beragama di seluruh warga Negara.

Analisis kritis karakter bangsa Indonesia, sejarah kemerdekaan
Negara Indonesia, dan kearifan budaya lokal masyarakat, dengan
sadar senantiasa menjaga lingkungannya, dan mempertahankan
keutuhan NKRI.

Berdasarkan uraian tersebut menjelaskan bahwa, manfaat mata

pelajaran Pendidikan Pancasila adalah memahami dan menerapkan

nilai-nilai Pancasila dalam kehidupa sehari-hari, dan juga mengetahui

aturan, hak dan kewajiban dalam hidup bermasyarakat, sehingga

memiliki sikap toleransi sesama warga negara Indonesia.

Pembelajaran Pendidikan Pancasila

1)

Metode Pembelajaran

Menurut Pertiwi, dkk (2022) kegiatan pembelajaran pendidikan
pancasila menerapkan metode berpusat pada peserta didik (Student
centered learning). Metode tersebut dimunculkan untuk
memecahkan masalah metode pembelajaran yang terpusat pada

pengajar. Student centered learning adalah gaya belajar yang
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difokuskan pada peserta didik, dan guru menjadi fasilitator,
innovator, sekaligus motivator (Pertiwi, dkk, 2022). Uraian tersebut
menjelaskan, bahwa pembelajaran yang berpusat pada siswa baik
digunakan dalam pembalajaran Pendidikan Pancasilla, yang
memperlukan partisipasi aktif siswa, dengan guru sebagai
fasilitator, motivator, dan inovator, sehingga bisa mengembangkan
kreativitas peserta didik. Jenis-jenis metode pembelajaran Student
centered learning, yaitu:
(a) Metode Diskusi
Metode diskuasi adalah sebuah gaya dalam mengajar
yang bisa mendorong peserta didik dalam berpartisipasi secara
langsung, pada saat belajar mengajar, jadi peserta didik mampu
mengakses pengetahuan yang lebih bermakna tentang ide
berpikir dasar melalui proses diskusi.
(b) Metode Simulasi
Metode simulasi digunakan sebagai bahan bagi peserta
didik untuk ikut secara langsung mencoba memahami kejadian
langsung, dilakukan dengan cara, guru memberi tahap proses
belajar, sebagai pembantu peserta didik dalam memproses

konsep, keterampilan, dan juga prinsip dalam pembelajaran.

(c) Metode Penugasan
Metode penugasan digunakaan sebagai informasi sejauh
mana peserta didik memahami pelajaran, metode ini termasuk
kedalam metode terarah dalam pembelajaran, dan guru terlibat
dengan peserta didik baik kelompok atau individu.
(d) Metode Studi Kasus
Metode studi kasus adalah metode sebagai pemecaham

masalah, atau sebagai pengambilan keputusan dalam kelas, dan
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peserta didik mencari informasi secara aktif mengenai konsep
teori, dan bisa berinterasi dengan teman sebayanya.

2) Media Pembelajaran Pendidikan Pancasila
Menurut Mayanti, dkk (2017) pemanfaatan teknologi
komunikasi dan informasi, sebagai alat pembelajaran bertujuan
untuk memudahkan dalam menyerap materi yang diajarkan oleh
guru. Uraian tersebut menyatakan bahwa guru dituntut untuk
menguasai perkembangan teknologi, sehingga mampu menciptakan
media pembelajaran yang baik, untuk peserta didik, ada beberapa
media yang digunakan pada pembelajaran Pendidikan Pancasila
antara lain:
(a) Media Serba Aneka
Media serba aneka adalah media yang menyesuaikan
potensi pada diri peserta didik di suatu daerah, yang biasanya
menggunakan papan tulis, tiga dimensi, dan sumber lainnya.
Media tersebut menggunakan benda-benda yang bisa dilihat
langsung seperti, poster pancasila, lambang burung garuda,
sebagai penunjang proses belajar mengajar pembelajaran
pendidikan pancasila.
(b) Media Audio Visual
Media ini efektif sebagai alat pembelajaran, hal tersebut
dikarenakan media bisa langsung menampilkan berbagai macam
gambar, dan menghasilkan suara. Media audio visual bisa
bermanfaat karena  perkembangan teknologi, dengan
menggunakan LCD dan Proyektor sebagai penampil video nilai-

nilai pancasila, sejarah Negara Indonesia, dan lain sebagainya.
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3) Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Pancasila
Menurut Mohrens dalam Asrul, dkk (2015) memaparkan bahwa
Evaluasi dalam proses pembelajaran digunakan sebagai alat
mendapat data tentang pengetahuan yang telah ada di diri peserta
didik, ketika telah mengikuti proses pembelajaran (Asrul, dkk,
2015). Uraian tersebut menjelaskan bahwa evaluasi digunakan
untuk mengetahui sejauh mana pemahaman peserta didik dalam
pembelajaran. Pada pembelajaran Pendidikan Pancasila ada
beberapa evaluasi yang dilakukan antara lain:
(@) Penilaian Formatif
Penelian formatif merupakan evaluasi yang dilakukan
untuk mencari umpan balik (feedback) dari peserta didik, dan
hasil tersebut digunakan untuk memperbaiki proses
pembelajaran yang sedang dilaksanakan, atau yang sudah
dilakukan.
(b) Penilaian Sumatif
Penilaian Sumatif merupakan evaluasi yang dilakukan
untuk mempeoleh data mengenai sejauh mana penguasaan, atau
pencapaian belajar peserta didik, yang telah dipelajarinya.
Penilaian ini dilakukan ketika materi pelajaran dianggap telah

selesai.

B. Prespektif Teori Dalam Islam
1. Kemampuan Guru Dalam Prespektif Islam
Kompetensi guru secara bahasa berasal dari kata competency, yang
artinya wewenang. Menurut Djamarah (2012) mengemukakan bahwa
kompetensi adalah kemampuan guru, mencakup pengetahuan serta
keterampilan, saat melaksanakan proses belajar mengajar. Seorang guru
harus memiliki kemampuan tersebut, dalam melaksanakan tugas belajar

mengajar, dan guru diharapkan mampu menguasai dalam hal pengetahuan,
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keterampilan serta sikap, saat melaksanakan proses pembelajaran
(Djamarah, 2012). Berdasarkan uraian tersebut, kompetensi merupakan hal
yang sangat penting, dan guru dituntut untuk menerapkannya pada saat
melaksanakan pembelajaran, guna mencapai tujuan yang diharapkan.
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat diambil kesimpulan, kompetensi
guru adalah kemampuan yang dilakukan oleh seseorang yang khusus
dipersiapkan atau di didik untuk melaksanakan pekerjaan tersebut dengan
rasa tanggung jawab dan kesejawaban seperti yang dinyatakan dalam Al

Qur’an Surat Al Ahzab ayat 21 sebagai berikut:

uLf(..Qdeij ‘WMUK}}O//\“‘(}J‘)FY‘

35 B S

artinya:

"Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu sari tauladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang-orang yang mengharapkan (rahmat) Allah
dan (keselamatan) hari kiamat dan banyak menyebut (mengingat) Allah."
(QS: al -Ahzab: 21.)

Kompetensi guru juga dinyatakan dalam surah az zumar ayat 39 sebagai
berikut:

Bo el o (85 g s § D3l Sl

artinya:

“Katakanlah: "Hai kaumku, bekerjalah sesuai dengan keadaanmu,
sesungguhnya aku akan bekerja (pula), maka kelak kamu akan
mengetahui. ” (Os. az-Zumar:39)

Ayat tersebut menjelaskan menjadi guru bukanlah pekerjaan yang
gampang, seperti yang dibayangkan sebagian orang, dengan bermodal
penguasaan materi dan menyampaikannya pada siswa sudah cukup, hal ini

belumlah dapat dikategori sebagai guru yang memiliki pekerjaan
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profesional, karena guru yang profesional, mereka harus memiliki berbagai
ketrampilan, kemampuan khusus, mencintai pekerjaannya, menjaga kode

etik guru, dan lain sebagainya.

. Pengelolaan Kelas Dalam Prespektif Islam

Pengelolaan kelas adalah keterampilan yang dimiliki oleh guru, dengan
tujuan terciptanya kondisi belajar yang efektif. Menurut Djabidi (2017)
menjelaskan bahwa pengelolaan kelas adalah usaha yang dilakukan oleh
guru dalam perencanaan, pengorganisasian, serta pelaksanaan kegiatan
yang ada di kelas, demi terciptanya belajar yang optimal (Djabidi, 2017:39).
Berdasarkan uraian tersebut, pengelolaan kelas merupakan suatu kegiatan
yang dilaksankan oleh guru, agar terciptanya kondisi belajar yang efektif,
kondusif, efisien, serta peserta didik senang dalam belajar, sehinga tujuan
pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai. Pengelolaan kelas sangat
dibutuhkan pada saat melaksakan proses pembelajaran di kelas, hal ini
sesuai dengan firman Allah dalam Al-Qur’an surah An-Nahl:125 sebagai
berikut:

E9 ) e 8 a8y saesly s 5 otsg o et

5 &) &8 5A AT 55 A 32 s 8 3hg Al ity

artinya:

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang
tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang

yang mendapat petunjuk.” (Qs: an-Nahl:125)
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Ayat di atas menjelaskan tentang pengeolaan kelas, yang mengajarkan
dalam pendekatan pengelolaan kelas, untuk selalu berbuat baik di jalan
yang benar dan apabila ada yang salah maka tegurlah dengan cara yang baik
pula. Segala sesuatu harus dilakukan secara rapi, benar, tertib, dan teratur.
Proses-prosesnya harus diikuti dengan baik, dan sesuatu tidak boleh
dilakukan secara asal-asalan, hal ini merupakan prinsip utama dalam ajaran

Islam.

Minat Belajar Dalam Prespektif Islam

Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara
diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan
tersebut, semakin besar minat. Minat adalah faktor internal yang sangat
mempengaruhi  keberhasilan belajar seorang siswa. Secara umum
pengertian minat adalah kecendrungan yang tetap untuk memperhatikan
dan mengenang beberapa kegiatan, kegiatan yang diminati seseorang,
diperhatikan terus menerus yang disertai dengan rasa senang.

Berdasarkan uraian diatas konsep pendidikan penting untuk di
kembangkan, minat atau kemauan pada diri masing-masing anak sangat
penting, untuk diimplementasikan pada saat proses pembelajaran. Ketika
seseorang dalam hatinya sudah tumbuh semangat untuk belajar, maka tidak
akan ada kata putus asa lagi untuk selalu menimba ilmu, Allah akan selalu
memperlihatkan hasil dari apa yang sudah dilakukan oleh umatnya. Firman
Allah tentang minat belajar siswa terdapat dalam Al-qur’an Surat an-Najm
ayat 39-42 berikut ini:

P2
3

S 3 F (40} L Oge daae B3 (39} 1an B Y)
{42} ¢ S0 Llf

< 0%

DN o O

5 (413 253

artinya:
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“Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang
telah diusahakannya, dan bahwasanya usaha itu kelak akan diperlihatkan
(kepadanya). Kemudian akan diberi balasan kepadanya dengan balasan
yang paling sempurna, dan bahwasanya kepada Tuhanmulah kesudahan
(segala sesuatu).” (Os:an-Najm:39-42)

Berdasarkan ayat tersebut dapat dipaparkan ketika hati kita sudah
mempunyai niat/kemauan untuk belajar dengan ikhlas dan sungguh-
sungguh, maka keberhasilan yang akan kita dapat seperti kalam hikmah
yang terkenal diantara kita setiap harinya, barang siapa yang tekun dan
bersungguh akan berhasil dalam usahanya.

49



C. Kerangka Berpikir

Pengaruh Kemampuan Guru Dalam Mengelola
Kelas Terhadap Minat Belajar Peserta Didik Mata
Pelajaran Pendidikan Pancasila Kelas IV SD
Negeri 01 Pakisaji Kabupaten Malang

Permasalahan yang terjadi bahwa guru belum
mampu menguasai kompetensi yang dimiliki,
sehingga pengelolaan kelasnya kurang baik, dan
berpengaruh pada minat belajar peserta didik

A 4

Guru diharapkan mampu untuk
menguasi kompetensi yang dimiliki,
untuk mengelola kelas, supaya
terciptanya minat belajar peserta didik

kompetensi Pedagogik (X1)

Menguasai karakter siswa

Menguasai teori belajar dan prinsip
pembelajaran

Mengembangkan kurikulum yang terkait.
Memanfaatkan teknologi indormasi dan
komunikasi untuk kegiatan pembelajaran
Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi
hasil belajar

ok wnhE

Pengelolaan Kelas (X2)
Menunjukkan sikap tanggap
Membagi perhatian
Memberikan petunjuk yang jelas
Memberi penguatan
Melakukan pendekatan masalah kelompok
Memperlancar terjadinya Kerjasama yang
baik

'

Perhatian

Giat belajar

SAEEIE R

Perasaan senang

Perasaan tertarik

Mengerjakan tugas

Minat Belajar ()
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Keterangan:

X1 : Kompetensi Pedagogik
X2 : Pengelolaan Kelas
Y : Minat Belajar

D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan uraian kajian teori, rumusan masalah, serta kerangka

bepikir maka penelitian mengajukan hipotesis sebagai berikut:

Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan kemampuan guru dalam
mengelola kelas terhadap minat belajar peserta didik kelas IV SD
Negeri 01 Pakisaji Kabupaten Malang

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan kemampuan guru dalam mengelola
kelas terhadap minat belajar peserta didik kelas IV SD Negeri 01
Pakisaji Kabupaten Malang
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BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini  bermaksud untuk mengkaji mengenai pengaruh

kemampuan guru dalam mengelola kela terhadap minat belajar peserta didik
kelas IV SD Negeri 01 Pakisaji Kabupaten Malang. Terdapat dua jenis variabel
pada penelitian ini, yaitu kemampuan guru dan pengelolaan kelas sebagai
variabel bebas, sedangkan minat belajar sebagai variabel terikat. Pengujian
teori yang sudah disebutkan pada bab sebelumnya, yakni dengan cara meneliti
hubungan antar variabel, yang akan diukur menggunakan instrument penelitian
berupa angket, dan butir-butir pernyataan dikembangkan setiap indikator dalam
variabel tersebut. Kuesioner penelitian ini menguunakan skala likert pada
semua variabel, penelitian ini juga akan menggunakan pendekatan kuantitatif
pada penelitiannya.

Menurut Sudjana & lbrahim (2017) menjelaskan penelitian kuantitatif
menggunakan statistik dalam menguji hipotesis (Sudjana & Ibrahim, 2017).
Uraian tersebut menjelaskan bahwa penelitian ini, dituntut untuk menggunakan
angka mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data, dan mengambil
hasil. Judul penelitiaan ini, untuk mengukur tingkat kemampuan guru dalam
mengelola kelas terhadap minat belajar, yang menggunakan rumus Product
Moment, sehingga bisa diketahui kuat tidaknya, dan menentukan siginifikan
atau tidak kedua variabel tersebut.

Penelitian ini akan menggunakan jenis penelitian korelasi, menurut
Creswell (2014) menyatakan bahwa penelitian korelasi merupakan penelitian
yang menggunakan metode statistik, dalam mengukur pengaruh antara dua
variabel atau lebih (Creswell, 2014). Menurut Noor (2012) studi korelasi
digunakan untuk mengukur sejumlah variabel, serta menghitung koefisien
korelasi antar variabel tersebut (Noor, 2012). Berdasarkan uraian tersebut

dijelaskan bahwa penelitian korelasi adalah penelitian yang berguna untuk

52



mengukur seberapa besar pengaruh antara variabel tersebut, pada studi ini
dirancang untuk menemukan besarnya variabel independent (kemampuan guru
dan pengelolaan kelas), yang memiliki pengaruh terhadap variabel dipendent

(minat belajar).

. Lokasi Penelitian

Pengamatan yang sudah dilakukan sebelumnya oleh peneliti, ditemukan
ilustrasi tentang berdirinya SD Negeri 01 Pakisaji Kabupaten Malang. Lembaga
ini merupakan sekolah dasar Negeri yang terletak di JL. Raya Pakisaji NO. 41
RT 13, RW 03, Pakisaji, Kecematan Pakisaji, Kabupaten Malang, Provinsi
Jawa Timur, dengan kode pos 65162. Alasan dipilih sekolah ini untuk
dilakukan sebuah penelitian, karena ketika melakukan observasi, guru saat
melakukan pembelajaran masih menggunakan metode konvensional, sehingga
banyak peserta didik yang merasa bosan, dan juga ada beberapa yang ramai
ketika guru memaparkan materi, hal ini karena karakteristik peserta didik
berbeda-beda. Hal tersebut menjadikan kurang minatnya peserta didik dalam
mengikuti pembelajaran, sehingga perlu adanya kemampuan guru dalam
mengelola kelas, agar bisa mendorong minat belajar peserta didik.

. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah sesuatu yang dipelajari, untuk memperoleh

hal-hal yang dibutuhkan dalam melakukan penelitian. Menurut Arikunto
(2015) menyatakan bahwa variabel merupakan titik perhatian yang dijadikan
sebagai objek penelitian (Arikunto, 2016:12). Menurut Sugiyono (2016)
variabel penelitian merupakan atribut, sifat atau nilai, dari seseorang, kegiatan
atau objek yang memiliki varian tertentu, dan ditetapkan sebagai bahan untuk
dipelajari, yang kemudian ditarik kesimpulan oleh peneliti (Sugiyono,
2016:61). Uraian tersebut menjelaskan bahwa, variabel adalah suatu objek yang

menjadi perhatian, dan dipelajari oleh peneliti, sehingga dapat ditarik
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kesimpulan. Penelitian ini menggunakan dua variabel bebas (X1 dan X>), serta
satu variabel terikat ().
1. Variabel bebas (X1 dan X>) bisa juga disebut variabel independent
Pendapat Sugiyono (2016) menyatakan bahwa variabel independent
merupakan variabel yang bisa memengaruhi berubahnya variabel
dependen. Variabel bebas pada penelitian ini adalah kemampuan guru (X1)
dan juga pengelolaan kelas (Xz).
2. Variabel terikat (YY) yang biasa disebut variabel dependen
Menurut Sugiyono variabel terikat merupakan variabel yang ada karena
akibat dari adanya variabel bebas. Variabel terikat pada penelitian ini adalah

minat belajar peserta didik (Y).

. Populasi dan Sampel Penelitian
Menurut Sutrisno dalam Mamik (2015) menjelaskan bahwa populasi

merupakan seluruh subjek peneliti. Berdasarkan uaraian tersebut populasi
adalah seluruh objek yang akan diteliti. Populasi pada penelitian ini adalah
semua peserta didik kelas IV SD Negeri 01 Pakisaji Kabupaten Malang, yang
berjumlah 65 anak. Sedangkan sampel pada penelitian ini merupakan semua
peserta didik kelas IV B, yang berjumlah 28 anak. Pada penelitian
menggunakan sampel kelas IV-B, alasannya ketika melakukan observasi, pada
saat melakukan pembelajaran, guru belum menguasai kompetensi yang
dimilikinya, dengan metode konvensional, sehingga banyak peserta didik yang
kurang aktif saat pembelajaran berlangsung. Berdasarkan data tersebut, peneliti
menggunakan cluster sampling untuk teknik pengambilan sampel, sesuai
dengan pendapat Ridwan dalam Riyani (2021) menjelaskan bahwa, cluster
sampling merupakan teknik sampling yang digunakan dengan cara mengambil

sampel dari setiap kelompok.
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E.

F.

Data dan Sumber Data
Menurut Arikunto (2015) data adalah Bahan yang digunakan sebagai dasar

kajian berupa kesimpulan atau analisis, data yang digunakan oleh peneliti

adalah data kuantitatif. Sependapat dengan Burhan (2017:120) data tersebut

digunakan untuk menjelaskan data yang menggunakan bilangan, agar nantinya

bisa dihitung atau diukur secara langsung. Berikut merupakan macam-macam

data yaitu:

1. Data Primer
Data yang didapatkan atau dikumpulkann secara langsung oleh peneliti atau
individu yang langsung bersangkutan, seperti data yang diperoleh dari
kuesioner, observasi, bahkan survei. Peneliti akan memperoleh data dari
kuesioner ataupun angket yang akan diisi oleh siswa kelas IVV-B SD Negeri
01 Pakisaji Kabupaten Malang. Data akan menunjukkan berapa bear
pengaruhnya terhadap Variabel X1 (kemampuan guru) dan X (Pengelolaan
kelas) terhadap Y (minat belajar peserta didik).

2. Data Sekunder
Data yang mendukung dan diperoleh dari tempat penelitian yang dilakukan,
berupa dokumentasi yang berisi pengumpulan data dan informasi mengenai
profil sekolah dan lain sebagainya, serta mengukur minat belajar peserta
didik pada saat proses pembelajaran, khusunya mata pelajaran Pendidikan
Pancasila. Sumber data tersebut digunakan sebagai bahan informasi dari
mana data dan dokumen diperoleh. Berdasarkan hal itu peneliti
memperoleh sumber data dari kuesioner dan dokumentasi yang dilakukan
di SD Negeri 01 Pakisaji Kabupaten Malang.

Instrument Penelitian
Pembuatan instrument penelitian bertujuan untuk membantu peneliti,

dalam mengumpulkan data, serta juga memudahkan peneliti dalam mengukur
setiap variabelnya yang ingin diteliti. Pengembangan instrumen mengacu pada

indikator yang ada pada kajian teori, kisi-kisi instrumen dapat dilihat pada tabel
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3.2 halaman 42. Teknis penggunaan istrumen skala pada kuesioner ini, meminta
agar respoden untuk menjawab, dengan cara menceklis salah satu dari lima
jawaban yang ada, yaitu sangat tidak setuju, tidak setuju, ragu-ragu, setuju, dan
sangat setuju. Tahap pelaksanaan instrumen, yaitu dengan datang ke sekolah,
kemudian memberikan angket pada peserta didik kelas IV-B, dengan
menjelaskan teknis pengisian angket tersebut kepada peserta didik. Instrumen
pada penelitian ini berupa kuesioner dan angket, dan mengukur menggunakan
skala likert. Menurut Sugiyono (2016) mengatakan bahwa skala likert
digunakan dalam setiap pengukuran pendapat seseorang atau sekelompok
orang tentang fenomena sosisal (Sugiyono, 2016). Penggunaan skala likert,
dengan mengukur variabel yang diteliti, dan menjabarkan kedalam indikator
variabel, kemudian indikator ini bisa dijadikan untuk bahan rujukan, dan
membuat item instrumen yang berupa pernyataan, sehingga bisa dijawab oleh
responden. Berikut merupakan Kriteria jawaban pada skala likert:

Tabel 3.1 Skala Pengukuran Likert menurut Sugiyono (2016)

Pernyataan Skor atau Nilai
Favorable Unfavorable
Sangat Setuju 5 1
Setuju 4 2
Ragu-Ragu 3 3
Tidak Setuju 2 4
Sangat Tidak Setuju 1 5

(Sugiyono, 2016)
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Tabel 3.2 Kisi-Kisi Kuesioner Instrumen Penelitian

Variabel Indikator Deskripsi No
Soal
Kompetensi Guru Menguasai Fisik, sosial, dan moral | 1,2,3
karakteristik Emosional, intelektual, | 4,5
Peraturan Menteri peserta didik dan spiritual
Pendidikan Menguasai teori Penyampaian bahan 6
Nasional Nomor 16 belajar ajar Pendidikan
Tahun 2007 Pancasila
tentang “Standar Mengembangkan Pengaplikasian 7
Kualifikasi kurikulum kurikulum merdeka
Akademik dan Melaksanakan Keterampilan moral 8,9
Kompetensi Guru” | pembelajaran peserta didik
yang mendidik Keterampilan 10,11
intelektual peserta
didik
Pemanfaatan Penggunaan media alat 12
teknologi bantu materi
Pendidikan Pancasila
(LCD, Speaker, laptop)
Guru sebagai Memberi kebebasan 13,14
fasilitator untuk menggali potensi
peserta didik
Komunikasi Guru mampu 15
mengajarkan

komunikasi santun,dan
efektif
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Variabel Indikator Deskripsi No
Soal
Evaluasi Menyusun soal 16
evaluasi materi
Pendidikan Pancasila
Refleksi Variasi metode 17
pengajaran
Pengelolaan Kelas | memperlihatkan | Peduli dengan peserta 1
sikap peduli didik yang belum
Majid. A. 2015 menguasai materi
Strategi Tidak membeda- 2
Pembelajaran. bedakan karakter
Bandung: PT setiap peserta didik
Remaja Memperlihatkan Ketersediaan faslitas 3
Rosdakarya. sikap perhatian kelas
Memperhatikan 4
kondisi kelas tetap
bersih
Memberi Pengelompokan 5,6
semangat belajar belajar peserta didik
kelompok Membentuk organisasi 7,8
peserta didik
Menegur Memeriksa kesiapan 9
peserta didik diawal
pembelajaran
Menegur peserta didik | 10,11

yang tidak taat aturan
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Variabel

Indikator

Deskripsi

No
Soal

Menegur peserta didik
yang gaduh didalam
kelas

12

Penguatan materi

Melaksanakan
pembelajaran sesuai
dengan perencanaan

pembelajaran

13,14

Menggunakan metode

yang beragam

15

Pemanfaatan sarana
dan prasarana
disekolah

16

Minat Belajar

Slameto, Belajar
dan Faktor yang
Mempengaruhinya,
(Jakarta: Rineka
Cipta, 2013) hal
180

Perasaan Senang

Peserta didik merasa
senang saat mengikuti
pembelajaran

Pendidikan Pancasila

1,2,3

Tidak merasa bosan

4,5

Giat Belajar

Peserta didik hadir
selama pembelajaran

Pendidikan Pancasila

6,7

Mereview materi
sebelum pembelajaran

dimulai

8.9

Perhatian

Memperhatikan guru
ketika menjelaskan
materi Pendidikan

Pancasila

10,11
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dengan baik

Variabel Indikator Deskripsi No
Soal
Keaktifan tanya jawab 12
peserta didik
Perasaan Tertarik Antusias saat 13
mengikuti
pembelajaran
Memahami manfaat 14,15
dari pembelajaran
Pendidikan Pancasila
Terdorong untuk 16
mengikuti
pembelajaran
Pendidikan Pancasila
Mengerjakan Tidak menunda tugas | 17,18
Tugas dari guru
Mengerjakan tugas 19,20

G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Instrumen penelitian dapat dikatakan baik, jika memenuhi syarat

(Sugiyono, 2016)

penting yakni, uji validitas dan reabilitas. Pada penelitian ini uji coba instrumen

akan dilaksanakan pada peserta didik kelas IV-B SD Negeri 01 Pakisaji

Kabupaten Malang, yang berjumlah dua puluh delapan responden.

1. Uji Validitas

Instrumen kuesioner akan diberikan pada responden, sebelum itu akan

dilakukan pengujian pada instrumen tersebut. Menurut Arikunto (2015)

validitas merupakan pengukuran pada suatu instrumen, yang dapat

ditunjukkan tingkat kesalahan dan kevalidannya (Arikunto, 2015). Uaraian
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tersebut menjelaskan bahwa instrumen bisa dikatakan baik, jika bisa
mengukur apa yang diinginkan, dan juga bisa mengungkan data pada
variabel yang diteliti. Pengujian validitas instrumen, yakni dengan cara
menghitung Kkorelasi antar skor, pada setiap pertanyaan, dengan
menggunakan rumus Korelasi Product Moment dengan bantuan SPSS 16,0.
Rumus korelas product moment menurut Karl Pearson dalam Arikunto
(2015) sebagai berikut:

NEXY - EX)EY)
VIN 2X2— (ZX)2[N Y2 - (Z1)?]

Txy

(Arikunto, 2015)

Keterangan:
rxy = Koefisien Korelasi
N = Banyaknya Sampel
X = Skor tiap butir
Y = Skor seluruh butir
. Uji Reabilitas

Pengujian instrumen sebelum diberikan pada responden, yang kedua
yaitu dengan uji reabilitas. Pada pengujian ini ditunjukkan bahwa alat ukur
tersebut bisa diandalkan, dan intrumen ini bisa memberikan hasil yang
relatif konsisten, jika diukur dengan mengulangi dua kali atau lebih.
Arikunto (2015) berpendapat bahwa uji reabilitas digunakan sebagai
pengukuran isntrumen tersebut bisa dipercaya, dan berguna sebagai alat
pengumpulan data. Uji reabilitas dalam pengukurannya akan menggunakan

rumus Alpha Cronbach menurut Arikunto (2015) sebagai berikut:

SEES.

(Arikunto, 2015)
Keterangan:
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K = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal.

Y S2 = Jumlah varians butir

SZ = Varians total

Beberapa kriteria pengujian nilai realibilitas instrumen:

a. Apabila skor reabilitas intrumen diatas 0,6 atau 60%, maka bisa
dikatakan bahwa data tersebut reliable, dan tingkat kepercayaan 95%

b. Apabila skor realibilitas instrumen kurang dari 0,6 atau 60%, maka
dapat diartikan data tersebut tidak reliable pada tingkat kepercayaan
95%.

H. Teknik Pengumpulan Data
Pada setiap penelitian pasti diperlukan sebuah data, oleh karena itu, maka

diperlukan proses pengumpulan data, penelitian ini teknik pengumpulan data
akan menggunakan angket, dan dokumentasi. Metode yang digunakan pada
penelitian ini sebagai berikut:
1. Angket atau kuesioner
Angket atau kuesioner digunakan dalam penelitian, berguna agar
diperoleh data sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Pendapat Arikunto
(2015) menjelaskan angket merupakan sejumlah petanyaan tertulis, yang
berguna agar diperoleh suatu informasi dari responden tentang yang
diketahuinya (Arikunto, 2015:124). Pada penelitian ini akan memberikan
angket atau kuesioner kepada peserta didik kelas 1V-B SD Negeri 01
Pakisaji Kabupaten Malang, dan kuesioner tersebut berikan tentang
pertanyaan, serta jawaban tertulis mengenai kemampuan guru dalam
mengelola kelas terhadap minat belajar peserta didik.
2. Dokumentasi
Pengumpulan data yang kedua, yakni menggunakan dokumentasi,
pengambilan dokumentasi dilakukan pada saat proses pembelajaran, dan
penilaian sumatif yang dilakukan oleh guru. Menurut Sugiyono (2016)

menyatakan bahwa dokumentasi dapat diartikan sebagai barang-barang
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tertulis (Sugiyono, 2016:131). Bedasarkan pendapat tersebut dokumentasi
merupakan benda-benda tertulis, contohnya buku-buku, dokumen, catatan
harian, dan lain sebagainya. Teknik pengumpulan data dokumenasi ini
bertujuan untuk pembuktian penelitian, karena dokumen adalah sumber
yang stabil, dan juga digunakan untuk bukti pengujian, serta memiliki sifat
yang alamiah, sehingga bisa memperoleh data pendukung dari penelitian
ini, dan juga ingin mengetahui bagiamana pembelajaran deferensial pada
sekolah diterapkan. Tahapan dokumentasi pada penelitian ini dengan
mengambil gambar keadaan sekolah, kondisi saat guru melaksanakan
proses pembelajaran, dan juga meminta modul ajar, serta media
pembelajaran yang digunakan, selanjutnya mengambil gambar saat

kegiatan pemberian angket, dan peserta didik mengisi angket tersebut.

Analisis Data
Pada penelitian analisis data dilakukan ketika data yang dibutuhkan

sudah dikumpulkan, analisis data ini dilaksanakan, agar diperoleh hasil akhir
atau kesimpulan, yang akurat, serta bisa dipertanggung jawabkan. Teknik
analisis data pada penelitian ini ialah menggunakan analisis korelasi regresi
ganda. Pendapat Sugiyono & Wibowo (2016) mngatakan bahwa analsisi regresi
ganda ini digunakan pada penelitian yang menggunakan variabel independen
minimal berjumlah dua (Sugiyono & Wibowo,2016). Berikut ini adalah analisis
korelasi regresi ganda, dan pengujian hipotesis, yaitu:
1. Analisis Regresi Linear Berganda
Menurut Ghozali (2017) Analisis tersebut bertujuan untuk menguji dua
variabel independent terhadap satu variabel dependent, sehingga bisa
mengetahui hubungan timbal balik dua variabel bebas dengan satu variabel
terikat (Ghozali, 2017:19). Uarain tersebut menyatakan bahwa analisis
regresi linear berganda, berguna untuk mengetahui pengaruh dari dua
variabel bebas dan satu variabel terikat, pada penelitian ini ditujukan untuk

menguji pengaruh kemampuan guru dalam mengelola kelas terhadap minat
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belajar peserta didik. Menurut Ridwan (2010) mengatakan bahwa analisis
ganda berguna untuk mengetahui nilai variabel terikat, jika terdapat
variabel bebas minimal dua atau lebih (Ridwan, 2010:108). Tahapan
dilakukan Uji Analisis Regresi Linear Berganda dengan mengambil nilai
rata-rata dari angket kompetensi guru (X1), kemudian dimasukkan ke dalam
rumus, setelah itu mengambil rata-rata nilai dari angket pengelolaan kelas
(X2), yang kemudian dimasukkan ke dalam rumus, setelah itu diketahui
hasil seberapa besar pengaruh kemampuan guru dalam mengelola kelas
terhadap minat belajar peserta didik. Berdasarkan hal tersebut peneliti
menggunakan rumus menurut Ridwan (2010) sebagai berikut:

Y =a+biX1+bXo+

Keterangan:

Y = Minat belajar peserta didik
o = Konstanta

X1 = Variabel kemampuan guru
X2 = Variabel pengelolaan kelas
b1 b2 = Koefisien regresi

M = Error

2. Uji Hipotesis
a. Uji Persial (Uji T)

Menurut Riduwan (2010) mengatakan bahwa uji T merupakan
pengujian yang berguna untuk mengetahui perbedaan variabel yang
akan dihipotesis, pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah rata-
rata data yang digunakan secara statistik, berbeda dengan nilai rata-rata,
yang diketahui berdasarkan asumsi penulis (Riduwan, 2010:116).
Berdasarkan uraian tersebut, pengujian ini dilakukan dalam penelitian,
digunakan untuk mengetahui bahwa hipotesis pada penelitian ini benar,
dan mempunyai nilai yang signifikan, hal tersebut untuk mengetahui

bahwa ada pengaruh kemampuan guru terhadap minat belajar, dan juga
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pengaruh pengelolaan kelas terhadap minat belajar peserta didik.
Tahapan pengujian ini dengan cara mengambil nilai hasil koefisien
analisis regresi, kemudian dimasukkan ke dalam rumus, setelah itu
dibagi dengan kesalahan baku koefisien regresi, untuk menguji variabel
tersebut, maka peneliti akan menggunakan rumus menurut Riduwan
(2010), yaitu:

thitung = bls;blﬁl
keterangan:
bi = Nilai koefisien regresi
Bi = Nilai koefisien regresi untuk populasi
Shi = Kesalahan baku koefisien regresi

Setelah dilakukannya analisis uji t, maka penulis akan
melakukan perbandingan nilai signifikansinya dengan taraf signifikan
0,05, kriteria diterimanya hipotesis nol atau hipotesis alternatif ialah
sebagai berikut:

1) Nilai T hitung < T tebel, hipotesis nol diterima, dan hipotesis
alternatif ditolak, berarti terdapat pengaruh antar variabel X tehadap
Y, dan Mterhadap Y.

2) Nilai T hitung > T tabel, hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif
diterima, berarti tidak terdapat pengaruh antara variabel X terhadap
Y, dan Mterhadap Y.

3) Signifikan < 0,05 hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif
diterima, berarti tidak terdapat pegaruh antara variabel X terhadap
Y, dan M terhadap Y.

4) Signifikan t > 0,05 maka hipotesis nol diterima dan hipotesis
alternatif ditolak, berarti terdapat pengaruh antara variabel X
terhadap Y, dan M terhadap Y.

b. Uji Simultan (Uji F)
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Menurut Ghozali (2013) mengatakan bahwa pengujian statistik F
berguna untuk menunjukkan suatu variabel independent, yang
dimasukkan dalam model regresi, memiliki pengaruh secara bersama-
sama terhadap variabel dependent (Ghazali, 2013:98). Berdasarkan
uraian tersebut, pengujian ini dilakukan pada penelitian ini berguna
untuk mengetahui pengaruh kemampuan guru dalam mengelola kelas
terhadap minat belajar peserta didik. Tahapan uji F yaitu dengan
memasukkan nilai koefisien regresi, kemudian dibagi dengan
banyaknya variabel, setelah itu dibagi lagi dengan banyaknya data,
dengan rumus menurut Ghazali (2013) sebagai berikut:

= RZ/K

(1-R»)(n—K-1)

F

Keterangan:

R = Koefisien korelasi linier berganda

n = Banyaknya data

K = Banyaknya variabel

Kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis dalam uji F adalah sebagai

berikut:

1) Nilai F hitung < F tabel hipotesis nol diterima dan hipotesis
alternatif ditolak.

2) Nilai F hitung > F tabel hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif
diterima.

Sedangkan untuk melihat nilai signifikan F, ialah sebagai berikut:

1) Signifikan < 0,05 maka hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif
diterima.

2) Signifikan > 0,05 maka hipotesis nol diterima dan hipotesis
alternatif ditolak.
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J. Prosedur Penelitian

1. Tahap pra lapangan

4.

Peneliti menganalisis kebutuhan dengan mengevaluasi atau mengamati
keadaan realistic yang terdapat pada lapangan. Analisis ini dilakukan
beberapa pendataan tentang apa saja yang diperlukan, mengapa dan
bagaimana.

Tahap pelaksanaan penelitian
Pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti yaitu :

1) Wawancara dilakukan dengan guru kelas atas dan bawah, para siswa
yang telah ditentukan jumlahnya dan kepala sekolah sebagai
penggerak, dan petugas perputakaan.

2) Data yang diambil dengan melakukan observasi langsung.

3) Menelaah beberapa teori yang berhubungan.

Mengidentifiakasi data
Identifikasi dilakukan agar mempermudah menganalisis tujuan yang di

ingin tercapai dari kumpulan observasi dan wawancara.

Tahap akhir penelitian

1) menyajikan data adalah deskripsi
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BAB IV
PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data
1. Uji Validitas

Uji validitas pada angket penelitian ini, berguna untuk menentukan
apakah kevalidan atau keabsahan kuesioner yang akan diberikan kepada
responden, yakni peserta didik. Pada uji validitas tersebut menggunakan
rumus korelasi Product Moment, dengan bantuan SPSS. Kuesioner dapat
dikatakan valid apabila R. hitung > R. tabel, dan nilai signifikansi < 0,05
dan bernilai positif. R hitung diperoleh dari hasil uji validitas menggunakan
SPSS, sedangkan pada R. tabel diperoleh dari tabel yang dikemukakan oleh
Junaidi (2010) dengan tingkat signifikansi yakni 0,05. Hasil uji validitas
variabel kemampuan guru terdapat pada tabel 4.3, yang ada pada lampiran
IV halaman 107, dimana pada uji validitas tersebut ada 9 nomor angket
yang menunjukkan valid, dan ada 8 nomor kuesioner yang tidak valid.
Selanjutnya pada uji validitas variabel pengelolaan kelas terdapat pada tabel
4.4, yang ada pada lampiran VI halaman 113, dimana pada uji tersebut
menunjukkan bahwa terdapat 7 nomor angket yang valid, dan 9 nomor
angket yang tidak valid. Sedangkan pada variabel minat belajar terdapat
pada tabel 4.5 lampiran VIII halaman 119, dimana pada uji tersebut
menyatakan bahwa ada 18 nomor kuesioner yang valid, dan terdapat 2

nomor angket yang tidak valid.

2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas pada penelitian ini berguna untuk alat pengumpulan data,
angket dapat dikatakan reliabel, jika digunakan beberapa kali untuk
mengukur objek yang sama, dan mendapatkan hasil yang sama pula. Uji
reliabilitas kuesioner pada penelitian ini menggunakan rumus Cronbach

Alpha, apabila nilai kurang dari 0,6 maka variabel tersebut dinyatakan tidak
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reliabel. Hasil uji reliabilitas didapatkan dari hasil penjumlahan angket
instrumen penelitian, dengan menggunakan bantuan SPPS. Hasil uji
reliabilitas variabel kemampuan guru terdapat pada tabel 4.6, pada lampiran
IV halaman 109, menunjukkan bahwa variabel kemampuan guru
mendapatkan nilai 0,647, dimana nilai tersebut lebih besar dari pada 0,6.
Selanjutnya pada variabel pengelolaan kelas terdapat pada tabel 4.7
lampiran VI halaman 114, yang menunjukkan nilai 0,648, dimana nilai
tersebut lebih besar dari pada 0,6. Sedangkan pada variabel minat belajar
terdapat pada tabel 4.8 lampiran VIII halaman 120, nilai dari hasil uji
tersebut ialah 0,728, dimana nilai tersebut lebih besar dari pada 0,6.
3. Analisis Data Variabel
a. Data Variabel Kemampuan Guru (X1)
Data kemampuan guru dihasilkan dari pengelolaan angket yang
telah diisi oleh responden, yaitu peserta didik kelas 4-B SDN 01
Pakisaji, dengan pertanyaan yang berjumlah 17, dan rentang skor
dimulai dari 1-5. Berdasarkan hasil tersebut diperoleh nilai tertinggi dari
kuesioner yang diisi oleh responden sebesar 79, dan nilai terendah
adalah 63, agar lebih mudah dalam menentukan klasifikasi kondisi,
dapat dilakukan dengan cara menentukan panjang kelas interval, dengan
rumus sebagai berikut:
(Xmax— Xmin) +1
k

Panjang kelas interval =

(79 —-62) +1 _

Panjang kelas interval = 3,6

Panjang kelas interval diperoleh dari rumus X. max dikurangi
X. min ditambah 1, dan dibagi dengan jumlah kelas (k), pada X. max
diperoleh dari angka jumlah tertinggi dari angket kemampuan guru, dan
X. min diperoleh dari jumlah angka terendah dari angket kemampuan
guru, yang kemudian ditambah 1, dan dibagi dengan jumlah kelas, yakni
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5, sehingga mendapatkan hasil 3,6. Pada panjang kelas interval nilai 3,6
bisa dibulatkan menjadi angka 4, agar lebih jelas data tentang
kemampuan guru, bisa dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.6 Distribusi Data Variabel Kemampuan Guru

No Interval Kriteria Frekuensi Prosentase
1 62 — 65 Sangat Rendah 4 14,8%

2 66 — 69 Rendah 8 29,6%

3 70-73 Sedang 8 29,6%

4 7477 Tinggi 5 18,5%

5 78 -81 Sangat Tinggi 2 7,5%

b. Data Variabel Pengelolaan Kelas (X2)

Data pengelolaan kelas didapat dari pengelolaan angeket yang
diberikan oleh peserta didik kelas 4-B, dengan pertanyaan berjumlah
16, dan rentang nilai mulai dari 1-5. Hal tersebut menjadikan peneliti
memperoleh nilai tertinggi dari kuesioner, yakni sebesar 74, dan nilai
terendah yaitu 55. Penentuan klasifikasi kondisi, dapat dilakukan
dengan cara menentukan panjang kelas interval, dengan rumus sebagai
berikut:

(Xmax - Xmin) +1
k

(74-55)+1 _
5

Panjang kelas interval =

Panjang kelas interval = 4

Pada panjang kelas interval dengan rumus tersebut, nilai X. max
didapatkan dari jumlah angka tertinggi dari angket pengelolaan kelas,
yaitu 74, dan nilai X. min diperoleh dari jumlah angka terendah dari
angket, yaitu 55, kemudian ditambah 1, dan dibagi dengan jumlah kelas,
yaitu 5, maka didapatkan hasil, yaitu 4, agar lebih jelas data tentang

kemampuan guru, bisa dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 4.7 Distribusi Data Variabel Pengelolaan Kelas

No Interval Kriteria Frekuensi Prosentase
1 55-58 Sangat 2 7,5%
Rendah
2 59 — 62 Rendah 5 18,5%
3 63 — 66 Sedang 12 44,4%
4 67 —-70 Tinggi 5 18,5%
5 71-74 Sangat Tinggi 3 11,1%

c. Data Variabel Minat Belajar (Y)
Data pengelolaan kelas didapat dari pengelolaan angeket yang
diberikan oleh peserta didik kelas 4-B, dengan pertanyaan berjumlah
20, dan rentang nilai mulai dari 1-5. Hal tersebut menjadikan peneliti
memperoleh nilai tertinggi dari kuesioner, yakni sebesar 95, dan nilai
terendah yaitu 59. Penentuan Kklasifikasi kondisi, dapat dilakukan
dengan cara menentukan panjang kelas interval, dengan rumus sebagai
berikut:
(Xmax— Xmin) +1
k
(95-59)+1 _

Panjang kelas interval =

Panjang kelas interval = 7,4

Pada panjang kelas interval dari rumus tersebut, X. max
diperoleh dari jumlah angka angket variabel minat belajar, dan X. min
didaptkan dari jumlah angka terendah dari angket minat belajar, yang
kemudian ditambah dengan 1, dan dibagi jumlah kelas, yakni 5,
sehingga diperoleh angka 7,4, dan bisa dibulatkan menjadi angka 7, agar

lebih jelas data tentang minat belajar, bisa dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 4.8 Distribusi Data Variabel Minat Belajar

No Interval Kriteria Frekuensi Prosentase
1 59 —65 Sangat 4 14,8%
Rendah
2 66 —72 Rendah 14 51,8%
3 73-79 Sedang 4 14,8%
4 80 — 86 Tinggi 1 3,8%
5 87 -95 Sangat Tinggi 4 14,8%

4. Uji Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis data pada penelitian ini, menggunakan analisis regresi linear
berganda, yang berguna untuk mengukur atau mengetahui, pengaruh antar
variabel. Analisis tersebut dibantu dengan menggunakan SPSS, hasil dari
analisis bisa dilihat pada tabel sebagai berikut:

Data pada tabel diatas terdapat persamaan dari analisis regresi linear

berganda, dalam penelitian adalah sebagai berikut:

Y =a+biX1+bXo+
Y =33,984 + 0,730X1 + 0,861 X, + 18,788

Keterangan:

a = Konstanta

X1 = Variabel Kemampuan Guru
X2 = Variabel Pengelolaan Kelas
b1 b2 = Koefesien regresi

1 = Error

Pada pengujian analisis korelasi linear berganda, nilai konstanta
diperoleh dari hasil penjumlahan angket variabel kemampuan guru,
pengelolaan kelas, serta minat belajar, dengan menggunakan bantuan

SPSS, hasil tersebut terdapat tabel 4.9 lampiran IX halaman 123, diperoleh
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angka konstan sebesar 33,984, kemudian ditambah dengan hasil
penjumlahan analisis korelasi linear berganda variabel kemampuan guru
sebesar 0,730, dan variabel pengelolaan kelas, yakni 0,861, serta ditambah
dengan nilai variabel lain yang tidak diketahui, yakni 18,788, yang artinya
bahwa minat belajar sebesar 33,984 dipengaruhi dari variabel kemampuan
guru 0,730, dan pengelolaan kelas 0,861, serta dipengaruhi dari variabel
lain sebesar 18,788, sehingga dapat dikatakan bahwa semakin besar nilai
kemampuan guru, dan pengelolaan kelas maka akan berpengaruh besar

terhadap minat belajar.

5. Uji Hipotesis
Pada penelitian ini, digunakan analasis regresi linear berganda bertujuan
untuk mengetahui apakah variabel Independent, yakni X; dan X
berpengaruh terhadap variabel Dependent, vyaitu Y. Hal tersebut
menjadikan peneliti untuk menguji hipotesis peneletian ini dengan uji T dan
uji F, berikut merupakan hasil uji T dan uji F menggunakan bantuan SPSS
16.0.
a. UjiT
Pengujian ini dilakukan pada penelitian berguna untuk mengetahui
pengaruh antar variabel Independent secara sendiri-sendiri, terhadap
variabel Dependent. Hasil uji T pada penelitian ini terdapat pada tabel
4.10 lampiran X halaman 123, dan diperoleh nilai T. hitung sebesar
2,030 pada pengujian variabel kemampuan guru, dengan signifikansi
sebesar 0,45, dan pada pengujian variabel pengelolaan kelas didapatkan
nilai T. hitung sebesar 2,397, dan signiifikansi 0,25. Pada pengujian
tersebut diperoleh data sebagai berikut:
1) Kemampuan Guru Terhadap Minat Belajar
Pada pengujian diatas dapat dilihat apakah Ho ditolak dan
apakah Ha diterima ataupun sebaliknya. Hasil pengujian tersebut
terdapat pada tabel 4.11 lampiran X halaman 123, T hitung
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2)

diperoleh dari penjumlahan angket variabel kemampua guru,
dengan bantuan SPSS, sehingga diperoleh nilai sebesar 2,030,
dengan nilai signifikansi sebesar 0,045, serta T tabel diperoleh dari

tabel menurut Junaidi (2010) dengan taraf signifikansi, yakni 0,05.

Pengelolaan Kelas Terhadap Minat Belajar

Pada pengujian diatas dapat dilihat apakah Ho ditolak dan
apakah Ha diterima ataupun sebaliknya. Hasil pengujian tersebut
terdapat pada tabel 4.12 lampiran X halaman 124, hasil dari
pengujian tersebut diperolen T hitung sebesar 2,397, dan
signifikansi sebesar 0,025, angka tersebut diperoleh dari
penjumlahan angket variabel pengelolaan kelas, dengan bantuan
SPSS, dan T tabel didapat dari tabel menurut Junaidi (2010) dengan
taraf signifikansi 0,05.

b. UjiF

Pada penelitian ini dilakukan uji F, yang akan digunakan untuk

mengetahui apakah seluruh variabel Independent berpengaruh terhadap

variabel Dependent. Berdasarkan hasil pengujian tersebut dengan
bantuan SPSS 16.0, diperoleh hasil pada tabel 4.13 lampiran XI

halaman 124, hasil dari pengujian tersebut diperoleh nilai sebesar 16,

486, dan nilai signifikansi, yakni 0,001. Hasil tersebut didapatkan dari

penjumlahan angket variabel kemampuan guru, pengelelolaan kelas,

serta minat belajar, sehingga diperoleh data tersebut.

B. Hasil Penelitian

1.

Uji Validitas

Pada hasil uji validitas variabel Kemampuan Guru, dilakukan dengan

memberikan 17 pertanyaan kepada 27 responden. Pengujian tersebut

menghasilkan 8 item yang tidak valid, hal itu terjadi karena R. Hitung lebih
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kecil dari pada R. Tabel, dan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, item
yang tidak valid terdapat pada nomor 1, 3, 8, 9, 13, 14, 15, dan 17.
Selanjutnya hasil uji validitas variabel Pengelolaan Kelas, diberikan 16
pertanyaan kepada 27 responden. Uji validitas yang dilakukan
menghasilkan 9 item yang tidak valid, yang ditunjukkan pada nomor 1, 4,
5, 6, 8, 9, 13, 14, 15. Sedangkan pada variabel Minat Belajar, diberikan
sebanyak 20 pertanyaan, yang diberikan kepada 27 responden, dari hasil uji
tersebut terdapat 2 item menunjukkan tidak valid, yang terdapat pada nomor
4, dan 12.

Uji validitas dilakukan pada penelitian ini, bertujuan untuk mengukur
kevalidan setiap item pada angket, yang diberikan kepada responden. hal
tersebut sesuai dengan pendapat Riduwan (2013) menyatakan bahwa uji
validitas merupakan pengukuran pada suatu instrumen, yang dilakukan
untuk mengetahui keandalan atau kesahihan alat ukut tersebut (Riduwan,
2017:97). Berdasarkan uraian tersebut peneliti melakukan pengujian
terhadap angket yang diberikan kepada peserta didik, dengan menghitung
korelasi antar skor dari setiap pertanyaan, yang menggungakan rumus
korelasi Product Moment, dengan bantuan SPSS 16.0. Berdasarkan rumus
tersebut dan dibantu dengan SPSS, didapatkan hasil 8 item pertanyaan yang
tidak valid pada variabel kemampuan guru, 9 item tidak valid pada
pertanyaan variabel pengelolaan kelas, dan 2 item pertanyaan yang tidak
valid pada variabel minat belajar.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa pengujian validitas
tersebut menghasilkan data, yaitu item nomor pada angket kemampuan
guru ada 9 nomor yang valid dan 8 nomor tidak valid, sehingga 8 item yang
tidak valid tersebut, tidak digunakan peneliti dalam pengambilan data
selanjutnya. Pada uji validitas variabel pengelolaan kelas terdapat 7 item
yang dinyatakan valid, dan 9 nomor yang tidak valid, sehingga 9 item
tersebut tidak digunakan untuk mengambil data selanjutnya. Sedangkan

pada uji validitas variabel minat belajar ada 18 nomor yang valid, dan 2
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nomor yang tidak valid, sehingga 2 nomor tersebut tidak digunakan lagi
dalam pengambilan data selanjutnya.

2. Uji Reliabilitas

Pengujian Reliabilitas dilakukan pada penelitian ini, bertujuan untuk
mengukur angket atau kuesioner yang diberikan kepada responden, bisa
diandalkan, dan instrumen tersebut bisa memberikan hasil yang konsisten.
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Arikunto (2015) mengatakan bahwa
uji reliabilitas berguna untuk mengukur instrumen penelitian, sehingga bisa
dipercaya, dan berguna sebagai alat pengumpulan data pada penelitian,
serta nilai dari Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,6 (Arikunto, 2015).
Uraian tersebut menjelaskan bahwa uji reliabilitas sangat penting
dilakukan, untuk mengetahui angket tersebut dapat dipercaya sebagai alat
pengumpulan data pada penelitian ini.

Hasil dari pengujian denga rumus Cronbach’s Alpha, dengan bantuan
SPSS 16.0, bahwa nilai pada variabel kemampuan guru menunjukkan angka
0,674, dan nilai pada variabel pengelolaan kelas sebesar 0,648, sedangkan
pada variabel minat belajar menunjukkan angka 0,728, sehingga data
tersebut lebih dari 0,6, dan dapat dikatakan reliabel. Berdasarkan data
tersebut dapat disimpulkan bahwa, angket atau kuesioner pada penelitian
ini dinyatakan reliabel, sehingga angket tersebut dapat digunakan sebagai
alat pengumpulan data selanjutnya.

3. Deskripsi Variabel Penelitian
a. Variabel Kemampuan Guru
Pada tabel 4,6 diketahui bahwasannya variabel Kemampuan

Guru, kategori skor sangat rendah interval nilai 62 — 65 terdapat 4

peserta didik dengan prosentase 14,8%. Pada kategori skor rendah

interval 66 — 69 terdapat 8 peserta didik dengan prosentase 29,6%, dan
pada kategori sedang interval nilai 70 — 73 terdapat 8 peserta didik pula,

yang memiliki prosentase 29,6%. Pada kategori skor tinggi dengan
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interval 74 — 77 terdapat 5 peserta didik, mempunyai prosentase sebesar
18,5%, dan pada kategori sangat tinggi dengan interval nilai 78 — 81
terdapat 2 peserta didik, yang memiliki prosentase sebesar 7,5%.
Berdasarkan uraian tersebut bahwa variabel kemampuan guru
memperoleh angka tertinggi pada indikator penguasaan teori belajar.
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Rifa’l & Anni (2016) Kompetensi
Pedagogik merupakan kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran peserta didik, melaksanakan pembelajaran yang
mendidik, menguasai Kkarakteristik peserta didik, memahami teori
belajar, merencanakan proses pembelajaran, mengevaluasi hasil belajar,
serta memfasisilitasi potensi peserta didik (Rifa’l & Anni, 2016). Uraian
tersebut menjelaskan bahwa guru dituntut untuk menguasai kompetensi
tersebut, akan tetapi pada guru kelas IV SDN 1 Pakisaji dari hasil angket
yang diberikan oleh responden, guru belum menguasai kompetensi
yang diharapkan, namun guru dapat menguasai salah satu indikator
tersebut, yaitu penguasaan teori belajar, sedangkan pada indikator lain
masih belum menguasai sepenuhnya. Berdasarkan uraian tersebut,
dapat disimpulkan bahwa guru kelas IV-B SDN 1 Pakisaji, belum
menguasai kompetensi yang diharapkan, sehingga perlu adanya
evaluasi, atau perbaikan dalam penguasaan kompetensi pedagogik,
kompetensi  sosial, kompetensi kepribadian, dan kompetensi

profesional, pada saat melaksanakan pembelajaran di kelas.

. Variabel Pengelolaan Kelas

Berdsarkan hasil dari pendistribusian data variabel pengelolaan
kelas, dapat dikategorikan bahwa skor sangat rendah pada interval 55 —
58 terdapat 2 peserta didik, dengan prosentase 7,5%, dalam kategori
skor rendah dengan interval 59 — 62 terdapat 5 peserta didik,
mempunyai prosentase 18,5%. Pada kategori skor sedang interval 63 —

66 terdapat 12 peserta didik, dengan prosentase 44,4%, dan pada
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kategori skor tinggi interval 67 — 70 terdapat 5 peserta didik,
mempunyai prosentase 18,5%, sedangkan pada kategori skor paling
tinggi pada interval 71 — 74 terdapat 3 peserta didik, yang memiliki
prosentase 11,1%.

Hasil tersebut menyatakan bahwa pada variabel pengelolaan
kelas, yang memperoleh angka tertinggi pada indikator kepedulian guru
terhadap peserta didik. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Majid
(2015) menjelaskan bahwa keterampilan yang harus dimiliki guru
dalam mengelola kelas, meliputi menunjukkan sikap perhatian,
memperlihatkan sikap peduli, memberi semangat belajar, menegur
peserta didik yang tidak disiplin, serta memberi penguatan materi
(Majid, 2015). Berdsarkan uraian tersebut dijelaskan bahwa guru harus
mempunyai keterampilan dalam mengelola kelas, agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai. Hasil kuesioner yang diberikan pada
responden, menunjukkan bahwasannya guru kelas IV SDN 1 Pakisaji
keterampilan yang paling menonjol dalam mengelola kelas ialah sikap
kepedulian kepada peserta didik. Berdasarkan uraian tersebut dapat
disimpulkan bahwa guru belum menguasai keterampilan dalam
mengelola kelas, sehingga perlu adanya evaluasi pada keterampilan
mengelola kelas, yang akan berpengaruh pada proses pembelajaran
yang aman, nyaman, dan efektif, serta tujuan pembelajaran dapat

tercapai, secara maksimal.

. Variabel Minat Belajar

Berdasarkan hasil distribusi data variabel minat belajar, tabel 4.8
diketahui bahwa kategori skor sangat rendah, yaitu interval 59 — 65
terdapat 4 peserta didik, dengan prosentase 14,8%, dan pada kategori
skor rendah interval 66 — 72 terdapat 14 peserta didik, yang memiliki
prosentase 51,8%. Pada kriteria skor sedang, yakni interval 73 — 79

terdapat 4 peserta didik, dan memiliki prosentase 14,8%, kriteria skor
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tinggi dengan interval 80 — 86 terdapat 1 peserta didik, sedangkan pada
kategori skor paling tinggi, dengan interval 87 — 95 terdapat 4 peserta
didik, yang memiliki prosentase 14,8%.

Uraian diatas menjelaskan bahwa variabel minat belajar,
perolehan angka tertinggi pada indikator perhatian dalam mengikuti
pembelajaran Pendidikan Pancasila. Hal itu sesuai dengan pendapat
Slameto (2006) menyatakan bahwa ciri-ciri peserta didik, yang
memiliki minat belajar adalah merasa senang saat mengikuti
pembelajaran, aktif bertanya dan menjawab ketika pembelajaran
berlangsung, memiliki rasa tertarik dalam pembelajaran, giat dalam
belajar, serta mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru (Slameto,
2006). Berdasarkan uraian tersebut, bahwa peserta didik yang minat
dalam pembelajaran mempunyai ciri-ciri tersebut, dan guru berperan
penting dalam mendorong minta belajar peserta didik, melalui
penguasaan kompetensi, serta keterampilannya dalam mengelola kelas.
Sedangkan pada peserta didik kelas IV SDN 1 Pakisaji, indikator yang
paling menonjol ialah perhatian saat proses pembelajaran, dimana
peserta didik aktif saat melakukan pembelajaran, dan memperhatikan
guru dalam penyampaian materi. Berdasrkan uraian tersebut dapat
disimpulkan bahwa peserta didik masih kurang minat dalam
pembelajaran, hal tersebut terjadi karena guru belum menguasai
kompetensi yang diharapkan, dan keterampilan dalam mengelola kelas,
sehingga berpengaruh pada minat belajar peserta didik, dan menjadikan
pembelajaran kurang efektif, serta tujuan pembelajaran belum tercapai

secara maksimal.

4. Uji Analisis Regresi Linier Berganda
Uji analisis regeresi linier berganda dihasilkan dari rumus tersebut, dan
dibantu dengan menggunakan SPSS 16.0, yang menunjukkan bahwa ada
pengaruh antara variabel Independent dengan variabel Dependent. Hal itu
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ditunjukkan dengan nilai alfa (o) adalah konstanta yang bernilai 33,984,
artinya minat belajar yang bernilai demikian, jika tidak dipengaruhi oleh
variabel kemampuan guru dan pengelolaan kelas, maka variabel minat
belajar tersebut bernilai 0 (nol). Pada by adalah koefisien regresi X dengan
nilai 0,730, dimana ketika terjadinya peningkatan variabel X sebesar itu,
maka juga akan meningkatkan variabel Y sebesar 0,730. Pada b, merupakan
koefisien regresi X> yang mempunyai nilai 0,861, sehingga setiap ada
peningkatan dari variabel X> akan berdampak pula pada peningkatan
variabel Y sebesar 0,861. Sedangkan pada p disebut juga eror, yang artinya
variabel bebas lain dan tidak diteliti, sehingga variabel tersebut adalah
variabel diluar kemampuan guru dan pengelolaan kelas.

Uraian diatas menunjukkan bahwasannya, hasil dari uji analisis regresi
linier berganda, menentukan jika ada pengaruh kemampuan guru dan
pengelolaan kelas terhadap minat belajar peserta didik. Hal ini sesuai
dengan pendapat Ghozali (2017) menyatakan bahwa uji regresi linier
berganda ini bertujuan untuk menguji dua variabel Independent terhadap
satu variabel Dependent, sehingga dapat diketahui hubungan timbal balik
atau pengaruh dua variabel bebas, dan satu variabel terikat. Analisis ini
dilakukan bertujuan untuk memperoleh hasil akhir atau kesimpulan, yang
akurat, serta dapat dipertanggung jawabkan. Berdasarkan uraian tersebut,
dapat disimpulkan uji analisis korelasi linear berganda tersebut,
menghasilkan data bahwa kemampuan guru dalam mengelola kelas
berpengaruh terhadap minat belajar peserta didik, sehingga dapat dikatakan,
jika kemampuan guru dalam mengelola kelas itu tinggi, maka juga akan
berpengaruh tinggi pada minat belajar peserta didik kelas IV-B SDN 1
Pakisaji.

5. Uji Hipotesis
a. Uji T (Persial)

1) Kemampuan Guru Terhadap Minat Belajar
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Berdasarkan pengujian persial (uji T) pada tabel 4.11 lampiran
X halaman 123, diketahui bahwa thitung (2,030) > ttaber (1,706), maka
dapat diartikan bahwasannya hipotesis no (Ho) ditolak, dan hipoesis
alternatif (Ha) diterima, sehingga dapat dikatakan ada pengaruh
antara variabel Independent terhadap variabel Dependent.
Sedangkan pada nilai siginifikansi t 0,045 < 0,05, maka juga
diartikan hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif diterima,
sehingga terdapat pengaruh antara variabel bebas dan variabel
terikat. Uraian data tersebut dapat disimpulkan bahwa, ada pengaruh
kemampuan guru terhadap minat belajar peserta didik, sehingga
asumsi penulis dapat dikatakan benar. Hal tersebut dapat dikatakan
jika semakin besar kemampuan guru yang dikuasai, maka juga akan
berpengaruh besar terhadap minat belajar peserta didik.

2) Pengelolaan Kelas Terhadap Minat Belajar

Berdarkan uji T yang dilakukan pada tabel 4.12 lampiran X
halaman 123, diketahui bahwasannya thitung (2,397) > tiabel (1,706),
yang artinya hipotesis nol (Ho) ditolak, dan hipotesis alternatif (Ha)
diterima, jadi dapat dikatakan ada pengaruh variabel Independet
terhadap variabel Dependent. Sedangkan pada nilai signifikansi t
(0,025) < 0,05, sehingga hipotesis nol ditolak, dan hipotesis
alternatif diterima, yang artinya ada pengaruh antara variabel bebas
terhadap variabel terikat. Uraian data tersebut dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengerauh pengelolaan kelas terhadap minat belajar
peserta didik, sehingga asumsi penulis dapat dikatakan benar.
Berdasarkan data tersebut, dapat dikatakan bahwa jika semakin
besar keterampilan pengelolaan kelas yang dikuasai oleh guru, maka
juga akan berpengaruh besar terhadap minat belajar peserta didik.

b. UjiF

Berdasarkan pengujian yang dilakukan, dapat dilihat pada tabel 4.13

lampiran XI halaman 124, menunjukkan bahwa Fhitung (16,486) > Fiapel
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(3,40), yang artinya bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak, dan hipotesis
alternatif (Ha) diterima, jadi dapat dikatakan ada pengaruh seluruh
variabel Independet terhadap variabel Dependent. Sedangkan pada nilai
siginifikansi F (0,001) < 0,05, yang artinya hipotesis nol ditolak, dan
hipotesis alternatif dierima, sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat
pengaruh seluruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Berdasarkan
perhitungan data tersebut dapat diberi kesimpulan bahwasannya ada
pengaruh kemampuan guru dan pengelolaan kelas terhadap minat
belajar peserta didik, sehingga asumsi penulis dapat dikatakan benar.
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa, kemampuan
guru dalam mengelola kelas berpengaruh besar terhadap minat belajar
peserta didik, sehingga dapat dikatakan jika kemampuan guru dalam
mengelola kelas tinggi, maka akan berpengaruh tinggi dalam

mendorong minat belajar.
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BAB V
PEMBAHASAN

A. Pengaruh Kemampuan Guru Dalam Mengelola Kelas Terhadap Minat
Belajar Peserta Didik Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila Kelas 1V SDN
1 Pakisaji

Proses pembelajaran erat kaitannya dengan peran seorang guru, hal
tersebut menjadikan guru sangat berpengaruh dalam melaksanakan proses
pembelajaran, dan pada pelaksanakan pembelajaran guru dituntut untuk
menguasai kompetensi yang diharapkan. Menurut Wahyuni (2018) kompetensi
merupakan standar seseorang dalam bidang keahliannya, yang diukur dari
pengetahuan, keterampilan, sikap, serta hasil pekerjaannya yang sudah
ditetapkan, dan diakui oleh pemerintah (Wahyuni, 2018). Uraian tersebut
menjelaskan bahwa kompetensi ialah standar pengukuran pada seseorang
dalam bidang keahliannya, sehingga guru memerlukan kompetensi tersebut.
Kompetensi diperlukan seorang guru untuk mengeksplorasi, menganalisis,
memikirkan, serta memberikan perhatian pada peserta didik dengan cara
tertentu, sehingga berguna untuk mencapai tujuan pembelajaran secara

maksimal.
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Berdasarkan Undang-Undang nomor 16 tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen Pasal 10 Ayat (1) menyatakan bahwa ada empat kompetensi yang harus
dikuasai oleh guru, yakni kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi sosial, dan kompetensi profesional (UU, No 16, 2005). Berdasarkan
uraian tersebut guru harus menguasai keempat kompetensi yang ditetapkan oleh
pemerintah tersebut, supaya dalam melaksanakan pembelajaran dapat
dilakukan secara maksimal. Faktanya berdasarkan survei yang dilakukan oleh
kemendikbud tahun 2021, bahwa kompetensi guru di Indonesia masih perlu
ditingkatkan, hal ini dibuktikan dengan nilai kompetensi guru berada pada
angka 50,64 poin, dan nilai tersebut masih dibawah rata-rata yang ditetapkan
oleh pemerintah. Sedangkan pada kompetensi pedagogik berada pada angka
51,12 poin, hal tersebut menjadikan bahwa kompetensi pedagogik guru di
Indonesia masih rendah, dibandingkan dengan kompetensi yang lainnya.

Berdasarkan uraian tersebut bahwa kompetensi pedagogik guru di
Indonesia masih rendah, padahal penguasaan kompetensi pedagogik
berpengaruh besar terhadap proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan
pendapat Wahyuni (2018) yang menayatakan bahwa kompetensi pedagogik
yang sudah dimiliki oleh guru bermanfaat untuk mengelola kelas yang
diajarnya, dan dapat menciptakan suasana pembelajaran yang menarik
(Wahyuni, 2018). Uraian tersebut menjelaskan bahwa kompetensi yang
dikuasai oleh guru berpengaruh pada keterampilan dalam mengelola kelas, dan
mencipatakan suasana pembelajaran yang nyaman, aman, serta efektif,
sehingga tujuan pembelajaran dapa dicapai secara maksimal. Hal tersebut
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Suhaebah Nur (2014), Jesika
(2018), dan Uswatun Hasanah (2022) menyatakan bahwa pengelolaan kelas
yang baik dapat mendorong minat belajar peserta didik, dilakukan dengan cara
memperhatikan tingkah laku peserta didik agar tetap kondusif, dan
menciptakan lingkungan belajar tetap nyaman, maka pengelolaan kelas harus

direncanakan dengan maksimal.
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Pembelajaran yang efektif dan efisien perlu didukung dengan adanya
kurikulum yang baik. Menurut Direktorat Sekolah Dasar (2022) Kurikulum
merdeka merupakan kurikulum yang menggunakan pembelajaran beragam.
Kurikulum merdeka berfokus pada konten-konten yang esensial untuk
mendalami konsep dan menguatkan kompetensi peserta didik (Direktorat,
2022). Berdasarkan uraian tersebut dapat dikatakan bahwa, kurikulum merdeka
merupakan bagian penting dalam pemulihan pembelajaran dalam krisis yang
ada. Guru dituntut untuk mampu mengembangkan kurikulum tersebut, dengan
menerapkan pembelajaran deferensasi, hal ini sesuai dengan pendapat
Kemendikbudristek (2021) pembelajaran diferensiasi merupakan pembelajaran
yang mengkedepankan kebutuhan peserta didik. Guru sebagai fasilitator akan
memenuhi kebutuhan peserta didik selama proses pembelajaran, karena setiap
peserta didik memiliki karakteristik yang berbeda, jadi guru tidak bisa
memperlakukan setiap peserta didik dengan perlakuan yang sama
(Kemendikbudristek, 2021). Berdasarkan uraian tersebut, bahwa guru pada
pembelajaran berdeferensiasi dituntut untuk memfasilitasi peserta didik,
dengan tindakan khusus antara peserta didik yang memiliki kecerdasan tinggi,
dengan yang kurang cerdas, dan guru harus mendorong kemauan belajar peserta
didik. Guru melului pembelajaran deferensiasi ini mampu untuk memahami
karakteristik peserta didik, yang tertuang pada capaian pembelajaran (CP), alur
tujuan pembelajaran (ATP), dan modul ajar (MA).

Fakta yang terjadi dilapangan bahwa, pada pengelolaan pembelajaran
berdeferensiasi masih terkendala, hal ini terjadi pada SD Negeri 01 Pakisaji
Kabupaten Malang. Hal tersebut di dapat berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan oleh peneliti pada tanggal 07 Desember 2022 dengan lbu Iva
Nurhaya selaku guru kelas 1V SD Negeri 01 Pakisaji Kabupaten Malang,
diketahui bahwasannya kondisi karakteristik peserta didik berbeda-beda. Hal
tersebut menjadikan pembelajaran didalam kelas tidak sesuai dengan apa yang
di harapkan, sehingga minat belajar peserta didik turun. Berdasarkan observasi

yang dilakukan beragamnya kondisi atau keadaan peserta didik ketika
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pembelajaran berlangsung, khususnya mata pelajaran Pendidikan Pancasila,
ada yang ramai ketika diterangkan dan juga ada yang tidak memperhatikan.
Metode, dan media yang digunakan oleh guru masih konvesional, padahal
peserta didik menyukai pembelajaran dengan permaianan, akan tetapi guru
masih menggunakan metode ceramah ketika pembelajaran berlangsung. Hal
tersebut menjadikan peserta didik tidak minat dengan pembelajaran yang
dilaksanakan.

Berdasarkan penelitian, juga menunjukkan hasil yang sama, hal ini
sesuai penelitian dari Joni Nasrizal (2021), Diani, dkk (2017), Roberto Sinaga
(2021), dan Tarinda Puspa (2020) menyimpulkan bahwa terdapat hubungan
postif, antara pengelolaan kelas dengan minat belajar peserta didik. Hal tersebut
menjadikan semakin besarnya kompetensi pedagogik yang diterapkan, dan
guru dapat mengelola kelas dengan baik, maka akan menciptakan minat belajar
peserta didik. Pengelolaan kelas yang baik, akan mengatasi masalah yang
terjadi pada penelitian ini, karena ketika guru mengelola kelas dengan baik,
maka bisa mendorong minat belajar pesarta didik.

Penelitian mengenai kompetensi pedagogik dalam mengelola kelas
terhadap minat belajar peserta didik, sudah banyak dilakukan oleh berbagai
pihak. Akan tetapi, hal tersebut tetap saja menarik untuk dilakukan sebuah
penelitian. Penelitian ini ingin mengkaji bagaimana pengaruh kemampuan guru
dalam mengelola kelas terhadap minat belajar peserta didik mata pelajaran
Pendidikan Pancasila kelas IV SD Negeri 01 Pakisaji Kabupaten Malang. Data
atau bukti yang terjadi di lapangan, mengenai kemampuan guru atau
pengelolaan kelas masih belum kuat, karena ada penelitian yang hasilnya
positif, dan juga ada pula yang hasilnya negatif. Hal tersebut di dukung juga
dengan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan, masih ada peserta didik
yang kurang minat belajar khususnya mata pelajaran Pendidikan Pancasila,
sehingga mempengaruhi dari hasil belajarnya, hal ini dikarenakan kemampuan

guru dalam mengelola kelas masih perlu adanya evaluasi.
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Berdasarkan pemaparan di atas dan data yang diperoleh dari fakta
dilapangan. Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Kemampuan Guru Dalam Mengelola Kelas Terhadap Minat Belajar
Peserta Didik Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila Kelas IV SD Negeri 01
Pakisaji Kabupaten Malang”. Penelitian ini penting untuk dilakukan, karena
ingin mengetahui bagaimana pengaruh kemampuan guru dalam mengelola
kelas, untuk menciptakan minat belajar peserta didik khusunya mata pelajaran
Pendidikan Pancasila. Penelitian ini juga dilakukan, untuk mengetahui
bagaimana kemampuan guru SD Negeri 01 Pakisaji Kabupaten Malang dalam
mengelola kelas, dan apa bisa mempengaruhi minat belajar peserta didik,
khususnya mata pelajaran Pendidikan Pancasila.

Berdasarkan analisis data yang telah dipaparkan sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa permasalahan pada penelitian ini telah terjawab, dimana
kemampuan guru dalam mengelola kelas berpengaruh terhadap minat belajar
peserta didik kelas IV-B, khususnya mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Hal
ini dapat dilihat dari besarnya pengaruh kemampuan guru sebesar 0,730, dan
pengaruh pengelolaan kelas sebesar 0,861, dengan nilai tersebut menjadikan
total effect sebesar 33,984 pada minat belajar peserta didik. Besaranya total
pengaruh tersebut terhadap minat belajar, menunjukkan bahwa jika
kemampuan guru dalam mengelola kelas itu tinggi, maka akan berpengaruh
besar terhadap minat belajar peserta didik, sedangkan jika kemampuan guru
dalam mengelola kelas tersebut rendah, maka akan membuat rendahnya minat
belajar peserta didik. Berdasarkan analisis data tersebut, terdapat dua variabel
Independent, dan satu variabel Dependent sebagai berikut:

1. Variabel Kemampuan Guru
Menurut pendapat Hamalik (2017) menyatakan bahwasannya ketika
pelaksanaan kegiatan pembelajaran, guru harus bertanggung jawab kepada
peserta didik, yang artinya dalam memberikan bimbingan, serta
penyampaian materi, dan guru harus mempunyai kompetensi yang relevan

(Hamalik, 2017). Uraian tersebut menjelaskan bahwa, bukan peserta didik
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saja yang harus mempunyai kompetensi, akan tetapi guru juga dituntut
untuk mempunya kompetensi, dan menguasai kompetensi tersebut,
sehingga saat melaksanakan pembelajaran bisa maksimal, dan tujuan
pembelajaran dapat tercapai. Indikator kemampuan guru pada penelitian ini
berdasarkan dari Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun
2007 tentang “Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru”
menyatakan bahwa guru harus menguasai komptensi yang diharapkan,
yaitu: (1) menguasai karakteristik siswa, mulai dari aspek moral, fisik,
kultural, emosional, sosial, serta intelektual; (2) menguasai teori belajar,
kaitannya dengan prinsip pembelajaran yang mendidik; (3)
mengembangkan kurikulum, sesuai dengan mata pelajaran yang diampu;
(4) melaksanakan pembelajaran mendidik; (5) pemanfaatan perkembangan
teknologi dan komunikasi, dalam melaksanakan pembelajaran; (6)
memfasilitasi potensi yang dimiliki peserta didik; (7) komunikasi secara
efektif, dan santun dengan peserta didik; (8) melaksanakan evaluasi
pembelajaran; (9) memanfaatkan hasil evaluasi, untuk meningkatkan
pembelajaran yang lebih baik; (10) melaksanakan tindakan reflektif,
sebagai peningkatan kualitas pembelajaran.

Berdasakan uraian diatas, dari sepuluh indikator tersebut, presentase
angka paling tertinggi pada variabel kemampuan guru terdapat pada
indikator penguasaan teori belajar, dengan jumlah nilai sebesar 123 poin.
Hal tersebut dilihat dari kuesioner yang diberikan kepada peserta didik,
bahwa guru kelas 1VV-B SDN 1 Pakisaji, mempunyai kompetensi pedagogik
dalam hal penguasaan teori belajar. Hal ini sesuai dengan pendapat
Hasbullah (2017) menjelaskan bahwa guru harus memahami karakteristik
peserta didik, sehingga guru bisa membuat dan menguasai teori belajar,
karena hal tersebut merupakan salah satu kompetensi yang harus dimiliki
oleh guru (Hasbullah, 2017). Pendapat tersebut didukung dengan penelitian
yang dilakukan oleh Wijayanti (2020) yang menyatakan bahwa prosentase
indikator tertinggi, yakni penguasaan teori belajar dengan nilai sebesar
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80,7%. Hal tersebut juga didukung dengan Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang “Sistem Pendidikan Nasional”, yang menyatakan
bahwa guru harus menguasai teori belajar, sehingga dapat menggunakan
metode, dan media pembelajaran yang menyenangkan (UU, No 20, 2003).
Hal ini menjadikan bahwa guru harus menguasai kompetensi tersebut,
sehingga ketika melaksanakan pembelajaran bisa sesuai dan dilakukan
secara maksimal. Guru sebelum melaksanakan pembelajaran harus
memahami empat hal, yaitu kecerdasan peserta didik, kreativitas peserta
didik, cacat fisik, serta perkembangan kognitif. Hal tersebut menjadikan
guru harus menguasai teori belajar, jika guru tidak dapat menguasai teori
belajar maka pembelajaran tersebut, tidak bisa tercapai secara maksimal.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, diketahui
bahwasannya pada indikator “pemanfaatan teknologi informasi dan
komunikasi” memiliki poin terendah, dari pada indikator lainnya, yakni
sebesar 96 poin. Hal ini dapat diartikan bahwa peserta didik kelas IV SDN
1 Pakisaji menganggap guru masih kurang dalam memanfaatkan teknologi
pada saat melaksanakan pembelajaran. Hal tersebut dibuktikan pada saat
pelaksanaan pembelajaran guru cenderung menggunakan media
konvesioal, hal itu menjadikan peserta didik cepat bosan saat proses belajar
mengajar, media pembelajaran yang digunakan guru seperti video
documenter, power point, dan lain-lain masih jarang dilakukan, tetapi guru
menggunakan peta cetak yang ada dikelas, dan teks proklamasi yang
dicetak oleh guru, sehingga pembelajaran yang dilakukan kurang menarik,
serta menjadikan peserta didik bosan dalam pembelajaran. Hal tersebut
sesuai dengan pendapat Usman (2017) menyatakan bahwasannya
pembelajaran yang dilakukan oleh guru harus “up to date”, jadi guru harus
bisa mengikuti perkembangan teknologi, serta seni pada masyarakat yang
semakin mengglobal, dan berkembang (Usman, 2017). Pendapat tersebut
didukung dengan hasil penelitian Wijayanti (2020) menyatakan bahwa
prosentase indikator terendah dari hasil penelitian, yaitu pada indikator

89



“memanfaatkan teknologi”, dengan nilai sebesar 57,6% (Wijayanti, 2020).
Hal tersebut juga didukung dengan Permendikbud Nomor 45 Tahun 2015
tentang “Peran Guru Teknologi Informasi Dan Komunikasi Dan Guru
Keterampilan Computer Dan Pengelolaan Informasi”, menyatakan bahwa
guru harus bisa menguasai perkembangan teknologi informasi yang
digunakan untuk sarana penunjang pembelajaran (Permendikbud, No 45,
2015). Uraian tersebut menjelaskan jika guru harus mampu memanfaatkan
teknologi yang semakin canggih, dengan pemanfaatan tersebut bisa
menciptakan kondisi belajar yang menyenangkan, serta mendorong minat
belajar peserta didik. Hal ini juga dibuktikan dengan indikator pemanfaatan
teknologi dan komunikasi, sebagai penunjang pembelajaran menjadi
indikator yang paling rendah.

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian yang telah
dilaksanakan oleh Nisa & Setiyani (2016) pada penelitian tersebut
disimpulkan bahwasannya ada pengaruh kompetensi guru terhadap prestasi
belajar mata pelajaran ekonomi, yakni sebesar 8,8%. Hal tersebut dapat
diartikan bahwa semakin tinggi pengaruh kompetensi guru, maka juga
semakin tinggi dampak kenaikan prestasi belajar mata pelajaran ekonomi.
Hal serupa juga dilakukan oleh penelitian Sutardi & Sugiharto (2016)
disimpulkan ada pengaruh positif, dan signifikan kompetensi guru terhadap
hasil belajar secara parsial, dengan koefisien beta 0,113, yang artinya jika
nilai variabel bebas lain tetap, dan variabel kompetensi guru mendapat
kenaikan 1%, maka nilai hasil belajar peserta didik juga meningkat sebesar
0,113. Berdasarkan hasil penelitian yang telah diaparkan tersebut, diperoleh
pengaruh positif dan signifikan antara kompetensi pedagogik terhadap
minat belajar, yang artinya bahwa semakin besar kompetensi pedagogik
yang dikuasai oleh guru, maka juga akan berpengaruh besar pada minta
belajar peserta didik. Hal tersebut sesuai dengan yang dilakukan oleh
peneliti, bahwa kompetensi guru berpengaruh besar terhadap minat belajar

peserta didik, dibuktikan dengan hasil uji parsial, yang menunjukkan bahwa
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thitung (2,030) > tianel (1,706), maka dapat diartikan bahwasannya hipotesis no
(Ho) ditolak, dan hipoesis alternatif (Ha) diterima. Sedangkan pada nilai
siginifikansi t 0,045 < 0,05, maka juga diartikan hipotesis nol ditolak dan
hipotesis alternatif diterima, sehingga terdapat pengaruh antara variabel
bebas dan variabel terikat, yang artinya bahwa kemampuan guru
berpengaruh signifikan terhadap minat belajar peserta didik.

Berdasarkan teori dan hasil penelitian yang dipaparkan diatas
mendukung penelitian ini, yang menyatakan bahwa kompetensi guru
berpengaruh terhadap minat belajar peserta didik. Hal ini bisa terjadi,
karena guru ketika menguasai kompetensi yang dimiliki, dapat
melaksanakan pembelajaran secara maksimal, dengan menggunakan
metode, dan media pembelajaran yang menarik, sehingga akan mendorong
minat belajar peserta didik. Hal tersebut susuai dengan pendapat Nurtanto
(2017) mengemukakan bahwa kompetensi guru adalah kemampuan yang
mencakup pengetahuan, memfasilitasi, dan meneliti, supaya bisa
menciptakan kondisi belajar, yang nyaman, menyenangkan, untuk
pengembangan potensi yang dimiliki peserta didik (Nurtanto, 2017). Uraian
tersebut menjelaskan bahwa guru dituntut untuk menguasai kompetensi
yang diharapkan, sehingga dapat mendorong minat belajar peserta didik.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, bahwa guru
ketika mengajar menggunakan metode ceramah akan membuat peserta
didik bosan, dan ketika guru menggunakan media pembalajaran yang
kurang menarik, maka juga akan membuat peserta didik tidak minat dalam
pembelajaran, dan tidak memperhatikan guru saat menyampaikan materi,
sehingga guru ketika melaksanakan pembelajaran harus menggunakan
metode yang bervariasi, dan menyenangkan. Guru juga harus
memanfaatkan perkembangan teknologi sebagai media pembelajaran,
sehingga ketika metode, dan media pembelajaran tersebut menyenangkan,
maka akan mendorong minat belajar peserta didik.

2. Variabel Pengelolaan Kelas
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Indikator pada penelitian ini sesuai dengan pendapat Majid (2015)
menyatakan bahwa indikator pengelolaan kelas ialah memperlihatkan sikap
peduli, memperlihatkan sikap perhatian kepada peserta didik, memberi
semangat belajar kelompok, menegur peserta didik yang kurang disiplin,
serta penguatan materi yang sudah disampaikan (Majid, 2015). Berdasarkan
hasil penelitian bahwa, pengelolaan kelas juga mempengaruhi minat belajar
peserta didik. Hal ini dibuktikkan dengan hasil uji parsial, yang menyatakan
bahwa T.hitung (2,397) lebih besar dari pada T.tabel (1,706), yang artinya
guru tidak hanya dituntut untuk menguasai komptensi yang dimiliki, akan
tetapi guru juga harus menguasai keterampilan dalam mengelola kelas, agar
proses pembelajaran bisa dilaksanaka secara maksimal, dan tujuan
pembelajaran dapat tercapai.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwasannya skor indikator,
yang paling dominan dari lima indikator pada variabel pengelolaan kelas,
terdapat pada indikator “memperlihatkan sikap peduli kepada peserta
didik”, dengan skor tertinggi yakni sebesar 114,5 poin. Hal ini didukung
dengan pendapat Syafiurahman (2013) menjelaskan bahwa guru dalam
melaksanakan pembelajaran harus peduli terhadap peserta didik, dengan
menanyakan kondisi fisik peserta didik, dan juga menanyakan kebersihan
kelas, sehingga pembelajaran dapat nayaman dan menyenangkan
(Syaifurahman, 2013). Hal ini didukung dengan pendapat Apriani (2018)
menyatakan bahwa indikator tertinggi, terdapat pada indikator
“memperlihatkan sikap peduli kepada peserta didik”, yang memiliki nilai
sebesar  86,8%. Pendapat tersebut juga didukung dengan
Permendikbudristek Nomor 7 Tahun 2022 tentang “Standar Isi Pada
Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, Dan Jenjang
Pendidikan Menengah”, yang menyatakan bahwa guru harus peduli
terhadap peserta didik, dan kelas yang digunakan dalam pembelajaran
(Permendikbud, No 7, 2022). Hal tersebut menjadikan guru harus

menguasai keterampilan dalam mengelola kelas, sehingga menciptakan
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kodisi belajara yang aman, nyaman, dan efektif, sehingga dapat mencapai
tujuan pembelajaran secara maksimal.

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa skor indikator yang
paling rendah, terdapat pada indikator “menegur peserta didik yang tidak
taat aturan”, dengan nilai sebesar 101,5 poin. Hal tersebut menjadikan guru
kelas IV SDN 1 Pakisaji harus lebih tegas lagi, dalam menegur ataupun
memberi sanksi terhdap peserta didik yang menyebabkan permasalahan di
dalam kelas. Hal ini sesuai dengan pendapat Majid (2015) menjelaskan
bahwa guru dituntut untuk menggunakan kemampuannya secara maksimal,
dalam mengendalikan tingkah laku peserta didik, serta memecahkan
masalah yang ada di kelas, dengan berbagai cara yang dilakukan oleh guru
(Majid, 2015). Hal tersebut didukung dengan hasil penelitian Apriani
(2018) yang menyatakan bahwa prosentase indikator terendah, terdapat
pada indikator “memecahkan tingkah laku yang menimbulkan masalah”,
dengan nilai sebesar 65,7% (Apriani, 2018). Hal ini juga didukung oleh
Peraturan Pemenrintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang “Pengelolaan dan
Penyelenggaraan Pendidikan” yang menyatakan, guru harus menegur
peserta didik yang tidak taat aturan sekolah (PP, No 17, 2010). Uraian
tersebut dapat diartikan bahwa guru harus mencari cara atau solusi dalam
menegur peserta didik yang tidak taat aturan, hal ini menyebabkan
permasalahan pada saat proses pembelajaran, serta menimbulkan proses
belajar peserta didik tidak dilaksanakan secara optimal. Perserta didik harus
mengetahui kewajiban yang harus dilakukan di dalam kelas, maupun di luar
kelas, dengan mentaati aturan yang ada di sekolah, dan menghormati hak
orang lain, serta teman sekelasnya, sehingga suasana kelas menjadi tertib
dan guru dapat melaksanakan pembelajaran yang aman, dan
menyenangkan.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Saputra
(2015) dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran berpengaruh

terhadap hasil belajar, hasil pengujian memperoleh nilai sebesar 0,456

93



satuan, dengan koefisien determinasi yakni 81,6%, didukung dengan hasil
pengujian hipotesis didapatkan bahwa T.hitung > T.tabel dengan angka
(18,797 > 1,660), hal ini dapat dikatakan hipotesis diterima, sehingga proses
pembelajaran berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar. Hal ini juga
didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Safri (2020) dapat
disimpulkan bahwa manajemen kelas berpengaruh terhadap hasil belajar,
dengan hasil pengujian memperoleh nilai sebesar 5%, sedangkan 95%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas pada penelitian.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut menujukkan bahwa ada pengaruh
yang siginikan, antara pengelolaan kelas terhadap minat belajar peserta
didik, dengan hasil belajar yang baik, maka juga dapat dikatakan minat
belajar peserta didik baik. Hal tersebut sesuai dengan yang dilakukan oleh
peneliti, dibuktikan dengan hasil uji parsial diketahui bahwasannya thitung
(2,397) > traver (1,706), yang artinya hipotesis nol (Ho) ditolak, dan hipotesis
alternatif (Ha) diterima, jadi dapat dikatakan ada pengaruh variabel
Independet terhadap variabel Dependent. Sedangkan pada nilai signifikansi
t (0,025) < 0,05, sehingga hipotesis nol ditolak, dan hipotesis alternatif
diterima, sehingga dapat dikatakan bahwa pengelolaan kelas berpengaruh
signifikan terhadap minat belajar peserta didik.

Berdasarkan teori dan hasil penelitian yang dipaparkan diatas
mendukung penelitian ini, dan dapat disimpulkan bahwa pengelolaan kelas
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat belajar peserta didik. Hal
ini bisa terjadi, karena ketika guru dapat mengelola kelas dengan baik, maka
akan mendorong minat belajar peserta didik, dibuktikan dengan peserta
didik yang tidak mentaati aturan, ramai di dalam kelas, dan guru tidak bisa
menegur dengan baik, hal itu menjadikan peserta didik tidak paham dengan
materi yang disampaikan, dan minat belajar peserta didik akan rendah.
Yamin (2013) bahwa ada beberapa faktor yang menimbulkan permasalahan
peserta didik di dalam kelas, yakni kurang sadarnya peserta didik dalam

melaksanakan tugas dan kewajibannya, sebagai anggota kelas (Yamin,
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2013). Berdasarkan uraian tersebut, maka diperlukan pengelolaan kelas
yang baik oleh guru, dengan menunjukkan sikap peduli terhadap peserta
didik, perhatian, memberikan semangat belajar kelompok, menegur peserta
didik yang tidak taat aturan, serta melakukan penguatan materi kepada
peserta didik yang belum paham dengan materi yang disampaikan.
3. Variabel Minat Belajar

Indikator pada variabel minat menurut pendapat Slameto (2013)
menjelaskan bahwa ciri-ciri peserta didik, yang mempunyai minat pada
pembelajaran, maka akan menunjukkan sikap perasaan senang, giat
belajar, memperhatikan saat pembelajaran, mempunyai perasaan tertarik,
serta mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dengan baik (Slameto,
2013). Berdasarkan uraian tersebut dapat dikatakan perasaan senang
digambarkan dengan, peserta didik yang gembira saat mengikuti
pembelajaran, dan tidak merasa bosan ketika ikut dalam kegiatan proses
belajar mengajar. Pada indikator giat belajar peserta didik akan mencari
sumber belajar lainnya, untuk menambah wawasan materi yang
dipelajarinya, dan peserta didik rajin dalam mengikuti setiap
pembelajaran. Pada indikator perhatian peserta didik akan memperhatikan
guru ketika menyampai materi pelajaran, dan akan bertanya kepada guru
jika tidak paham terkait materi yang pelajari. Pada indikator persaan
tertarik, peserta didik antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran,
dan dapat memahami manfaat dari pelajaran tersebut, sehingga dapat
diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Pada indikator pengerjaan tugas,
peserta didik yang memiliki minat, maka akan selalu disiplin dalam
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, dengan tidak menunda
pengerjaan tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor indikator yang paling
tertinggi terdapat pada indikator “memperhatikan saat pembelajaran”
dengan nilai sebesar 105,5 poin. Hal ini sesuai dengan pendapat Slameto

(2013) menjelaskan bahwa sikap perhatian peserta didik akan muncul, jika
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ada perasaan suka atau senang terhadap mata pelajaran yang diminatinya
(Slameto, 2013). Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Nadhifah (2020) menyatakan bahwa prosentase tertinggi
angket minat belajar, terdapat pada indikator “perhatian”, dengan nilai
sebesar 71% (Nadhifah, 2020). Hal tersebut juga didukung oleh
Permendikbud Nomor 103 Tahun 2014 tentang “Pembelajaran Pada
Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah”, yang menyatakan bahwa,
peserta didik harus memperhatikan guru ketika menyampaikan materi
pembelajaran (Permendikbud, No 13, 2014). Berdasarkan uraian tersebut
jika peserta didik tersebut minat dalam pembelajaran, maka akan
memperhatikan guru ketika menyampaikn materi pelajaran, dan tidak
merasa beban ketika mengikuti pembelajaran tersebut.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa, skor yang paling rendah
terdapat pada indikator “mengerjakan tugas”, dengan perolehan nilai
sebesar 93. Hal ini disebabkan karena beberapa faktor, salah satunya
adalah faktor psikologis, pada aspek motivasi. Hal tersebut sesuai dengan
pendapat Djamarah (2012) menjelaskan motivasi merupakan perubahan
dalam diri, yang ditandai dengan munculnya perasaan untuk mencapai
tujuannya (Djamarah, 2012). Hal tersebut didukung dengan hasil
penelitian Nadhifah (2020) menyatakan bahwa prosentase terandah,
terdapat pada indikator “mengerjakan tugas”, dengan nilai sebesar 40%
(Nadhifah, 2020). Hal itu juga didukung dengan Undang-Undang Nomor
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikn Nasional, yang menjelaskan
bahwa peserta didik harus melaksanakan kewajibannya, salah satunya
ialah mengerjakan tugas (UU, No 20, 2003). Berdasarkan uraian tersebut
bahwa, keinginan peserta didik dalam mengerjakan tugas dibangun dari
motivasi dalam dirinya, sehingga guru berperan penting dalam memotivasi
peserta didik, agar bersemangat dalam mengerjakan tugas yang diberikan

oleh guru.
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Hal tersebut didukung dengan hasil penelitian, yang dilakukan oleh
penelitian Wijayanti (2020) dapat disimpulkan bahwa kompetensi
pedagogik dan pengelolaan kelas secara bersama-sama berpengaruh
terhadap hasil belajar peserta didik, hal ini dibuktikan dengan hasil uji F,
memperoleh hasil F hitung > F tabel, dengan nilai sebesar (213,499 >
3,05). hal itu menunjukkan bahwa pengelolaan kelas membantu pengaruh
kompetensi pedagogik terhadap hasil belajar peserta didik, sehingga dapat
dikatakan jka kompetensi pedagogik guru tinggi maka akan menghasilkan
hasil belajar yang tinggi. Hal tersebut sesuai dengan yang dilakukan oleh
peneliti, bahwa kemampuan guru dalam mengelola kelas berpengaruh
terhadap minat belajar peserta didik, dibuktikan dengan hasil uji F, yang
menunjukkan bahwa Fhiwung (16,486) > Fabel (3,40), yang artinya bahwa
hipotesis nol (Ho) ditolak, dan hipotesis alternatif (Ha) diterima, jadi dapat
dikatakan ada pengaruh seluruh variabel Independet terhadap variabel
Dependent. Sedangkan pada nilai siginifikansi F (0,001) < 0,05, yang
artinya hipotesis nol ditolak, dan hipotesis alternatif dierima.

Berdasarkan teroi dan hasil penelitian yang dipaparkan diatas,
mendukung penelitian ini bahwa minat belajar merupakan hal yang sangat
penting, dan harus dimiliki oleh setiap peserta didik, dengan minat tersebut
dapat menentukan hasil belajar peserta didik. Hal tersebutsesuai dengan
pendapat Rusmiati (2017) menyatakan bahwa peserta didik harus memiliki
minat belajar, sehingga dapat menentukan hasil belajar yang baik
(Rusmiati, 2017). Berdasarkan uraian tersebut peranan guru sangat
diperlukan dalam menciptakan minat belajar, dengan kompetensi yang
dimiliki, serta menguasai keterampilan pengelolaan kelas dengan baik,
maka akan mendorong minat belajar peserta didik khususnya mata
pelajaran Pendidikan Pancasila, karena mata pelajaran tersebut berguna
dalam kehidupan sehari-hari, dengan mengetahui hak, dan kewajiban, serta

norma-norma di lingkungan sekitar, maka diperlukan adanya minat
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belajar, sehingga peserta didik akan paham materi yang disampaikan oleh
guru, serta mengamalkannya pada kehidupan sehari-hari.
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BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dipaparkan diatas,
dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat pengaruh kemampuan guru terhadap
minat belajar, dan pengelolaan kelas terhadap minat belajar, serta terdapat
pengaruh kemampuan guru dalam mengelola kelas secara bersama-sama
terhadap minat belajar peserta didik. Berdasakan analisis data disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan kemampuan guru dalam mengelola
kelas terhadap minat belajar peserta didik, dengan nilai sebesar 33,984. Hal
tersebut menjelaskan bahwa, guru sangat berperan dalam pelaksanaan
pembelajaran, didukung dengan penguasaan kompetensi yang diharapkan, dan
keterampilan kelas yang baik, maka akan menciptakan miat belajar peserta
didik dalam bertanya pada peserta didik yang belum paham dengan materi,
yang sudah disampaikan, dan guru sangat peduli terhadap perbedaan
karakteristik peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru kelas 1V-
B SDN 1 Pakisaji, masih kurang dalam memanfaatkan perkembangan
teknologi, sehingga pembelajaran kurang menarik, dan minat belajar peserta
didik turun, maka diperlukan penguasaan kompetensi guru, agar dapat

memanfaatkan teknologi pada saat melaksanakan pembelajaran.

B. Saran
1. Bagi SD Negeri 1 Pakisaji Kabupaten Malang
Sekolah harus berusaha dalam meningkatkan fasilitas yang ada,

terutama fasilitas yang ada di kelas. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan
minat, dan semangat belajar peserta didik, dari minat tersebut dapat
menentukan hasil belajar peserta didik, sehingga tujuan sekolah dapat
tercapai secara maksimal.

2. Bagi Guru Kelas IV SDN 1 Pakisaji
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Guru kelas IV-B SDN 1 Pakisaji harus meningkatkan penguasaan
kompetensi yang dimiliki, dan meningkatkan keterampilan dalam
mengelola kelas. Hal tersebut juga dapat mendorong minat belajar peserta
didik, guru juga harus memanfaatkan perkembangan teknologi, sehingga
dapat melaksanakan pembelajaran yang menarik, dan peserta didik tertarik
atau minat dalam mengikuti pembelajaran.

Bagi Peserta Didik

Peserta didik kelas IV-B SDN 1 Pakisaji, harus bersemangat dalam
belajar, dan senang pada pembelajaran yang dilakukan oleh guru, sehingga
peserta didik akan tertarik untuk mengikuti proses belajar mengajar
tersebut, dan akan mendorong minat belajarnya, serta hasil belajar yang

diperoleh akan baik.
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Lampiran IV

Data Pengisian Angket Variabel Kemampuan Guru

Butir Soal
Nama 112 (3|4 |5|6|7|8|9|10|11|12|13|14|15|16| 17 | Jumlah
AFRA NAYLA FAUZIYAH PUTRI 4|/5|5|5|5|5|5|5|4|4|5|51|2|4|4]75 5 77
AHMAD ASYRAF AL-GHIFARI sl sls|sis|s|slalalals|2|alalala 5 75
ALFARDO APRILLIO 4 14513533 |5|5|4)3 3 4 5 4 3 4 67
ANANDITA VIOLA WINAPUTRI 5/4|5|5|5|3|4|4|4|3|5|5|4|5]|5]4 5 75
ARBINA RIHADATUL AISY 5{514|5|5|5(4|5|4]|4]|5 5 4 | 4 5 5 5 79
ARSYA APTA NIAN AIZMOKO 4 |3|4|4|5|4|4|5|5|5|4]3|5|3|]5]5 4 72
AYODYA SATRIANI 4 /3 |4|4|5|3|3|5|5|4|5|3|5|4]|]5]65 3 70
BAYU ARI SETYAWAN 414 54|55 5|5 |5]|4] 4 4 4 | 4 | 4 4 4 74
CACHA ZAHRA MAULIDYA 4 (3|44 |43 |3|4|4]2|3|4|3|4|4]4 5 62
DANDI VAHRUL ARFAN PUTRA.
A 5/5|5]|5 5 5 5 5 3 4 | 4 5 5 79
DINDA NURIATI MAULIDINA 413|543 5 4 3 3 4 5 67
GENDHIS MARITZA WICAKSANA.
P 4|5 |5|4|5|4|4a|5|4|4a|4|4]|4|4|5]|5] 4 74
KAISYA GRISELDIS TANIA
SUDIBYO 4 13|43 |4|5|3|5|5|4|3|4|2|3|5]4 4 65
KHANZA AQILA SALSABILA 414 |55 |54 |5|4]|5 3 3 4 3 4 | 4 4 4 70
MUHAMMAD DZAKY ALFARIZI 414 5|54 (4|5|5 4] 3 5 4 4 5 3 4 3 71
MUHAMMAD JIBRILW. F 314|144 |5|3(4|4|5]|4]|5 2 4 5 4 5 4 69
NADIA AQILA AURA MARWAH 4 |3 (4|14 |5|4]4]|5]5 5 4 3 5 4 5 5 3 72
QAISER ATTAR HADI SISWOYO 5{514|4 5|3 (3|4 |3]|4]|3 3 5 4 5 5 5 70
RADITYA RAMADHAN PUTRA 4 14|54 (3|3|4|5]4]|3 4 2 4 3 5 5 4 66
RAFAN KHAYRULLAH AL HAKIM 414|544 3|45 |4]|3 4 2 3 5 4 4 5 67
RAIHAN DAFFA RADITYA. H 5({5|14|3|5|4|4|3|4]5 4 4 3 5 4 4 4 70
RANGGA CATUR SEPTIAWAN 5/4|3|4|5|5|4|3|3(4|5|4|4|5/|4]5 3 70
RAZEETA ZOEYA SHUMAILA 4 |4 |5|3|4|5|3|3|4|4|3|4|5]|5]4]3 3 66
RISKIA FADILA NUR ROHMAH 5({3|5|4|4|4|3]|4]|3 3 4 2 5 4 | 4 3 4 64
SHIFA KIRANA RIMADANI 4 | 3|4|5|5|4|3|3|4|5|4|3|4|5]|4]5 3 68
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VIAN HENDRI SAPUTRA 4134|544 |3|5|4]3 5|4 4| 4| 3 68
VIRONICA FADANTYA SHAFA 4132|4453 |4|4]3 4 | 4 3141 4 63
Lampiran V
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Kemampuan Guru
Correlations
KPO KPO KPO KPO KPO KPO KPO KPO KPO KPO KPO KPO KPO KPO KPO KPO KPO TOT
001 002 003 004 005 006 O0O7 008 009 010 011 012 013 014 015 016 017 AL
KP0001 Pearson 1 .437 .015 .183 .241 .187 .054 - - .142 233 .225 .043 .019 .146 - .326 .368
Correlation * .256 .537 .063
Sig. (2-tailed) .023 .943 .361 .226 .352 .789 .198 .004 .479 .243 .260 .830 .925 .468 .755 .097 .059
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27
KP0002 Pearson A37" 1 .336 .180 .425 .122 .533 .007 - .260 .321 .221 - .120 .063 .147 .444 .662
Correlation - ** .236 .287 i -
Sig. (2-tailed) .023 .087 .369 .027 .543 .004 .972 .236 .190 .102 .267 .147 551 .755 .463 .020 <,00
1
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27
KP0003 Pearson .015 .336 1 .148 - - .373 .273 .169 - .144 - - - .099 - 276 .293
Correlation .089 .197 .100 107 .070 .206 .230
Sig. (2-tailed) .943 .087 461 .658 .325 .055 .169 .401 .620 .474 594 .729 .302 .622 .248 .164 .139
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27
KP0004 Pearson .183 .180 .148 1 .196 .072 .459 .164 - - .551 .291 - .056 - .340 .190 .543
Correlation i 112 .133 * .105 123 -
Sig. (2-tailed) .361 .369 .461 328 721 .016 .415 580 .508 .003 .141 .601 .782 .541 .082 .342 .003
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27
KPO0O0O0O5 Pearson 241 425 - .196 1 .077 .346 - .102 .625 .299 .217 - .262 .213 .213 - .630
Correlation *.089 .045 - .061 .009 -
Sig. (2-tailed) .226 .027 .658 .328 .704 .077 .824 .614 <,00 .130 .276 .762 .186 .285 .285 .966 <,00
1 1
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Sig. (2-tailed)

.059 <,00 .139 .003 <,00 .215 <,00 .120 .483 .011 <,00 .031 .599 .725 .175 .022 .157

1 1 1 1
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27
Tabel 4.3 Uji Validitas Kemampuan Guru
No Corelation R. Tabel Nilai Keterangan
Soal R. Hitung Signifikansi
1 0,368 0,381 0,590 Tidak Valid
2 0,662 0,381 0,001 Valid
3 0,293 0,381 0,193 Tidak Valid
4 0,543 0,381 0,003 Valid
5 0,630 0,381 0,001 Valid
6 0,547 0,381 0,215 Valid
7 0,638 0,381 0,001 Valid
8 0,306 0,381 0,120 Tidak Valid
9 0,141 0,381 0,483 Tidak Valid
10 0,483 0,381 0,110 Valid
11 0,668 0,381 0,001 Valid
12 0,415 0,381 0,031 Valid
13 0,106 0,381 0,599 Tidak Valid
14 0,071 0,381 0,725 Tidak Valid
15 0,269 0,381 0,175 Tidak Valid
16 0,440 0,381 0,022 Valid
17 0,280 0,381 0,157 Tidak Valid
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Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Iltems
674 18
Lampiran VI

Data Pengisian Angket Variabel Pengelolaan Kelas

Butir Soal

Nama 112|3|/4|5|6|7|8|9|10 1112|1213 |14 |15| 16 |Jumlah
AFRA NAYLA FAUZIYAH PUTRI 5|/5|4|5|4|5|4|5]| 4 4 4 4 4 4 | 4 5 70
AHMAD ASYRAF AL-GHIFARI 3lals|s|s|sls|slalals|als]|s]|s 5 74
ALFARDO APRILLIO 4 14|5|5(5|4|5|5|4| 4 |5|5|3|4]3 2 67
ANANDITA VIOLA WINAPUTRI 4 |5(5/5|3|5|5(4|5| 3 |4|5|5/|4]|5 4 71
ARBINA RIHADATUL AISY 5/5/5|5|4|5(4|4|4| 4 |5|4|5]|5]|5 4 73
ARSYA APTA NIAN AIZMOKO 3|/5(5(3/3|3|5|5(5| 4 |5|4|4/|5]3 5 67
AYODYA SATRIANI 5|/5(4(3[4|3|5|5(3|4|5|5|3|4]3 4 65
BAYU ARI SETYAWAN 4 |4|5|5|4|4 |4 (44| 4 |4 |3 |4|3|4 3 63
CACHA ZAHRA MAULIDYA 2|54 (3|5(4|2|5(|4] 2 51413 ]|5]|5 4 62
DANDI VAHRUL ARFANPUTRA.A | 5 |5 |5 |4 |53 |5|5|4)| 3 |44 |3 ]|4]3 5 67
DINDA NURIATI MAULIDINA 3|14|5(3(4|4|5|4(4] 3 514|14]|5]|3 4 64
GENDHIS MARITZAWICAKSANA.P | 4 | 5|14 |4 (5|54 |4|4]| 3 |4 |4 ]|4)|4)4 3 65
KAISYA GRISELDISTANIASUDBYO | 3 |4 |4 |3 |5|5|5|4|5|] 3 |4|3|5]|3]4 4 64
KHANZA AQILA SALSABILA 514|4(3|5|4|5|5|5] 4 |3|4|3]|5]4 3 66
MUHAMMAD DZAKY ALFARIZI 5/14(4|5|5|3(4|3|2|5 4|4 |5]|4]|3 5 65
MUHAMMAD JIBRIL W. F 4 |3(2|5|4|2|5]4|4] 3 312|4]|5]|5 4 59
NADIA AQILA AURA MARWAH 5|/5(4(4(3|3|5|5(5| 4|5 |4|4/|5]3 5 69
QAISER ATTAR HADI SISWOYO 5|/5(4(3/3|4|3|5|5| 3 |4|5|5]|3]4 3 64
RADITYA RAMADHAN PUTRA 4 |5(3|4|4|2|5]4|3]| 2 3145|413 4 59
RAFAN KHAYRULLAH AL HAKIM 4 |4|(5/4|3|4|3(5/4|3 (4|4 |3 |43 5 62
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RAIHAN DAFFA RADITYA. H 4 13/4|5(3|4|5|5|4| 3 |3 |4|4|5/|4]|3 63
RANGGA CATUR SEPTIAWAN 5/4|5|3|5|4|5|5|3| 4 |3[3|4|5]|5] 4 67
RAZEETA ZOEYA SHUMAILA 4 |5/4/3[3|5|4[4|4|5 |2]2|4|5]|3]3 60
RISKIA FADILA NUR ROHMAH 5(1|(3|4|5|5|4|5|4|1|2]2|5|2]|3]| 4 55
SHIFA KIRANA RIMADANI 4 5(3[3/4|5|3[4|2|1|3|4|5/|4/|3]3 56
VIAN HENDRI SAPUTRA 4 143|554 |5[4[3|5 |4|3|5/|4/|3]3 64
VIRONICA FADANTYA SHAFA 4 5(3/4/4[3|3[4|5|5 |4|3|4|5/|4]|3 63
Lampiran VII
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Pengelolaan Kelas
Correlations
PKO PKO PKO PKO PKO PKO PKO PKO PKO PKO PKO PKO PKO PKO PKO PKO TOT
001 002 003 004 005 006 007 008 009 010 011 012 013 014 015 016 AL
PKO001 Pearson 1 - - .161 - -.093 .143 .087 - .183 - .057 .025 - - .032 .099
Correlation .068 .080 .034 157 292 233 171
Sig. (2-tailed) 736 .691 .423 .866 .646 .477 .666 .434 .362 .139 .779 .902 .241 .393 .873 .624
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27
PK0002 Pearson - 1 .247 - - -.074 - - .065 .269 .441 .503" - .343 .017 .065 .389
Correlation .068 .238 .273 .191 .096 N t 127 N
Sig. (2-tailed) .736 215 .231 .169 .713 .341 .633 .746 .174 .021 .007 .529 .080 .932 .749 .045
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27
PK0O003 Pearson - .247 1 .000 - .295 .155 .278 .219 .237 .506 .464" - .124 .099 .234 .656
Correlation .080 .080 ** .262 **
Sig. (2-tailed) .691 .215 1.00 .691 .135 .439 .160 .274 .234 .007 .015 .187 .538 .622 .241 <,00
0 1
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27
PK0004 Pearson 161 - .000 1 .054 .000 .200 - - .242 .096 .000 .228 - .216 .051 .325
Correlation .238 227 .103 .054

118



PKO0005

PKO0006

PKO0007

PKO0008

PKO0009

PKO0010

Sig. (2-tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

423

27

.034
.866

27

.093
.646

27

143

AT7

27

.087

.666

27

157
434

27

183

.362

27

27

273
.169

27

.074
.13

27

191
341

27

.096

.633

27

.065

746

27

.269

174

27

231 1.00

0
27

.080
.691

27

.295

135

27

155

439

27

278

.160

27

219

274

27

237

234

27

27
.054

791
27
.000

1.00

27
.200

317
27

227

.255
27

.103
.610

27
242

223
27

791

27

27

107

.594

27

.089

.658

27

.075

.710

27

322
101

27

.034
.868

27

1.00

27
107

.594
27

27
-.218

275
27
.034

.866
27
.094

.641
27
-.134

.505
27

317

27

.089

.658

27

.218
275

27

27

.050

.803

27

.068

734

27

242

223

27

.255

27
.075
.710

27
.034
.866

27
.050

.803
27

27
.348

.075
27

170

.398
27

119

.610

27

322
101

27

.094

.641

27

.068

(34

27

.348

.075

27

27

101

.615

27

223

27

.034
.868

27

134
.505

27

242

223

27

170

.398

27

101

.615

27

27

.635

27

.015

.940

27

.093
.646

27

.032

875

27

142

480

27

193

.335

27

.266

.180

27

1.00

27
-.162

419
27
-.012

951

27
.017

.933
27
.260

.190
27
.039

.847
27
-.037

.856
27

.253

27

.036
.858

27

274

167

27

.038

.851

27

511

*%

.006

27

167
406

27

128
525

27

.789

27

176
.381

27

.239
231

27

144

AT74

27

.051

.799

27

.070

.730

27

.387

.046

27

.280

27

118

.559

27

.239

231

27

.090
.656

27

.030

.881

27

.263

.186

27

.005

981

27

.801

27

077
.704

27

.196
.326

27

118

.556

27

148

462

27

.008
970

27

.009
.964

27

.098

27

.017

934

27

184

.359

27

341

.082

27

192

.336

27

.310

115

27

517

*%

.006

27



PKO011

PK0012

PK0013

PK0014

PK0015

PK0016

TOTAL

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)

N
Pearson
Correlation

Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation

292
139

27

.057

79

27

.025

.902

27

.233
241

27

171
.393

27

.032

.873

27

.099

441

.021

27

.503

*%

.007

27

127

.529

27

343

.080

27

.017

.932

27

.065

749

27

.389

.506

.007

27

464

.015

27

.262

187

27

124

.538

27

.099

.622

27

234

241

27

.656

**

.096

.635

27
.000

1.00

27
228

.253
27

.054
.789

27
216

.280
27
.051

.801
27
325

.015

.940

27

162
419

27

.036

.858
27

176
.381

27
118

.559
27

.077
.704

27
.017

-.093

.646

27
-.012

951

27
274

167
27
-.239

231
27
239

231
27
-.196

.326
27
.184

.032

.875

27

.017

.933

27

.038

.851

27

144

474

27

.090
.656

27

118

.556

27

341

142

480

27
.260

.190

27

511

*k

.006
27
.051

.799
27
.030

.881
27
148

462

27
192

120

193

.335

27

.039

.847

27

167

406

27

.070

.730

27

.263

.186

27

.008
.970

27

310

.266

.180

27

.037
.856

27

128

.525

27

.387

.046

27

.005

981

27

.009
.964

27

517

*%

1

27
.610

*%

<,00

27

.202

.313
27
233

242
27
.076

.705
27
277

162
27
.642

*%

.610°
<,00

27

27
-172

.390
27
.045

.824
27
-.045

.824
27
.050

.805
27
490"

.202
313

27

172
.390

27

27

.310
116

27

125

.534

27

.034

.865

27

.026

.233

242

27

.045

.824

27

.310

116

27

27

.280

157

27

112

.580

27

.349

.076

.705

27

.045
.824

27

125

.534

27

.280

157

27

27

.002
.992

27

394

277

27

.050

.805

27

.034

.865

27

112

.580

27

.002
.992

27

27

334

.642

*k

162 <,00

1
27

490

*%

.010

27

.026

.898

27

.349

.074

27

394

.042

27

334

.089

27



Sig. (2-tailed) .624 .045 <,00 .098 .934 .359 .082 .336 .115 .006 <,00 .010 .898 .074 .042 .089
1
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27
Tabel 4.4 Uji Validitas Pengelolaan Kelas

No Correlation R. Tabel Nilai Keterangan
Soal R. Hitung Signifikansi

1 0,099 0,381 0,624 Tidak Valid
2 0,389 0,381 0,045 Valid

3 0,656 0,381 0,001 Valid

4 0,325 0,381 0,098 Tidak Valid
5 0,170 0,381 0,934 Tidak Valid
6 0,184 0,381 0,359 Tidak Valid
7 0,341 0,381 0,082 Valid

8 0,192 0,381 0,336 Tidak Valid
9 0,310 0,381 0,115 Tidak Valid
10 0,517 0,381 0,006 Valid
11 0,642 0,381 0,001 Valid
12 0,490 0,381 0,010 Valid
13 0,026 0,381 0,898 Tidak Valid
14 0,349 0,381 0,074 Tidak Valid
15 0,394 0,381 0,042 Valid
16 0,334 0,381 0,890 Tidak Valid
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Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
.648 17

Lampiran VIII
Data Pengisian Angket Variabel Minat Belajar

Butir Soal

Nama 1(2(3|4|5|6|7|8|9|10| 11 [12[13| 14 | 15 | 16 |17 | 18 |19 | 20 | Jumlah
AFRA NAYLA FAUZIYAH PUTRI 41414 |2|5|4|4|5|5]| 5 5 54| 4 5 4 |5 5 5|5 89
AHMAD ASYRAF AL-GHIFARI s|s|s|4|5|5|5|5|4|a|a|s5|a|5s5|a|a|a|la|a|a| s
ALFARDO APRILLIO 2023|323 [3alal3 |3 |s5|3][3|a][3|a]l3|[a]1] 61
ANANDITAVIOLAWINAPUTRI |5 |4 |4 |4a|s|a|s|s|a|s | a4 |a]a|a |5 |5 |s5|a|s5]3] ss8
ARBINA RIHADATUL AISY s|{s|s|4|4|5|4|5|5/5 |5 |4a|s5|5 |5 |5 |5|5|4a|s5]| o5
ARSYA APTA NIAN AIZMOKO 3(a|s5(3|3|a|3|3|a]la|3|s5|3]|a|a|a|3|a|3]3] 722
AYODYA SATRIANI 3(3|a(3|s5|a|3|a]a|la|5s5s|[3|3|5 a3 |55 ]|al|3]| 77
BAYU ARI SETYAWAN 3[3[3[3lalal3|[3]3]a|lalal2]3]|3|3|3|a|3|3] e
CACHA ZAHRA MAULIDYA 4|al3|2)a|3|1|3|5|5|4|a|3|3|4|a|5]|5]a|3| 73
DANDIVAHRULARFANPUTRA.A |2 |2 |54 |53 |5 |5s|s|a| 3 |a|3|a|s|a|[s]3|a|ls]| a0
DINDA NURIATI MAULIDINA 3(4(a(3|3|al3[3]2|5 |3 |a|3[3|2|4]3|3|a|3]| 66
GENDHIS MARITZAWICAKSANA.P | 2 |4 |4 |4 |2|2|2|4|a|5 | 5 |5 |4 |3 | 4|4 |2]3|a|la| 7
KAISYA GRISELDISTANIASUDIBYO |4 |4 |3 |3 |2 (3|43 |a|a |5 |ala| 3| a]a|3|2]3]a] 70
KHANZA AQILA SALSABILA 4|3|a|3|a|s|s|3|a|s5|a|3|5|a |33 |a|a|s]|3]| 78
MUHAMMAD DZAKYALFARIZI |4 |3 |3 |5|a|3|2|ala|s | 2]a|[3]a|2]3|a]la|[3]3] 69
MUHAMMAD JIBRIL W. F 3(3|ala|3|a|3|alal2|a]a|3|a]|2]2|a|3]|2]5] 67
NADIAAQILAAURAMARWAH |3 |3 |4[3|5|4(3|3|4| 4|3 |5|4a|3 |5 |5 |3|3/|a|2] 73
QAISER ATTARHADISISWOYO |3 |4 |3 |3 |3 |4|5(3|4| 4|5 |3 |3|3 |4 |3 |[5][3]2]|3]| 70
RADITYARAMADHANPUTRA |3 |4 (3|5 |3|4a|3|a|2| 4| a |3 |a]| 3|5 |4 |3]|2]3]3] 69
RAFAN KHAYRULLAHALHAKIM |4 |4 |5 |2 |4 |a|3|a|5| 4|5 |a|3 |3 |a |4 |a|2|a]|3] 75
RAIHAN DAFFA RADITYA. H 4lal3|s|3|s|1|3|a|l2]1|s5|a|3]2]5s5|a|3]|al|2] 67
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RANGGA CATUR SEPTIAWAN 4552342543 |3 |5|4| 3| 4| 4 |3]|3]|4]2 72
RAZEETA ZOEYA SHUMAILA 2(3|3|4|2|3|2|3|4|4|3|3|3|4 |23 /[4]3]3]|1 59
RISKIA FADILA NUR ROHMAH 4133|2433 |5|5|4 |3 |3|5| 4] 4|3 /|[3|]2]3]2 68
SHIFA KIRANA RIMADANI 4554532345 |2 3|32 ] 4|3 /|[3|2]4]3 69
VIAN HENDRI SAPUTRA 412|354 |3|2|5|5|4 |3 |2|3|2 | 4|3 /|2|4]3]3 66
VIRONICA FADANTYA SHAFA 5/4(3[5[3[2(3(4(2|3| 4 |5|3|3 |2 |5/ ][4|3]2]1 66
Lampiran IX
Uji Validitas dan Reliabilitas VVariabel Minat Belajar
Correlations
MB MB MB MB MB MB MB MB MB MB MB MB MB MB MB MB MB MB MB WMB
000 000 000 000 000 000 000 000 OO0 001 001 001 001 001 001 001 001 001 001 002 TOT
1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 AL
MB Pearson 1 .539 .137 .072 .427 .297 .150 .324 .094 .136 .077 .047 .395 .143 .056 .400 .191 .232 .152 .087 .512
000 Correlatio " i : i -
1 n

Sig. (2- .004 .495 .720 .026 .132 .454 .099 .641 .498 .704 .816 .041 .478 .782 .039 .339 .244 .450 .667 .006

tailed)

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27
MB Pearson .53 1 .425 - .090 .296 .004 - - .186 .189 .298 .300 .044 .124 .450 .036 - .151 .164 .406
000 Correlatio 9™ *.094 .006 .149 . .013 *
2 n

Sig. (2- .00 .027 .642 .656 .133 .984 .977 .459 .352 .345 .131 .129 .827 .538 .018 .857 .947 .452 .414 .036

tailed) 4

N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27
MB Pearson 13 .425 1 - 420 .351 .293 .296 .263 .178 .100 .263 .159 .311 .368 .210 .093 .088 .435 .445 .588
000 Correlatio 7 i .209 i i i -
3 n

Sig. (2- 49 .027 .296 .029 .073 .137 .133 .185 .375 .619 .185 .429 .115 .059 .293 .643 .661 .023 .020 .001

tailed) 5
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MB
000

MB
000

MB
000

MB
000

MB
000

N
Pearson
Correlatio
n

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
Correlatio
n

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
Correlatio
n

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
Correlatio
n

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
Correlatio
n

Sig. (2-
tailed)

N

27

.07

M2

27

42

.02

27

.29

A3

27

15

A5

27

.32

.09

27

27

.094

.642

27

.090

.656

27

.296

133

27

.004

.984

27

.006

977

27

27

.209

.296

27

420

.029

27

351

.073

27

293

137

27

.296

133

27

27

27

.074

712

27

122

.546

27

110

.585

27

.065

.749

27

27

.074

712

27

27

318

.106

27

294

137

27

321

102

27

27

122

.546

27

.318

.106

27

27

.350

.073

27

.000

1.00

27

.585

294

137

.350

.073

27 27
- .065

110

749

27 27

321

102

27 27

.000

1.00

27 27

1 .280

157

27 27

.280 1

157

27 27

27

.346

077

27

315

110

27

.053

794

27

.037

.855

27

.362

.063

27
124

27

172

391

27

.385

.048

27

071

27

27

214

.283

27

.012

.954

27

27

341

.081

27

.021

916

27

.043

.831

27

482

011

27

.169

.399

27

27

.130

.519

27

157

433

27

.053

794

27

.037

.855

27

.052

.798

27

27

.088

.664

27

.100

.619

27

.348

.075

27

277

162

27

335

.088

27

27

.060

.768

27

.293

.138

27

422

.028

27

466

.014

27

.365

.062

27

27

.289

.143

27

.389

.045

27

101

.616

27

391

.044

27

430

.025

27

27

11

.583

27

145

472

27

152

450

27

.071

.726

27

124

.538

27

27

126

.530

27

324

.099

27

297

132

27

405

.036

27

162

419

27

27

071

(24

27

.382

.049

27

.303

125

27

.097

.631

27

193

335

27

27

301

127

27

406

.036

27

347

.076

27

162

419

27

.203

.309

27

27

.016

.938

27

.368

.059

27

.252

204

27

416

.031

27

317

107

27

27

131

514

27
.626

*%

<,00

27
495

*%

.009

27
.585

*%

.001

27
.530

*%

.004

27



MB
000

MB
001

MB
001

MB
001

MB
001

Pearson
Correlatio
n

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
Correlatio
n

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
Correlatio
n

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
Correlatio
n

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
Correlatio
n

Sig. (2-
tailed)

N

.09

.64

27

13

49

27

.07

.70

27

.04

.81

27

.39

5*

27

149

459

27

.186

.352

27

.189

.345

27

.298

131

27

.300

129

27

.263

.185

27

178

375

27

.100

.619

27

.263

185

27

159

429

27

.346

077

27

172

391

27

341

.081

27

130

.519

27

.088

.664

27

315

110

27

.385

.048

27

.021

916

27

157

433

27

100

.619

27

.053

794

27

071

27

27

.043

.831

27

.053

794

27

.348

.075

27

.037

.855

27

214

.283

27

482

011

27

.037

.855

27

277

162

27

.362

.063

27

.012

.954

27

.169

.399

27

.052

.798

27

335

.088

27

.082

.686

.100

.620

.233

242

1 .151

453

27 27

151 1

453

27 27

273

.168

27

27

251

207

27 27

173

.388

27 27

125

.082

.686

27

273

.168

27

27

.041

.840

27

127

.529

27

.100

.620

27

251

207

27

.041

.840

27

27

.058

773

27

.233

242

27

173

.388

27

127

.529

27

.058

773

27

27

219

273

27

112

579

27

.283

153

27

.109

.587

27

335

.088

27

411

.033
27
.354
.070
27
.380
.050
27
.000
1.00
27
342
.081

27

.108

.592

27

.082

.684

27

.029

.884

27

.539

*k

.004

27

.354

.070

27

.282

154

27

.068

.736

27

.268

176

27

.047

.816

27

.006

976

27

272

170

27

331

.092

27

235

.239

27

.091

.653

27

.010

961

27

312

113

27

460

.016

27

.014

944

27

.208

.298

27

406

.036

27

.340

.082

27

301

127

27

443

.021

27

.000

1.00

27

153

445

27

392

.043

27

426

.027

27

436

.023

27

.188

347

27

.500

*%

.008

27



MB
001

MB
001

MB
001

MB
001

MB
001

Pearson
Correlatio
n

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
Correlatio
n

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
Correlatio
n

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
Correlatio
n

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
Correlatio
n

Sig. (2-
tailed)

N

14

.044

.827

27

124

.538

27

450

.018

27

.036

.857

27

.013

947

27

311

115

27

.368

.059

27

210

293

27

.093

.643

27

.088

.661

27

.060

.768

27

.289

143

27

111

.583

27

126

.530

27

071

124

27

.293

.138

27

.389

.045

27

145

472

27

324

.099

27

.382

.049

27

422

.028

27

101

.616

27

152

450

27

297

132

27

.303

125

27

466

.014

27

391

.044

27

.071

.726

27

405

.036

27

.097

.631

27

.365

.062

27

430

.025

27

124

.538

27

162

419

27

193

335

27

219

273

27

411

.033

27

.108

.592

27

.282

154

27

272

170

27
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MB Pearson 15 151 .435 - 406 .347 .162 .203 .312 .460 .014 .208 .406 .187 .416 .345 .222 .334 1 .173 573
001 Correlatio 2 *.301 i : : i **
9 n
Sig. (2- 45 452 .023 .127 .036 .076 .419 .309 .113 .016 .944 .298 .036 .350 .031 .078 .265 .089 .388 .002
tailed) 0
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27
MB Pearson .08 .164 .445 - .368 .252 .416 .317 .340 .301 .443 .000 .153 .352 .351 - .221 .296 .173 1 .627
002 Correlatio 7 *.016 i : .030 -
0 n
Sig. (2- .66 .414 .020 .938 .059 .204 .031 .107 .082 .127 .021 1.00 .445 .072 .073 .881 .268 .134 .388 <,00
tailed) 7 0 1
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27
TO Pearson .51 .406 .588 - .626 .495 .585 .530 .392 .426 .436 .188 .500 .604 .590 .440 .514 .525 .573 .627 1
TA Correlatio 2** * *% ] 131 *k *k *% *% * * * *% *% *% * *% *% *% *%
L n
Sig. (2- .00 .036 .001 .514 <,00 .009 .001 .004 .043 .027 .023 .347 .008 <,00 .001 .022 .006 .005 .002 <,00
tailed) 6 1 1 1
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27
Tabel 4.5 Uji Validitas Minat Belajar
No Corelation R. Tabel Nilai Keterangan
Soal R. Hitung Signifikansi
1 0,512 0,381 0,006 Valid
2 0,406 0,381 0,036 Valid
3 0,588 0,381 0,001 Valid
4 0,131 0,381 0,514 Tidak Valid
5 0,626 0,381 0,001 Valid
6 0,495 0,381 0,009 Valid
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No Corelation R. Tabel Nilai Keterangan
Soal R. Hitung Signifikansi

7 0,585 0,381 0,001 Valid

8 0,530 0,381 0,004 Valid

9 0,392 0,381 0,043 Valid
10 0,426 0,381 0,027 Valid
11 0,436 0,381 0,023 Valid
12 0,118 0,381 0,347 Tidak Valid
13 0,500 0,381 0,008 Valid
14 0,604 0,381 0,001 Valid
15 0,590 0,381 0,001 Valid
16 0,440 0,381 0,022 Valid
17 0,514 0,381 0,006 Valid
18 0,525 0,381 0,005 Valid
19 0,573 0,381 0,002 Valid
20 0,627 0,381 0,001 Valid

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of ltems
.728 21
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Lampiran X

Hasil Uji Regresi Liniar Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 33.984 18.788 1.809 .083
Kemampuan .730 .360 378 2.030 .045
Guru
Pengelolaan .861 .359 446 2.397 .025
Kelas

a. Dependent Variable: Minat Belajar

Lampiran XI
Hasil Uji Hipotesis (Uji T)

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 33.984 18.788 1.809 .083
Kemampuan .730 .360 378 2.030 .045
Guru
Pengelolaan .861 .359 446 2.397 .025
Kelas

a. Dependent Variable: Minat Belajar

Tabel 4.11
Hasil Uji T Kemampuan Guru Terhadap Minat Belajar
T hitung Signifikansi T tabel
2,030 0,045 1,706
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Tabel 4.12

Hasil Uji T Pengelolaan Kelas Terhadap Minat Belajar

T hitung Signifikansi T tabel
2,397 0,025 1,706

Lampiran XI11
Hasil Uji Hipotesis (Uji F)

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regressio 1176.678 2 588.339 16.486  <.001°
n
Residual 856.507 24 35.688
Total 2033.185 26

a. Dependent Variable: Minat Belajar
b. Predictors: (Constant), Pengelolaan Kelas, Kemampuan Guru

Lampiran X111
Deskripsi Data Kemampuan Guru
Tabel 4.6 Distribusi Data Variabel Kemampuan Guru

No Interval Kriteria Frekuensi Prosentase
1 62 — 65 Sangat Rendah 4 14,8%
2 66 — 69 Rendah 8 29,6%
3 70-73 Sedang 8 29,6%
4 74-717 Tinggi 5 18,5%
5 78 -81 Sangat Tinggi 2 7,5%
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Lampiran X1V

Deskripsi Data Pengelolaan Kelas

Tabel 4.7 Distribusi Data Variabel Pengelolaan Kelas

No Interval Kriteria Frekuensi Prosentase
1 55-58 Sangat 2 7,5%
Rendah
2 59 — 62 Rendah 5 18,5%
3 63 — 66 Sedang 12 44,4%
4 67-70 Tinggi 5 18,5%
5 71-74 Sangat Tinggi 3 11,1%

Lampiran XV

Deskripsi Data Minat Belajar
Tabel 4.8 Distribusi Data Variabel Minat Belajar

No Interval Kriteria Frekuensi Prosentase
1 59 - 65 Sangat 4 14,8%
Rendah
2 66 — 72 Rendah 14 51,8%
3 73-179 Sedang 4 14,8%
4 8086 Tinggi 1 3,8%
5 87 -95 Sangat Tinggi 4 14,8%
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Lampiran XVI

Angket Validasi Ahli Materi

Angket Validasi Ahli Materi

Identitas Ahli Materi

.
2.
3,

Nama —: Nofil Nu2ulio, &0, M. Byl
mstansi: QIN Molan3

NIP : 990847222 0160801 2014

. Petunjuk Pengisian Angket

l. Lembar angket ini dimaksudkan untuk mendapat informasi dari bapak/ibu scbagai
ahli materi tentang kualitas kuesioner yang diberikan kepada responden.

2. Penilaian, kritik, dan saran yang bapak/ibu sampaikan melalui angket validasi ini
akan menjadi acuan bagi penulis untuk memperbaiki kuesioner yang diberikan
kepada responden.

3. Rentang angket mulai dari “sangat baik” sampai dengan “sangat kurang” dengan cara
memberi tanda “v”" pada kolom yang tersedia.

Keterangan:
I : Sangat kurang, sangat kurang tepat, atau sangat kurang jelas.

: Kurang baik, kurang tepat, atau kurang jelas.

: Cukup baik, cukup tepat, atau cukup jelas.

: Baik, tepat, atau jelas.

v e W o

: Sangat baik, sangat tepat, atau sangat jelas.

4. Komentar, kritik, dan saran mohon dituliskan pada kolom yang telah disediakan.

5. Atas ketersediaan bapak/ibu untuk mengisi angket validasi ini, saya mengucapkan

banyak terima kasih.
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B. Pernyataan Angket Validasi

NO Indikator yang dinilai Skala Penilaian
11213 |45
1 | Materi yang disajikan pada kuesioner sudah sesuai
dengan indikator kemampuan guru, pengelolaan kelas, v
dan minat belajar.
2 | Materi yang diuraikan pada kuesioner ini sistematis dan
lengkap. M
3 | Materi yang disajikan pada kuesioner sudah jelas dan
mudah dipahami oleh peserta didik. vl
4 | Materi pada kuesioner dapat membantu peserta didik v
untuk berpikir kritis.
5 | Materi yang disajikan menggunakan contoh yang 4
terdapat dalam kehidupan sehari-hari. \/J
i Kj$:rmdan s‘:?s:c\\ romuf ca"a fﬁ;\l lr‘dl’mfpf AN Lurﬂ

;; ({Cl‘alh

.......................................................

...................................................................................................

............................................................................................................

............................................................................................................

............................................................................................................

............................................................................................................

Kesimpulan

Kuesioner belum dapat digunakan

Kuesioner dapat digunakan dengan revisi

Kuesioner dapat digunakan tanpa revisi
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Lampiran XVII
Angket Validasi Ahli Bahasa

Angket Validasi Ahli Bahasa

Identitas Ahli Bahasa

I. Nama : Dr. M. 2ubad Nurol Yokin, M. fa
2. Instansi U\N mo\\q'\‘j
3. NIP : 1974022820080 11003

A. Petunjuk Pengisian Angket

l. Lembar angket ini dimaksudkan untuk mendapat informasi dari bapak/ibu sebagai
ahli bahasa tentang kualitas kuesioner yang diberikan kepada responden.

2. Penilaian, kritik, dan saran yang bapak/ibu sampaikan melalui angket validasi ini
akan menjadi acuan bagi penulis untuk memperbaiki kuesioner yang diberikan
kepada responden.

3. Rentang angket mulai dari “sangat baik™ sampai dengan “sangat kurang” dengan cara
memberi tanda “v™ pada kolom yang tersedia.

Keterangan:
I :Sangat kurang, sangat kurang tepat, atau sangat kurang jelas.
2 : Kurang baik, kurang tepat, atau kurang jelas.
3 : Cukup baik, cukup tepat, atau cukup jelas.
4 : Baik, tepat, atau jelas.
5 :Sangat baik, sangat tepat, atau sangat jelas.
4. Komentar, kritik, dan saran mohon dituliskan pada kolom yang telah disediakan.
5. Atas ketersediaan bapak/ibu untuk mengisi angket validasi ini, saya mengucapkan

banyak terima kasih.
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B. Pernyatann Angket Validasi

dengan Ejaan Bahasa Indonesia yang baik schingga
mudah dipahami

[W) Indikator yang dinilai Skala Penilaian
11234

1 «| Bahasa pada kuesioner sudah sesuai dengan kaidah V4
Bahasa Indonesia

2, | Bahasa yang digunakan pada kuesioner sudah ‘/

: menggunakan kaidah Bahasa Indonesia dengan baik dan
benar

37| Bahasa yang digunakan dalam kucsioner sudah sesuai

Bahasa yang digunakan sederhana dan mudah dipahami

5 .| Struktur kalimat yang digunakan pada kuesioner sudah

tepat

Kalimat yang digunakan pada kuesioner sudah efektif

Bah n kuesioner lugas dun komunikatil

Bentuk hupeY yang digunakan sudah sesuai sehingga
menarik peserta didik untuk membaca

Susunan kalimat dalam kuesioner sudah sesuai dan
mudah dipahami

N NSNS

Bahasa yang digunakan dalam kuesioner tidak
menimbulkan kerancauan

Bahasa yang digunakan pada kw

sistematis

1. Kritik dan saran

......

------

------

........................

-------------------------

...........................
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2. Bapuk/ibu dimohon untuk memberikan tandn eheck fixt (V) untuk memberikan

kesimpulan terhadap kuesioner ind

Kesimpulan

[ Kuesioner belum dapat digunakan -
‘Kuesioner dapal digunakin dengan revisi /

Kuesioner dapat digunakan tanpa rovisi

Malang, B %d’f\'ﬂﬁ 2023

Validator Bahasa

( -\fx '
=
_r 1 Silod Phundd s, TOE
nir, 19740226200800003
Lampiran XVIlI
Angket Penelitian

Angket Instrumen Penelitian

Identitas Responden

1. NamaResponden  :.........ccoiiiiiiiiiiiiiiiiiin,
2. Jenis Kelamin e,
3. Nama Sekolah e,

4. Kelas TR

Petunjuk Pengisian Angket
1. Bacalah sejumlah pernyataan di bawah ini dengan teliti.
2. Anda dimohon untuk memberikan penilaian mengenai pengaruh kemampuan

guru dalam mengelola kelas terhadap minat belajar peserta didik.
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Anda dimohon untuk memberikan jawaban sesuai dengan kondisi yang ada,
dengan memberi tanda centang ( V ) pada salah satu kriteria untuk setiap
pernyataan yang menurut anda paling tepat.

Skor yang diberikan tidak mengandung nilai jawaban benar atau salah,
melainkan menunjukkan kesesuaian penilaian anda terhadap isi setiap
pernyataan

Pilihan jawaban yang tersedia adalah:

STS = apabila anda merasa Sangat tidak setuju

TS  =apabila anda merasa Tidak setuju

R = apabila anda merasa Ragu-ragu

S = apabila anda merasa Setuju

SS = apabila anda merasa Sangat setuju

Dimohon dalam memberikan penilaian tidak ada pernyataan yang terlewatkan.
Hasil penelitian ini hanya untuk kepentingan akademis. Identitas anda akan
dirahasiakan, dan hanya diketahui oleh peneliti. Hasil penilaian ini tidak

berpengaruh terhadap nilai anda.

Kemampuan Guru

NO

Pernyataan Pilihan Jawaban
SS | S R | TS | STS

Guru menanyakan keadaan kesehatan fisik
saya sebelum melaksanakan pembelajaran di

kelas.

Guru sering mengajak saya berkomunikasi
baik di dalam kelas maupun di luar kelas.

Guru membiasakan peserta didik untuk
memberi salam sebelum pembelajaran

dimulai.
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NO

Pernyataan

Pilihan Jawaban

SS

S

R

TS

STS

Guru menyuruh untuk selalu percaya diri

dengan kemampuan yang saya miliki.

Guru membiasakan perserta didik agar berdoa

sebelum melakukan pembelajaran.

Guru menyampaikan materi pembalajaran
Pendidikan Pancasila dengan baik dan dapat
dipahami oleh peserta didik.

Guru menggunakan media pembalajaran
Pendidikan Pancasila yang menarik sehingga
saya tertarik untuk mengikuti pembelajaran.

Guru mengajarkan kepada saya untuk bersikap
jujur dan tanggung jawab dalam kehidupan

sehari-hari di dalam kelas.

Guru menyuruh saya untuk disiplin dan

mentaati segala peraturan di sekolah.

10

Guru menyuruh saya untuk berpikir kreatif
dalam memecahkan masalah di dalam kelas.

11

Guru memberikan semangat dan motivasi saat

proses pembelajaran di sekolah.

12

Guru menggunakan LCD, Speaker, dan
Laptop pada saat melaksanakan pembelajaran
di kelas.

13

Guru memberi kebebasan dalam
mengembangkan potensi yang saya miliki di
sekolah.
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NO Pernyataan Pilihan Jawaban
SS| S| R |TS|STS
14 | Guru memfasilitasi saya dalam
mengembangkan potensi yang saya miliki di
sekolah.
15 | Guru menyuruh saya untuk berkomunikasi
yang santun, dan efektif di sekolah.
16 | Guru memberikan evaluasi pembelajaran
sesuai dengan materi yang diajarkan kepada
saya di dalam kelas.
17 | Guru memberikan pertanyaan kepada saya
seputar materi yang sudah diajarkan di dalam
kelas.
B. Pengelolaan Kelas
NO Pernyataan Pilihan Jawaban
SS | S| R |TS|STS
1 | Guru menjelaskan kembali materi yang saya kurang
pahami
2 | Guru menerapkan pembelajaran sesuai dengan karakter
saya di dalam kelas.
3 | Fasilitas yang ada di kelas mendukung kegiatan
pembelajaran saya.
4 | Guru menyuruh saya dan teman-teman mengecek
kondisi kelas sudah bersih, dan tertata rapi atau belum
sebelum memulai pembelajaran.
5 | Guru membagi kelompok belajar terdiri dari peserta

didik yang mempunyai kemampuan berbeda-beda di

dalam kelas.
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NO

Pernyataan

Pilihan Jawaban

SS

S

R

TS

STS

Guru membebaskan saya untuk membuat kelompok

belajar yang menyenangkan

7 | Guru membentuk organisasi kelas yang meliputi: ketua
kelas, wakil ketua kelas, sekertaris, bendahara

8 | Guru membentuk manajemen kelas seperti jadwal piket

9 | Guru memeriksa kehadiran peserta didik, dan kesiapan
peserta didik dalam belajar.

10 | Guru memeriksa apakah buku yang saya bawa sudah
sesuai atau belum.

11 | Guru menegur saya ketika menggunakan pakaian yang
tidak lengkap, dan kurang rapi.

12 | Guru menegur peserta didik yang ramai saat
pembelajaran berlangsung.

13 | Guru menyelesaikan pembelajaran sesuai dengan waktu
yang sudah ditetapkan.

14 | Guru mengajarkan materi Pendidikan Pancasila sesuai
dengan buku pelajaran di dalam kelas.

15 | Guru ketika mengajar menggunakan metode
pembelajaran yang sangat menyenangkan dan mudah
saya pahami.

16 | Guru meminta saya untuk memanfaatkan perpustakaan

sekolah sebagai tambahan wawasan pengetahuan saya.

C. Minat Belajar
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NO Pernyataan Pilihan Jawaban
SS | S| R |ST|STS
1 | Saya merasa enjoy selama mengikuti pembelajaran
Pendidikan Pancasila.
2 | Saya selalu semangat untuk mengikuti pembelajaran
Pendidikan Pancasila.
3 | Saya menyiapkan materi sebelum pembelajaran
Pendidikan Pancasila dimulai.
4 | Saya belajar Pendidikan Pancasila menggunakan lebih
dari satu buku, dan mencari materi dari internet.
5 | Saya belajar pelajaran Pendidikan Pancasila lebih dari
dua kali dalam seminggu.
6 | Saya selalu hadir saat pembelajaran Pendidikan
Pancasila.
7 | Saya kecewa ketika guru berhalangan hadir saat
pembelajaran Pendidikan Pancasila.
8 | Saya mengulas kembali materi Pendidikan Pancasila
yang telah diberikan di sekolah.
9 | Saya selalu mencatat materi Pendidikan Pancasila yang
disampaikan oleh guru.
10 | Saya selalu memperhatikan ketika guru menyampaikan
materi pelajaran Pendidikan Pancasila
11 | Saya diam ketika guru menjelaskan materi Pendidikan
Pancasila, walaupun ada teman yang mengajak
bercanda.
12 | Saya bertanya kepada guru ketika tidak paham

mengenai materi Pendidikan Pancasila yang diajarkan.
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NO Pernyataan Pilihan Jawaban
SS | S| R |ST|STS
13 | Saya antusias ketika guru memberikan pertanyaan
dikelas mengenai materi Pendidikan Pancasila yang
diajarkan.
14 | Saya menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan
sehari-hari di rumah maupun di sekolah.
15 | Saya memahami aturan, dan norma pada lingkungan
masyarakat.
16 | Saya tertarik untuk mengikuti pembelajaran Pendidikan
Pancasila.
17 | Saya selalu mengerjakan tugas Pendidikan Pancasila
yang diberikan oleh guru.
18 | Saya mengerjakan tugas dengan tepat waktu dan penuh
tanggung jawab.
19 | Saya mengerjakan tugas Pendidikan Pancasila yang
diberikan guru tanpa mencontek.
20 | Saya merasa senang dan bersemangat dalam
mengerjakan tugas Pendidikan Pancasila yang diberikan
oleh guru.

136




Lampiran XIX

Dokumentasi

Gambar 1.2 Guru melaksanakan

pembelajaran Pendidikan Pancasila ke-1

Gambar

-

1.3 Media

pembelajaran | Gambar 1.4 Pelaksanaan pembelajaran

Pendidikan Pancasila ke-1, yaitu Peta | Pendidikan Pancasila ke-2

Indonesia
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Gambar 1.5 Media pembelajaran | Gambar 1.6 Pojok baca di kelas 1V-B

Pendidikan Pancasila ke-2, yaitu teks

Proklamasi

Gambar 1.7 Perpustakaan Sekolah Gambar 1.8 Lembar Kerja peserta didik
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Gambar 1.9 Pemberian angket kepada | Gambar 1.10 Pengisian angket oleh

peserta didik peserta didik
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